dan 

iCebangkitan 
Nasional 


Pcndidifcan  Manusia  dan 
Lingkungan  Pendidikan  yang  Mempengaruhinya 

PeridWikan  dalam  Dunia  Usaha 

!,ni it-ran  Keirampilan  dan  Teknik  Pengelolaannya 

Relevansi  Kebangkiian  Nasional 

aan  dan  Dinamika  Masyarakai 

a:  Beberapa  Masalah 
i'ci  Pcmuka  Masyarakai 

Mobiliias  Profesional  Muda  di  Jakarta 


6 


ANALISA 


Pemimpin  Redaksi/ 
Penanggung  Jawab 

Dew  an  Redaksi 


Redaksi  Pelaksana 


STT 


ISSN 


Diterbitkan  oleh  CENTRE  FOR  STRATEGIC  AND  INTERNA- 
TIONAL STUDIES  (CSIS)  sebagai  terbitan  berkala  yang  menya- 
jikan  analisa-analisa  peristiwa  dan  masalah  internasional  dan  na- 
sional,  baik  ideologi  dan  politik  maupun  ekonomi,  sosial  budaya 
dan  pertahanan  serta  keamanan,  yang  ditulis  oleh  Staf  CSIS.  Te- 
tapi  ANALISA  juga  menerima  tulisan-tulisan  dari  luar  CSIS  dan 
menyediakan  honoraria  bagi  karangan-karangan  yang  dimuat. 
Tulisan-tulisan  dalam  ANALISA  tidak  selalu  mencerminkan  pan- 
dangan  CSIS. 


Pande  Radja  SILALAHI 

Daoed  JOESOEF 

Rufinus  LAHUR 

J.  PANGLAYKIM 

A.M.W.  PRANARKA 

M.  Hadi  SOESASTRO 

Harry  TJAN  SILALAHI 

jusuf  WANANDI 

Clara  JOEWONO 

Kirdi  DIPOYUDO 

Djisman  S.  SIMANDJUNTAK 

J.  Soedjati  DJIWANDONO 

Pande  Radja  SILALAHI 
Medelina  KUSHARWANTI 
S.  TJOKROWARDOJO 
Ronald  NANGOI 


SK  Menpen  RI  No.  509/SK/DITJEN  PPG/STT/1978, 
tanggal  28  Agustus  1978 

0126-222X 


Tata  Usaha 


Alainat 


Harga  Rp  750,00  per  eksemplar;  langganan  setahun  (12  nomor, 
sudah  lermasuk  ongkos  kirim)  Rp  9.000,00,  untuk  Mahasiswa 
Rp  6.750,00.  Pesanan  ke  Biro  Publikasi  CSIS. 


Jalan  Tanah  Abang  III/27,  Jakarta  10160, 
Telepon  356532,  356533,  356534,  356535 


lHUN  XV,  NO.  5,  MEI  1986  338 


Daftar 


Pengantar  Redaksi  338 

Pendidikan  Manusia  dan  Lingkungan  Pendidikan 

yang  Mempengaruhinya 

Daoed  JOESOEF  341 

Pendidikan  dalam  Dunia  Usaha 

Ronald  NANGOI  355 

Latihan  Ketrampilan  dan 
Teknik  Pengelolaannya 

BABARI  363 

Relevansi  Kebangkitan  Nasional 

Cosmos  BATUBARA  376 

Semangat  Kebangsaan  dan 
Dinamika  Masyarakat 
MedeVma  KUSHAR  WANTI  386 

Perubahan  Masyarakat:  Beberapa  Masalah 
Pergeseran  Peranan  Para  Pemuka  Masyarakat 

SUKANTO  394 

Mobilitas  Profesional  Muda  di  Jakarta 

Iwan  p.  HUTAJULU  406 


Pengantar  Redaksi 


Pada  bulan  Mei  ini,  Indonesia  memperingati  dua  hari  bersejarah,  yaitu 
Hari  Pendidikan  Nasional  pada  tanggal  2  Mei  dan  Hari  Kebangkitan  Nasional 
pada  tanggal  20  Mei.  Betapa  pentingnya  makna  dari peringatan  tersebut  tidak 
perlu  diragukan  lagi  dan  sehingga  atas  dasar  ini  ANALISA  kali  ini  mengambil 
tema  "Pendidikan  dan  Kebangkitan  Nasional"  dengan  mengetengahkan  tu- 
juh  buah  tulisan. 

Tulisan  pertama  yang  berjudul  "Pendidikan  Manusia  dan  Lingkungan 
Pendidikan  yang  Mempengaruhinya"  ditulis  oleh  Daoed  JOESOEF.  Dalam 
tulisan  ini  dikemukakan  bahwa  sesuai  dengan  asasnya,  maka  pendidikan  me- 
rupakan  campur  tangan  untuk  mempengaruhi  manusia  dalam  perkembangan 
alamiahnya.  Yang  kemudian  menjadi  tantangan  adalah  mencari  cara  agar 
pendidikan  dapat  melaksanakan  fungsi  implisitnya.  Untuk  ini  penulis  ber- 
pendapat  bahwa  jawabannya  adalah  dengan  jalan  mempengaruhi  "sebab- 
sebab"  dari  tingkah-laku  manusia.  Selanjutnya,  karena  tingkah-laku  manusia 
dipengaruhi  oleh  lingkungannya  maka  lingkungan  tersebut  perlu  ditata  untuk 
mengkondisikan  perwujudan  tingkah-laku  yang  didambakan  yang  kemudian 
dijadikan  sebagai  nilai  yang  dituju  oleh  pendidikan. 
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Tiilisan  kedua  yang  berjudul  "Pendidikan  da  lam  Dunia  Usaha"  oleh 
lonald  NANGOI,  menyoroti  usaha  peningkatan  sumberdaya  manusia  me- 
'aliii  program-program  pendidikan  manajerial  dan  ketrampilan.  Menurut 
oenulis,  peningkatan  sumberdaya  manusia  melalui  program  pendidikan  ma- 
wjerial  dan  ketrampilan  sangat  diperlukan  baik  dalam  masa  sekarang,  mau- 
un  masa  yang  akan  datang.  Apa  yang  menjadi  alasan,  bagaimana  seharusnya 
ilaksanakan,  penulis  menguraikannya  secara  lebih  terinci. 


Sejalan  dengan  tulisan  kedua,  BABARI  da/am  tulisannya  yang  berjudul 
"Latihan  Ketrampilan  dan  Teknik  Pengelolaannya"  mengetengahkan  cara 
)ang  perlu  ditempuh  untuk  meningkatkan  ketrampilan  manusia,  khususnya 
mgkatan  kerja  Indonesia.  Peningkatan  ketrampilan  tersebut  dimaksudkan 
cebagai  pelengkap  bagi  pendidikan  formal  yang  sudah  ada  agar  para  angkatan 
t£erja  atau  calon  angkatan  kerja  dapat  bekerja  secara  lebih  efektif  dan  efisien. 


Dalam  memperingati  Hari  Kebangkitan  Nasional  yang  ke-78 pada  tanggal 
2Q0  Mei  1986,  pada  tempatnyalah  kita  menelusuri  dan  mendalami  Sejarah  Ke- 
boangsaan  Indonesia  yang  bermula  dari  berdirinya  Budi  Utomo.  Dengan  me- 
Mhat,  mempelajari  ataupun  mengadakan  refleksi  kita  akan  dapat  menarik 
voelajaran  yang  bermanfaat  dari  pengalaman  di  masa  lalu.  Hal  ini  dirasakan 
iaangat  penting  dan  berguna  bagi  kita  yang  sedang  mengarungi  masa  kini  dan 
\uiap-siap  mengarungi  masa  depan.  Hal  ini  dikemukakan  oleh  Cosmas  BA  TU- 
S3ARA  dalam  tulisannya  yang  berjudul  "Relevansi  Kebangkitan  Nasional. " 


Sehubungan  dengan  ini,  Medelina  KUSHARWANTI  dalam  tulisannya 
Jang  berjudul  "Semangat  Kebangsaan  dan  Dinamika  Masyarakat"  mengemu- 
:^akan  bahwa  relevansi  dan  aktualitas  semangat  kebangsaan  pada  masa  kini 
nnasih  terpateri  dalam  ideologi  kebangsaan  selain  bukti  historis  yang  telah 
menghantarkan  bangsa  Indonesia  memperoleh  kedaulatannya.  Namun  seiring 
i  'engan  perjalanan  waktu  dan  hadirnya  berbagai  macam  perubahan  dalam 
^citanan  kehidupan  masyarakat,  maka  penghayatan  semangat  kebangsaan 
h^erlu  dilakukan  secara  dinamis  dan  kreatif. 


Dalam  masyarakat  yang  sedang  berubah  seperti  Indonesia,  peranan 
nasing-masing  individu  dan  kelompok  individu  juga  mengalami  perubahan. 
'^erubahan  tersebut  menimbulkan  masalah  dan  sekaligus  tantangan.  Menge- 
ahui  perubahan  tersebut  secara  terinci  sangat  penting  karena  hanya  dengan 
cira  demikianlah  masalahnya  dapat  dipecahkan  secara  baik  dan  bertujuan. 
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Sehubun^an  dengan  hal  ini  dua  tulisan  terakhir,  masing-masing  Perubjihani 
MasvaM  Masalah  Pergeseran  Peranan  Para  Pemuka  MasyaA 

M'  oleh  SUKANTO  dan  "Mobilitas  Profesional  Muda  di  Jakarta  '  yang\ 
ditu  is  o  ehlwan  P.  HUTAJULU,  menyoroti  perubahan  yar^g  dimaksudkan 
dTr  be  bagai  aspek.  Sukar^to  dalam  tulisanrrya  secara  terina  rr^er^gurcnkan 
Zrlahm^^^^  dari  pemuka  masyarakat  ditinjau  meriurut  penodenya 
Tn  l"Z^^^^^  menyoroti  mobiUtas  profesional  muda  khususnya  yan, 
berada  di  Jakarta. 

REDAKS\ 

Mei  1986 


Pendidikan  M anusia  dan 
Lingkungan  Pendidikan  yang 
Mempengaruhinya 


Daoed  JOESOEF 


PPENDAHULUAN 

PPendidikan  bertitik  tolak  dari  pendirian,  implisit  dan  eksplisit,  bahwa  manu- 
sisia  tidak  dengan  sendirinya  dapat  menjadi  orang  yang  didambakan,  baik  yang 
ddidambakan  oleh  dirinya  sendiri,  oleh  orang  tua  dan  keluarganya,  maupun 
ooleh  masyarakat,  bangsa  dan  negara.  Memang  ada  tokoh-tokoh  pemikir  yang 
titidak  berpendirian  seperti  ini.  Charles  Robert  Darwin,  misalnya,  menyimpul- 
kkan  "the  Origin  of  Species"  dengan  kalimat,  "...  And  as  natural  selection 
works  solely  by  and  for  the  good  of  each  being,  all  corporeal  and  mental  en- 
vvironments  will  tend  to  progress  towards  prefection".  Dengan  nada  yang  sama 
1-Herbert  Spencer  berpendapat  bahwa,  "the  ultimate  development  of  the  ideal 
irman  is  logically  certain".  Optimisme  eskatologikal  seperti  ini  kiranya  dihayati 
rpula  oleh  Alfred  Tennyson  ketika  menyatakan  tentang  "...  one  far  off  divine 
:  toward  which  the  whole  creation  moves". 

Namun  lenyapnya  jenis-jenis  tertentu  dari  makhluk  yang  pernah  ada  di 
bbumi  serta  dekadensi  manusia  serta  kebudayaannya,  mengingatkan  kita 
bbahwa  makhluk,  termasuk  manusia,  tidak  dengan  sendirinya  berkembang 
rrmenjadi  baik  dan  sempurna  seperti  yang  diharapkan  dan  diduga  itu.  Selalu 
leterlihat  adanya  penyimpangan  ke  arah  yang  buruk  atau  merusak  yang  begitu 
■  rupa  sehingga  diperlukan  adanya  campur  tangan  manusia  yang  dilakukan  se- 
-cara  sadar  dan  sengaja  berupa  tuntunan,  bimbingan,  latihan,  petunjuk  dan 
sajaran,  berdasarkan  pengetahuan  yang  diperoleh  dari  pengalaman  masa  lalu 
J'atau  yang  dirumuskan  melalui  penalaran  dan  pemikiran  reflektif.  Campur  ta- 
Hingan  manusia  pada  perkembangan  alamiah  tersebut  ini  lazimnya  disebut  seba- 
igai  "pendidikan". 

Jadi  dengan  bertitik  tolak  dari  pendirian  bahwa  manusia  tidak  dengan  sen- 
'  dirinya  dapat  menjadi  orang  seperti  yang  didambakan,  pendidikan  pada  asas- 
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nya  berusaha  membimbing  dan  membantu  -  kalaupun  tidak  memperbaiki, 
mengoreksi  atau  mengubah  -  tingkah-laku  manusia  supaya  dapat  menjadi  se- 
perti  yang  didambakan  itu.  Sebab,  walaupun  telah  disediakan  buku,  tidak  de- 
ngan  sendirinya  anak  didik  mau  membaca  sampai  tuntas.  Walaupun  telah  di- 
sediakan perpustakaan,  tidak  dengan  sendirinya  mahasiswa  berusaha  meman- 
faatkannya  secara  optimum.  Maka  diperlukan  adanya  tindakan  dan  keten- 
tuan  yang  mendorong  anak  didik  untuk  bertingkah-laku  yang  berguna  bagi 
dirinya,  masyarakat  dan  kebudayaannya,  tindakan  dan  ketentuan  yang  tanpa 
menimbulkan  akibat  sampingan  yang  merusak  dan  dapat  menggerakkan 
tingkah-laku  yang  mencerminkan  "penghargaan  terhadap  belajar". 

Bahwa  manusia  termasuk  makhluk  yang  terus-menerus  berpikir,  sudah 
menjadi  pengetahuan  umum.  Yang  kiranya  kurang  disadari  adalah  kenyataan 
bahwa  keseluruhan  sejarah  manusia  akan  dapat  dipahami  sepenuhnya  bila  ia 
ditanggapi  sebagai  suatu  proses  belajar-mengajar.  Sebab  dengan  belajar- 
mengajar  itu  manusia  tidak  lagi  merupakan  makhluk  binatang  dan  menjadi 
makhluk  manusia.  Sedangkan  belajar-mengajar  adalah  tingkah-laku.  Kecer- 
dasan  dan  ilmu  pengetahuan  itu  sendiri  juga  adalah  tingkah-laku.  Namun  la- 
wan  dari  kecerdasan  dan  kebalikan  dari  ilmu  pengetahuan,  yaitu  kebodohan 
dan  takhyul,  adalah  juga  tingkah-laku. 

Kegiatan  artistik,  kesibukan  kebudayaan  dan  produktivitas  ilmiah  selalu 
kali  dikaitkan  dengan  kesantaian  (leisure).  Memang  diperlukan  banyak  waktu 
untuk  dapat  melakukan  sebaik-baiknya  semua  kegiatan  tersebut.  Namun  ba- 
nyaknya  waktu  yang  tersedia  tidak  dengan  sendirinya  menggerakkan  seni,  me- 
ngembangkan  budaya  dan  menyempurnakan  ilmu  pengetahuan.  Untuk  semua 
ini,  di  samping  waktu,  diperlukan  adanya  kondisi  khusus  berupa  tindakan  dan 
ketentuan,  yang  dapat  mendorong  manusia  untuk  bertingkah-laku  yang  tepat 
dan  bijaksana  dalam  menggunakan  waktu  yang  tersedia  itu.  Sedangkan  tu- 
juan  pendidikan  (proses  belajar-mengajar)  pada  umumnya  adalah  justru, 
menurut  Aristoteles,  penggunaan  yang  bijaksana  dari  waktu  yang  tersedia  itu. 

Bila  membimbing,  mengatur  dan  memperbaiki  tingkah-laku  manusia  me- 
rupakan tugas  implisit  dari  pendidikan,  soalnya  lalu  bagaimana  caranya?  Ca- 
ranya  adalah  menata  atau  mempengaruhi  faktor-faktor  atau  hal-hal  yang 
menggerakkan  tingkah-laku  manusia  tersebut.  Dengan  perkataan  lain,  dengan 
jalan  mempengaruhi  "sebab-sebab"  dari  tingkah-laku  manusia.- 

I.  FAKTOR  KEJIWAAN  DAN  TINGKAH-LAKU  MANUSIA 

Kesadaran  manusia  tentang  adanya  "sebab-sebab"  tersebut  kiranya  datang 
dari  pengalaman  (tingkah-laku)-nya  sendiri,  yaitu:  ada  benda  bergerak  karena 
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Idia  yang  menggerakkannya.  Maka  bila  ada  sesuatu  yang  bergerak  tentu  ada 
yang  menggerakkannya.  Yang  menggerakkan  itu  adakalanya  dapat  dilihat  te- 
tapi  adakalanya  pula  tidak  kelihatan  karena  memang  tidak  dapat  dilihat, 
Orang  Yunani  purba  menganggap  dewa-dewa  sebagai  penyebab  (yang  tidak 
kelihatan)  dari  gejala-gejala  fisik  yang  kelihatan.  Dewa-dewa  ini  biasanya  ber- 
ada  di  luar  benda-benda  yang  mereka  gerakkan  tetapi  adakalanya  mereka  ini 
masuk  ke  dalam  benda  tersebut  dan  lalu  memiliki  serta  menguasainya.  Orang 
primitif  menyebut  dewa  tersebut  sebagai  "roh",  "jin",  "begu",  "hantu" 
atau  "semangat" 

Orang  terdidik  masa  kini  tidak  percaya  lagi  pada  sebutan-sebutan  seperti 
iitu  tetapi  masih  tetap  menganggap  bahwa  tingkah-laku  manusia  disebabkan 
ioleh  sesuatu  yang  tidak  kelihatan  berada  dalam  diri  manusia  itu  sendiri,  "in- 
i dwelling  agents"  atau  "inner  man".  Psikoanalisis  menamakannya  sebagai 
'"personalitas",  dan  tidak  hanya  satu,  melainkan  tiga,  yaitu  "ego",  "super- 
:ego"  dan  "id".  Ketiga  personalitas  tersebut  beserta  interaksi  antara  ketiganya 
i  itulah  yang  menggerakkan  dan  mempengaruhi  tingkah-laku  manusia  dengan 
icara  yang  berbeda  pada  waktu  yang  berlainan.  Psikologi  physiologikal  mem- 
Ibicarakan  hal-hal  yang  non-fisik  tersebut  sebagai  "keadaan  mental"  (states  of 
rmind),  "perasaan",  berupa  pikiran,  gagasan,  maksud,  tujuan,  rencana, 
Ikeputusan,  tekad,  ketegangan,  nilai-nilai,  dan  Iain-lain,  yang  dapat  meng- 
t gerakkan  perubahan-perubahan  fisik  di  dalam  dunia  fisik. 


Jadi  ada  anggapan  bahwa  hal  yang  non-fisik  (mind)  menggerakkan  unsur 
f fisik  (body).  Dengan  perkataan  lain,  tingkah-laku  manusia  dijelaskan  melalui 
t keadaan  mental  yang  menggerakkan  itu.  Inilah  kiranya  yang  menjadi  pe- 
fgangan  (thesis)  dari  ilmu  tingkah-laku  manusia  (behavioral  sciences).  Ilmu  pe- 
rngetahuan  ini  terus-menerus  menelusuri  tingkah-laku  manusia  sampai  ke  kea- 
cdaan  mental,  perasaan,  karakter,  sifat  manusia,  dan  Iain-lain.  Namun  ilmu 
ttentang  tingkah-laku  ini  agak  lambat  perkembangannya  karena  sebagian  fak- 
ctor  penjelasannya  adakalanya  seperti  langsung  dapat  diamati  sedangkan  seba- 
tgian  lainnya  sungguh  sulit  untuk  diketemukan. 

Betapa  tidak.  Kalau  gerakan  badaniah  dianggap  sebagai  digerakkan  oleh 
•  keadaan  mental  atau  kejiwaan,  maka  untuk  dapat  mengarahkan  gerakan  ba- 
cdaniah  tersebut  seharusnya  kita  pengaruhi  keadaan  mental  yang  menggerak- 
tkannya.  Untuk  mempengaruhi  hal  yang  non-fisik  ini,  pada  gilirannya,  kita 
^harus  mengetahui  asal-usulnya.  Sebenarnya  dahulu  pun  orang  pernah 
rmempertanyakan  dari  mana  datangnya  hal-hal  yang  non-fisik  itu?  Terhadap 
fpertanyaan  ini  orang  Yunani  purba  telah  siap  dengan  jawabannya,  yaitu: 
'"dari  dewa!"  Seseorang  yang  bertingkah-laku  kegila-gilaan  disebabkan  oleh 
rnafsu  yang  dimasukkan  ke  dalam  dadanya  oleh  dewa  yang  membencinya.  Se- 
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baliknya  dewa  yang  merestui  seorang  pejuang  akan  memberikan  tambahan  se- 
mangat  kepadanya  sehingga  ia  mampu  bertempur  dengan  gagah  berani.  Aris- 
toteles  berpikir  bahwa  ada  sifat  "ketuhanan"  dalam  pikiran  manusia,  sedang- 
kan  Zeno  menganggap  bahwa  intelek  itu  sendiri  adalah  Tuhan. 

Penjelasan  seperti  ini  tentu  sulit  diterima  oleh  penalaran  ilmiah  karena  de- 
ngan demikian  fungsi  "keadaan  mental"  yang  seharusnya  memberikan  keje- 
lasan  menjadi  tidak  jelas  karena  ia  tidak  dijelaskan  lagi.  Penjelasan  berhenti 
setibanya  di  keadaan  mental  itu.  Jadi  ia  bukan  merupakan  mediator  antara 
apa  yang  telah  terjadi  dengan  tingkah-laku  yang  sedang  dibuat,  ia  menjadi  pu- 
sat  (sumber)  yang  melahirkan  dan  membuat  tingkah-laku.  Ia  menggerakkan, 
mencetuskan  dan  menciptakan  dan  dalam  melakukan  semua  ini,  ia  tetap  me- 
rupakan suatu  misteri  dan  ~  dalam  anggapan  orang  Yunani  purba  ~  ia  meru- 
pakan sesuatu  yang  bersifat  kudus  (divine  atau  Ilahiah).  Keadaan  seperti  ini 
tentu  sulit  untuk  dibiarkan  karena  "keadaan  mental"  atau  "inner  man"  ini 
seperti  dipakai  untuk  menjelaskan  hal-hal  yang  orang  belum  mampu  menje- 
laskannya  dengan  cara-cara  Iain. 

Maka  analisa  ilmiah  tetap  diminta  untuk  mencari  cara  yang  lain  ini,  yaitu 
diminta  untuk  menjelaskan  bagaimana  hubungan  antara  tingkah-laku 
seseorang  sebagai  suatu  sistem  fisik  dengan  kondisi  yang  meliputi  kehidupan 
dan  perkembangan  orang  yang  bersangkutan.  Dengan  begini  titik  perhatian 
beralih  dari  penjelasan  mentalistik  ke  pengaruh  lingkungan  eksternal  atas 
tingkah-laku  manusia. 


II.  FAKTOR  LINGKUNGAN  DAN  TINGKAH-LAKU  MANUSIA 

Sebelum  abad  ke  sembilan  belas  orang  menganggap  lingkungan  semata-mata 
sebagai  suatu  ruang  lingkup  yang  pasif  di  mana  lahir  berbagai  jenis  organisme 
yang  berbeda,  lalu  berkembang  biak  di  situ  dan  kemudian  mati.  Tidak  ada 
seorang  pun  yang  menyadari  bahwa  lingkungan  ini  sebenarnya  bertanggung 
jawab  atas  kenyataan  tentang  kehadiran  begitu  banyak  jenis  yang  berbeda 
satu  dengan  lainnya.  Kelambatan  timbulnya  kesadaran  ini  kiranya  disebabkan 
oleh  cara  bekerja  lingkungan  itu  sendiri,  yaitu:  biasa-biasa  saja,  tidak 
menyolok,  tidak  mendorong,  tidak  menarik,  tetapi  dengan  diam-diam 
mengadakan  seleksi,  membuat  pilihan,  memilih.  Selama  empat  ribu  tahun 
dalam  sejarah  pemikiran  manusiawi  proses  seleksi  alamiah  ini  berjalan  tanpa 
disadari  oleh  manusia,  luput  dari  perhatian  manusia,  padahal  dampak  yang 
ditimbulkannya  sungguh  luar  biasa.  Ketika  akhirnya  manusia  menyadari  hal 
ini,  ia  segera  dijadikan  kunci  dari  teori  evolusi.  Peranan  seleksi  alamiah  dalam 
proses  evolusi  baru  dirumuskan  kira-kira  seratus  tahun  yang  lalu,  sedangkan 
peranan  selektif  dari  lingkungan  dalam  pembentukan  dan  penerusan  tingkah- 
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laku  manusia  baru  mulai  diakui  dan  dipelajari.  Dengan  dipahaminya  interaksi 
antara  organisme  dengan  lingkungannya,  hal-hal  yang  dahulu  dianggap  meru- 
pakan  akibat  dari  keadaan  mental,  perasaan,  sifat  dan  tabiat  yang  tertutup 
untuk  penjelasan  lebih  lanjut,  kini  ditelusuri  hingga  ke  sebab-sebab  yang  di- 
kondisikan  oleh  lingkungan  dan  terbuka  untuk  penjelasan  selanjutnya. 

Dipandang  dari  sudut  pendidikan  yang  pada  dasarnya  berusaha  membina, 
bila  perlu  mengubah,  tingkah-laku  manusia  supaya  dapat  menjadi  seperti 
yang  didambakan,  pendekatan  lingkungan  terhadap  tingkah-laku  manusia  le- 
bih bermanfaat  ketimbang  pendekatan  keadaan  mental.  Pertama,  karena  pen- 
dekatan lingkungan  mengakui  tingkah-laku  manusia  sebagai  suatu  subjek  ter- 
sendiri  dan  tidak  hanya  sebagai  gejala  mental.  Kedua,  di  antara  unsur-unsur 
keadaan  mental  ada  yang  sudah  ditetapkan  menjadi  tujuan  dari  pendidikan, 
seperti  ketakwaan  terhadap  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  kecerdasan,  budi  pekerti, 
kepribadian  dan  semangat  kebangsaan.  Akibatnya  semua  ini  tidak  dapat  lagi 
dipakai  untuk  menjelaskan  tingkah-laku  manusia.  Sebaliknya  menjadi 
semakin  menonjol  keperluan  terhadap  usaha  pembinaan  dan  pengoreksian 
terhadap  tingkah-laku  manusia,  satu  dan  lain  guna  dapat  m^mbuat  manusia 
yang  bertingkah-laku  itu  menjadi  bertakwa,  berbudi  pekerti  luhur,  dan  Iain- 
lain.  Pembinaan  tingkah-laku  tersebut  dilakukan  melalui  penataan  ling- 
kungan yang  mengkondisikan  perwujudan  tingkah-laku  yang  didambakan  itu, 
yang  dijadikan  nilai  yang  dituju  oleh  pendidikan.  Ketiga,  menangani  masalah 
lingkungan  yang  mempengaruhi  tingkah-laku  manusia  relatif  lebih  terbuka 
ketimbang  menangani  keadaan  mental  yang  mempengaruhi  tingkah-laku 
karena  sifat  keadaan  mental  yang  serba  kudus  dan  tertutup  itu;  lebih-lebih  bila 
penanganan  dan  penataan  lingkungan  itu  hendak  dilakukan  secara  ilmiah, 
teknologikal  dan  fisikal. 

Jadi  lingkungan  pendidikan  merupakan  segala  dan  keseluruhan  pengaruh 
yang  diterima  oleh  setiap  manusia  sejak  lahir  dan  bukan  hanya  sejaksekolah. 
Memang  proses  pendidikan,  demi  keberhasilannya,  menuntut  supaya  ling- 
kungan yang  meliputi  dan  mengitarinya  ditata  dan  tidak  dibiarkan  berjalan 
liar  sekehendak  sendiri.  Manusia  itu  sendiri,  tanpa  disadarinya,  tidak  pernah 
hidup  dalam  suatu  kekosongan.  la  terus-menerus,  dari  sejak  lahir  sampai 
mati,  berada  dalam  berbagai  jenis  dan  lapisan  lingkungan,  dari  mulai  yang 
terkecil,  rumah  tangganya  sendiri,  sampai  ke  yang  terbesar,  masyarakat  dunia 
(berkat  kemajuan  teknologi  informasi  dan  komunikasi).  Setiap  lingkungan, 
dengan  caranya  masing-masing,  dan  dengan  intensitas  yang  berbeda,  berpe- 
ngaruh  atas  (perkembangan)  dirinya. 

Lingkungan  yang  terbesar  dan  langsung  mempengaruhi  jalannya  pendi- 
dikan pada  umumnya  adalah  masyarakat  nasional.  Dari  berbagai  ungkapan 
yang  dilontarkan  oleh  beberapa  anggota  masyarakat,  termasuk  yang  cukup 
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terdidik,  ada  kesan  betapa  kaburnya  pandangan  mereka  tentang  peran  dan  ke- 
adaan  lingkungan  terbesar  ini.  Ada  dikatakan,  misalnya,  kehidupan  di  Inggris 
tertib,  tegas  tetapi  sopan,  dan  ada  kebanggaan  berbangsa.  Karenanya  sekolah 
menengah  di  Inggris  sungguh  terpuji  berhubung  dari  situlah  tumbuh  dan  ber- 
kembang  kehidupan  Inggris  yang  beradab  itu.  Ada  dikatakan  bahwa  ilmu  pe- 
ngetahuan  Jerman  dan  Amerika  luar  biasa.  Karenanya  perguruan  tinggi  di 
kedua  negeri  tersebut  pantas  dijadikan  contoh  berhubung  di  situlah  sumber 
keluarbiasaan  itu.  Berhubung  dengan  itu  marilah  kita  tiru  sekolah  menengah 
Inggris  dan  perguruan  tinggi  Jerman  serta  Amerika. 

Memang  benar  bahwa  sekolah  menengah  Inggris  baik  dan  perguruan 
tinggi  Jerman  serta  Amerika  hebat.  Namun  kelifu  untuk  berpendapat  bahwa 
kita  harus  mencontohnya,  bahwa  kita  harus  membuat  persis  seperti  itu  di  In- 
donesia. Pendapat  tersebut  keliru  karena  menganggap  sesuatu  bangsa  adalah 
besar  karena  lembaga-Iembaga  pendidikannya,  dari  yang  terendah  sampai 
yang  tertinggi,  adalah  hebat.  Pendapat  seperti  ini  menilai  sekolah  secara  ber- 
kelebihan,  memberikan  kepada  lembaga  pendidikan  suatu  kekuatan  yang  ti- 
dak  pernah  dimihkinya,  bahkan  tidak  akan  dapat  dimilikinya,  tidak  di  luar 
negeri,  tidak  di  mana  pun,  apalagi  di  sini.  Pendapat  ini  kiranya  merupakan 
lanjutan,  kalaupun  bukan  sisa-sisa,  dari  idealisme  perjuangan  di  masa  penja- 
jahan  dahulu.  Pada  waktu  itu,  demi  pengobaran  kegairahan  atau  penghar- 
gaan  terhadap  sesuatu,  dirasa  perlu  untuk  menempatkannya  dalam  proporsi 
yang  heroik. 

Memang  benar,  bila  ada  bangsa  yang  hebat  tentu  lembaga-Iembaga  pendi- 
dikannya hebat  juga.  Tidak  akan  ada  bangsa  yang  hebat  tanpa  sekolah-seko- 
lah  yang  hebat.  Namun  kehebatan  ini  berlaku  juga  bagi  lembaga  dan  unsur 
lainnya  dari  bangsa  yang  bersangkutan,  seperti  mutu  kepemimpinannya,  eko- 
nominya,  keolahragaannya,  keseniannya,  dan  Iain-lain  lagi.  Sebab  kehebatan 
sesuatu  bangsa  adalah  tidak  lain  dari  keterpaduan  (integrasi)  dari  semua  unsur 
yang  membentuk  bangsa  itu.  Bila  sesuatu  bangsa  brengsek  secara  politik,  baik 
sistem  pendidikan  maupun  sistem  persekolahannya  tidak  akan  menghasilkan 
apa-apa  yang  berarti,  betapapun  baik  dan  sempurnanya  sistem  pendidikan 
dan  sistem  persekolahan  tersebut. 

Setiap  lembaga  pendidikan,  bila  ia  betul-betul  merupakan  suatu  organ 
fungsional  dari  bangsanya,  akan  lebih  banyak  tergantung  pada  keseluruhan 
iklim  kebudayaan  nasional  yang  mencakupnya  ketimbang  pada  iklim  paeda- 
gogikal  yang  diciptakan  secara  artifisial  di  ruang  lingkupnya  sendiri.  Suatu 
kondisi  yang  seimbang  antara  tekanan  dari  dalam  dan  dari  luar  dirinya  itu 
sangat  diperlukan  supaya  kehidupan  lembaga  pendidikan  yang  bersangkutan 
menjadi  baik.  Dengan  begini  berarti  bahwa  betapapun  hebatnya  lembaga  pen- 
didikan menengah  di  Inggris  dan  lembaga  pendidikan  tinggi  di  Jerman  dan  di 
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Amerika,  semua  lembaga  ini  tidak  mungkin  dapat  dialihpindahkan  karena  ia 
hanya  merupakan  satu  bagian  dari  suatu  kesatuan  yang  lebih  besar.  Totalitas 
keadaannya  merupakan  tidak  lain  dari  keseluruhan  bangsa  yang  telah  mencip- 
takan  dan  menghidupinya.  Hal  ini  bukan  berarti  kita  tidak  boleh  melihat  kea- 
daan  persekolahan  dan  pendidikan  di  negeri-negeri  lain.  Boleh  saja,  tetapi  di 
luar  negeri  itu  yang  kita  cari  adalah  informasi  dan  bukan  model  untuk  di- 
jiplak. 

Menyadari  betapa  kuat  dan  langsungnya  pengaruh  lingkungan  nasional 
pada  jalannya  proses  pendidikan  berarti  menyadari  betapa  perlunya  bangsa 
kita  sebagai  keseluruhan  menata  lingkungan  ini  sedemikian  rupa  hingga  tidak 
jnerusak  pendidikan  anak-anak  kita.  Maka  itu  bukan  satu  kebetulan  kalau  se- 
lain  berlangsung  seumur  hidup,  Garis-garis  Besar  Hainan  Negara  (GBHN)  te- 
lah menegaskan  pula  bahwa  pendidikan  dilaksanakan  di  dalam  lingkungan  ru- 
mah  tangga,  sekolah  dan  masyarakat.  Memang  pendidikan,  sama  halnya  de- 
ngan  kegiatan-kegiatan  lainnya  dari  manusia,  terjadi  tidak  dalam  suatu  keko- 
songan  tetapi  di  dalam  dan  di  tengah-tengah  suatu  lingkungan  tertentu.  Baik 
disengaja  ataupun  tidak,  lingkungan  ini  turut  mempengaruhi  pendidikan. 
Karenanya  lingkungan  ini  perlu  diperhatikan,  bahkan  dibina,  sehingga  men- 
jadi  satu  lingkungan  yang  bermanfaat  (condusive)  bagi  perkembangan  pen- 
didikan, termasuk  lingkungan  sekolah.  Istilah  lingkungan  di  sini  hendaknya 
tidak  ditanggapi  semata-mata  dalam  arti  fisik-lokasi,  tetapi  lebih  banyak 
dalam  arti  suasana  kondisional  dari  proses  belajar-mengajar  di  sekolah  yang 
bersangkutan. 

Untuk  ini  pada  tingkat  pertama  dan  terakhir  dituntut  adanya  satu  komit- 
men  politik,  yang  dari  semenjak  Agustus  1945  sampai  sekarang  ini  belum  per- 
nah  ada  secara  tuntas,  walaupun  beberapa  pasal  UUD  1945  memberikan  dasar 
konstitusional  yang  kuat  untuk  itu.  Pendidikan  itu  sendiri  tidak  berdaya  un- 
tuk menata  lingkungan  nasional  yang  begitu  menentukan  keberhasilan  ker- 
janya!  Tidak  adanya  lingkungan  nasional  yang  betul-betul  dapat  diandalkan 
oleh  proses  pendidikan  kita  ini  sungguh  merupakan  satu  hambatan  yang  serius 
bagi  kelancaran,  jangankan  keberhasilan,  pembinaan  tingkah-laku  anak-anak 
didik  seperti  yang  diharapkan  dan  didambakan. 

Lingkungan  lain  yang  juga  sangat  menentukan  tingkah-laku  anak-anak 
adalah  keluarga  atau  rumah  tangga.  Lingkungan  ini  pun  sulit  untuk  dijangkau 
oleh  lembaga  pendidikan  formal.  Seingat  saya,  di  zaman  penjajahan  Belanda 
dahulu  ada  beberapa  lembaga  pendidikan  yang  benar-benar  berusaha  men- 
jangkau  dan  membina  lingkungan  rumah  tangga  (keluarga)  dari  anak  didik 
mereka  melalui  sebuah  bulanan  yang  dikeluarkannya,  bernama  "Het  Ouder's 
Blad".  Setahu  saya  hasil  usaha  ini  dapat  dikatakan  lumayan,  karena  sedikit- 
nya  melalui  majalah  ini  terdapat  kontak  mental-ideal  antara  sekolah  dengan 
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keluarga  anak  didik,  antara  guru  pendidik  dengan  orang  tua  murid.  Berhu- 
bung  dengan  itu  usaha  seperti  ini  saya  kira  pantas  untuk  dilakukan  dewasa  ini. 
Lebih-lebih  bila  diingat  bahwa  masalah-masalah  yang  kini  dihadapi  oleh  seko- 
lah,  anak  didik  dan  orang  tua  yang  menyangkut  pendidikan  dewasa  ini  jauh 
lebih  kompleks  dari  yang  daiiulu  kita  hadapi  di  zaman  penjajahan. 

Betapa  parahnya  sekarang  keadaan  lingkungan  rumah  tangga  ini,  teru- 
tama  di  sektor  perkotaan.  Walaupun  tempat  kediaman  sudah  berbentuk  ge- 
dung  mewah,  bangunan  fisik  rumah  ini  tidak  berfungsi  sebagai  "rumah 
tangga"  (home)  yang  ideal.  Hal  ini  untuk  kesekian  kalinya  membuktikan 
bahwa  rumah  gedung  memang  dapat  dibeh  dengan  meningkatnya  pendapatan 
tetapi  "rumah  tangga"  yang  baik  tidak  mungkin  dapat  dibeli  karena  ia  harus 
dibangun  oleh  penghuninya  sendiri  secara  bersama-sama  berdasarkan  penger- 
tian  dan  kesadaran  familial  yang  mendalam. 

.Dari  orang  tua  yang  tidak  terdidik  memang  sulit  diharapkan  dapat  mem- 
bina  rumah  tangganya  menjadi  lingkungan  yang  "condisive"  untuk  pendi- 
dikan anak.  Celakanya  dari  orang  tua  yang  terpelajar  juga  tidak  semuanya  da- 
pat diandalkan.  Sebagian  besar  dari  mereka  kiranya  tidak  mempunyai  pe- 
ngertian  yang  tepat  tentang  peranan  mereka  dalam  pendidikan  anaknya  sen- 
diri. Mereka  ini  menganggap  tugasnya  sudah  selesai  dengan  keberhasilannya 
mendapatkan  tempat  bagi  anaknya  di  sesuatu  sekolah  dan  kemudian  membe- 
rikannya  uang  saku  sebanyak  mungkin.  Maka  itu  perhatian  mereka  pada  pen- 
didikan anaknya,  kalaupun  ada,  hanya  menjelang  permulaan  tahun  pelajaran. 
Mereka  akan  berbuat  apa  saja  asalkan  anaknya  dapat  tempat  di  sekolah, 
kalau  perlu  dengan  menangis  di  muka  kepala  sekolah  atau  menyogoknya 
dengan  uang  atau  mengancamnya  secara  halus  atau  terang-terangan.  Mereka 
lupa  bahwa  pendidikan  anak  yang  teratur  berjalan  setiap  detik  sepanjang  hari, 
setiap  hari  sepanjang  tahun  dan  karenanya  lupa  pula  membina  keseluruhan 
gedung  kediamannya  menjadi  satu  "rumah  tangga"  (home),  menjadi  satu 
lingkungan  pendidikan  yang  baik  bagi  anak-anaknya.  Kelalaian  orang  tua 
mengenai  tugas  kependidikannya  ini  untuk  sebagian  besar  adalah  akibat 
kepicikan  pandangan  politik  dari  pemimpin  masyarakat  kita.  Mereka  menun- 
tut  supaya  pendidikan  formal  semakin  lama  semakin  banyak  mengambil-alih 
tugas-tugas  kependidikan  yang  sebenarnya  secara  esensial  merupakan  tugas 
yang  khas  dari  orang  tua  terhadap  anak-anaknya. 

Lingkungan  yang  seharusnya  dapat  ditata  dan.dibina  sendiri  oleh  lembaga 
pendidikan  adalah  lingkungannya  sendiri,  yaitu  lingkungan  sekolah.  Pembi- 
naan  yang  baik  dari  lingkungan  sekolah  ini  menjadi  semakin  mendesak  mengi- 
ngat  ia  harus  dapat  mengimbangi  akibat  destruktif  pada  tingkah-laku  anak  di- 
dik yang  diakibatkan  oleh  lingkungan  masyarakat  yang  berkembang  secara 
liar  dan  lingkungan  rumah  tangga  (keluarga)  yang  lidak  perduli  (indifferent) 
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terhadap  pendidikan.  Belum  diperhitungkan  lagi  lingkungan-lingkungan  kecil 
lainnya  yang  juga  mencakup  kehidupan  dan  gerak  langkah  anak-anak,  tetapi 
yang  belum  tertata  sebagaimana  seharusnya  (organisasi-organisasi  kepramu- 
kaan,  keolahragaan,  kepemudaan,  politik,  keagamaan,  dan  Iain-Iain). 

Pembinaan  lingkungan  sekolah  ini  dahulu  telah  saya  mulai  berdasarkan 
suatu  pikiran  konseptual  yang  cukup  terpadu  dengan  kdnsep  pembaharuan 
pendidikan  nasional.  Untuk  jenjang  pendidikan  SLTA  ke  bawah  lingkungan 
tersebut  disebut  "Pusat  Kebudayaan",  dalam  artian  "Pusat  dari  Nilai-Nilai" 
(karena  kebudayaan  per  definisi  adalah  sistem  nilai  yang  kita  hayati).  Hal  ini 
sesuai  dengan  pengertian  pendidikan  yang  saya  kembangkan  ketika  itu,  yaitu 
sebagai  proses  belajar-mengajar  untuk  membantu  anak  didik  dari  mulai 
menggali  sampai  mengamalkan  semua  nilai  yang  kita  pujikan  sebagai  baik  dan 
berguna  bagi  dirinya  sendiri  maupun  bagi  masyarakat  sebagai  keseluruhan. 
Untuk  perguruan  tinggi,  lingkungannya  disebut  sebagai  "Masyarakat  II- 
miah",  sejalan  dengan  pikiran  konseptual  tentang  Normalisasi  Kehidupan 
Kampus  (NKK).  Bila  di  jenjang- jenjang  pendidikan  di  bawahnya  semua  nilai 
yang  dianggap  baik  dikemb^ngkan  demi  pembinaan  tingkah-Iaku  anak  didik, 
di  jenjang  pendidikan  tinggi  ~  tanpa  mengabaikan  semua  nilai-nilai  tersebut  ~ 
salah  satu  dari  nilai-nilai  ini,  yaitu  ilmu  pengetahuan,  dengan  sadar  dan  senga- 
ja  diutamakan.  Hal  ini  mengingat  di  bidang  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi 
ini  negara-bangsa  kita  betul-betul  tertinggal  jauh  di  belakang,  sedangkan  pen- 
didikan tinggi  merupakan  satu-satunya  jenjang  pendidikan  formal  di  mana 
anak  didik  terakhir  kalinya  dilatih  untuk  menguasai  ilmu  pengetahuan  itu. 
Masih  banyak  alasan  lainnya  lagi,  namun  mengenai  hal-hal  tersebut  dahulu  te- 
lah banyak  saya  tulis  dan  uraikan  dalam  berbagai  kesempatan,  sehingga  kali 
ini  saya  kira  tidak  perlu  diulangi  lagi. 


III.  SEKOLAH  SEBAGAI  PUSAT  KEBUDAYAAN 

Lingkungan  pendidikan  di  perguruan  tinggi  tidak  akan  dibahas  di  sini,  betapa- 
pun  pentingnya  hal  itu,  mengingat  ruangan  yang  terbatas.  Yang  akan  diaju- 
kan  secara  garis  besar  di  bagian  tulisan  ini  sekarang  adalah  lingkungan  pendi- 
dikan di  sekolah-sekolah  mulai  Taman  Kanak-Kanak  (TK)  sampai  dengan 
Sekolah  Menengah  Tingkat  Atas  (SMTA). 

Pusat  kebudayaan  adalah  pola  lingkungan  sekolah-sekolah  yang  berada  di 
bawah  jenjang  pendidikan  tinggi.  Kebudayaan  adalah  sistem  nilai  dan  gagasan 
(idee)  vital  yang  kita  hayati. 

Istilah  nilai  mengandung  dua  pengertian  pokok.  Pertama,  ia  berhubungan 
dengan  standar  nilai  atau  asas  pernilaian.  Segala  sesuatu  yang  kita  pegang  se- 
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bagai  ukuran  atau  dasar  menilai  sesuatu  dalam  kehidupan  ini,  seperti  dasar 
pernilaian  buruk  atau  baik,  penting  atau  tidak  penting,  adalah  nilai;  dan  ka- 
rena  ia  adalah  nilai  maka  ia  adalah  kebudayaan  berhubung  kebudayaan,  se- 
perti telah  dikatakan  di  atas,  adalah  sistem  nilai.  Maka  itu  sering  disebut 
bahwa  kebudayaan  bersifat  normatif  atau  preskriptif.  Kedua,  istilah  nilai  ber- 
kaitan  dengan  segala  sesuatu  yang  dianggap  "bernilai"  itu  sendiri.  Yang  ber- 
nilai  ini  dapat  berwujud  benda  material  dan  karenanya  dapat  dijamah,  seperti 
warisan  budaya  berupa  candi,  rumah  adat,  mesjid  kuno,  benteng  kuno  dan 
Iain-lain.  Ia  dapat  pula  berupa  hal-hal  yang  non-material,  tidak  berbentuk 
benda  dan  karenanya  tidak  mungkin  dijamah  (intangible),  seperti  norma,  tra- 
disi,  adat-istiadat,  tingkah-Iaku  yang  membiasa  (kebiasaan),  disiplin,  ilmu  pe- 
ngetahuan,  semangat  kemerdekaan,  dan  Iain-lain.  Maka  manusia,  baik  seba- 
gai  perseorangan  maupun  sebagai  kelompok,  menunjukkan  penghargaan 
yang  tinggi  pada  sesuatu  yang  bernilai  ini  sebagaimana  terbukti  dari  preferensi 
repetitif  terhadap  benda  atau  hal  tersebut. 

Maka  pendidikan  sebagai  bagian  dari  kebudayaan  adalah  proses  belajar- 
mengajar  untuk  membantu  anak  didik  menggali,  menemui,  mempelajari,  me- 
ngetahui,  memahami,  menghayati  dan  mengamalkan  semua  nilai  yang  kita 
pujikan  sebagai  baik  dan  berguna  bagi  dirinya  sendiri  maupun  bagi  masyara- 
kat  sebagai  keseluruhan.  Jadi  pendidikan  dalam  dirinya  merupakan  sarana 
penerusan  nilai-nilai  dan  gagasan  vital  yang  kita  hayati. 

Maka  dengan  sekolah  sebagai  pusat  kebudayaan  dimaksudkan,  per  defi- 
nisi,  sekolah  sebagai  pusat  nilai-nilai  yang  disepakati  sebagai  terpuji,  dikehen- 
daki,  berguna  serta  perlu  dipertaruhkan  bagi  kehidupan  warga,  masyarakat 
dan  negara-bangsa.  Karenanya  dianggap  perlu  agar  dibiasakan  kepada  anak 
didik  untuk  sedini  mungkin  dari  mulai  menggalinya  sampai  mengamalkannya 
melalui  proses  belajar-mengajar  di  sekolah.  Paling  sedikitnya  sekolah  sebagai 
wadah  utama  untuk  mengembangkan  nilai-nilai  yang  begitu  penting  karena 
sangat  menentukan  bagi  kemajuan  dan  peradaban  manusia,  yaitu  logika, 
etika,  estetika  dan  praktika  (ramuan  dari  ketiga  nilai  yang  disebut  pertama 
itu).  Dengan  mengembangkan  perwujudan  keempat  nilai  anak  didik  terbantu 
untuk  menguasai  pengetahuan,  mampu  mengadakan  pilihan-pilihan  (hidup) 
serta  sanggup  berkomunikasi  secara  tepat  sehingga  tumbuh  manusia  pemba- 
ngunan  yang  bertanggung  jawab,  terbentuk  manusia  Indonesia  seutuhnya  dan 
dapat  mewujudkan  peradaban  bangsa  yang  tinggi  dan  luhur. 

Dengan  demikian  suatu  sekolah  dapat  dianggap  sebagai  pusat  kebudayaan, 
apabila  sekolah  itu  telah  mampu  menciptakan  dirinya  sebagai  masyarakat  be- 
lajar,  meningkatkan  mutu  pendidikan,  menjadi  suri  tauladan  bagi  masyarakat 
luas  di  sekitarnya  dan  mampu  membentuk  manusia  pembangunan,  manusia 
Indonesia  seutuhnya,  sesuai  dengan  jenis  dan  jenjang  sekolah  itu  sendiri. 
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Lingkungan  sekolah  yang  berupa  pusat  kebudayaan  itu  seharusnya  dalam 
bentuk  sarana  serta  prasarana  pendidikan  dan  berupa  kegiatan-kegiatan.  Ada- 
pun  sarana  dan  prasarana  yang  perlu  disediakan  dalam  mengembangkan  seko- 
lah sebagai  pusat  kebudayaan,  antara  lain,  berwujud: 

(a)  Ruang  belajar, 

(b)  Ruang  perpustakaan, 

(c)  Ruang  laboratorium, 

(d)  Ruang  ketrampilan/praktek, 

(e)  Ruang  kesenian, 

(f)  Ruang/tempat  olahraga, 

(g)  Ruang  kepala  sekolah, 

(h)  Ruang  guru, 

(i)  Ruang  usaha  kesehatan  sekolah, 

(j)  Ruang  membersihkan  badan  dan  kamar  kecil  (W.C.)  yang  bersih, 
(k)  Lain-lain  fasilitas  yang  diperlukan  dalam  proses  belajar-mengajar  dan 
yang  dapat  dimanfaatkan  oleh  semua  anak  didik,  terlepas  dari  asal-usul 
keluarga,  kedaerahan  dan  pandangan/keyakinan  keagamaan. 

Adapun  kegiatan-kegiatan  yang  perlu  mendapat  perhatian  dalam  mengem- 
bangkan sekolah  sebagai  pusat  kebudayaan  adalah  kegiatan-kegiatan  terpuji 
yang  harus  dibiasakan  begitu  rupa  sehingga  menjadi  bagian  budi  pekerti 
(tweede  natuur)  dari  anak  didik  sehari-hari  sepanjang  hidupnya  kelak.  Ke- 
giatan-kegiatan itu,  pada  pokoknya,  adalah: 

(a)  Pengembangan  logika  (semangat  ilmiah): 

(1)  Membaca  (dari  mulai  gemar,  butuh,  sampai  biasa  membaca), 

(2)  Rajin  dan  tekun  belajar, 

(3)  Suka  meneliti  (tidak  menerima  sesuatu  begitu  saja  apa  adanya), 

(4)  Gairah  menulis  analitik, 

(b)  Pengembangan  etika: 

(1)  Bertakwa  terhadap  Tuhan  Yang  Maha  Esa, 

(2)  Bermoral  Pancasila  (menghayati  dan  mengamalkannya), 

(3)  Bersikap  dengan  tingkah-laku  yang  terpuji, 

(4)  Berbahasa  Indonesia  dengan  baik  dan  benar  (correct), 

(5)  Berdisiplin; 

(c)  Pengembangan  estetika: 

(1)  Apresiasi  seni  (menghargai  kesenian), 

(2)  Persepsi  seni  (dapat  menikmati  kesenian), 

(3)  Kreasi  seni  (dapat  menciptakan  karya  baru); 
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(d)  Pengembangan  praktika  (gabungan  a,  b,  dan  c): 

(1)  Menghargai  pekerjaan  fisik  di  samping  pekerjaan  intelektual, 

(2)  Terampil  dan  cekatan, 

(3)  Bergairah  pada  teknikalitas  dan  teknologi. 

Agar  pengembangan  sekolah  sebagai  pusat  kebudayaan  dapat  sejauh 
mungkin  berhasil  haruslah  diwujudkan  suatu  ketahanan  sekolah  yang  mantap 
di  samping  penyediaan  sarana  serta  prasarana- dan  pengembangan  berbagai 
kegiatan  terpuji  sebagaimana  tersebut  di  atas.  Betapa  tidak! 

Kebudayaan  adalah  sistem  nilai  dan  gagasan  vital  yang  kita  hayati.  Pendi- 
dikan,  sebagai  bagian  yang  integral  dari  kebudayaan,  adalah  proses  belajar- 
mengajar  guna  meneruskan  kepada  genefasi  penerus  nilai-nilai  yang  dihayati 
itu.  Sejauh  proses  penerusan  nilai-nilai  ini  dilaksanakan  di  lingkungan  sekolah 
maka  diperlukan  di  lingkungan  itu  adanya  suasana  dan  ,kondisi  yang  memung- 
kinkan  kelancaran  bagi  proses  pengenalan  dan  penghayatan  nilai-nilai 
tersebut. 

Apabila  kelancaran  ini  memang  ada  berhubung  adanya  ketenteraman  dan 
keamanan  maka  situasi  begini  memberikan  rasa  kepastian  (sekuriti)  yang  pada 
gilirannya  dapat  menimbulkan  rasa  kepuasan.  Puas  karena  kebutuhan  bela- 
jar,  kebutuhan  menghayati  nilai-nilai,  dapat  dipenuhi.  Jadi  sekuriti  di  sini  se- 
cara  esensial  merupakan  satu  kondisi  psikologikal,  suatu  perasaan.  Dengan 
perkataan  lain,  dalam  konteks  ini,  sekuriti  berupa  perasaan  yang  mengiringi 
pemuasan  nilai-nilai  atau  yang  timbul  setelah  mendapatkan  kepastian  bahwa 
pemuasan  tersebut  mungkin  terlaksana  secara  layak. 

Jadi  sekuriti  tidak  akan  ada  apabila  tidak  ada  kemungkinan  bahwa  hasrat 
belajar-mengajar  dapat  dipuaskan  berhubung  lingkungan  sekolah  tidak  tente- 
ram,  tidak  aman,  tidak  bebas  dari  gangguan,  jadi  tidak  m^mungkinkan.  Maka 
demi  adanya  sekuriti  diperlukan  adanya  ketahanan  sekolah  sebagai  unsur 
mutlak  dari  lingkungan  sekolah  yang  baik,  sebagai  komponen  dari  pola  seko- 
lah sebagai  pusat  kebudayaan. 

Maka  yang  dimaksudkan  dengan  ketahanan  sekolah  adalah  kondisi  dina- 
mik,  baik  kondisi  fisik  maupun  mental-spiritual,  yang  berisi  kemampuan  dan 
ketangguhan  dalam  menghadapi  tantangan,  gangguan  dan  hambatan  yang 
timbul  baik  dari  dalam  maupun  dari  luar  sekolah  yang  langsung  atau  tidak 
langsung  mengganggu  proses  belajar-mengajar  dalam  rangka  penerusan,  pe- 
ngenalan, pemahaman,  penguasaan,  penghayatan  dan  penerapan  nilai-nilai 
yang  disepakati  bersama  sebagai  terpuji,  dikehendaki  dan  berguna  bagi  kehi- 
dupan  dan  perkembangan  diri  pribadi,  masyarakat  dan  bangsa.  Dengan  per- 
kataan lain,  suatu  sekolah  memiliki  ketahanan  sekolah  yang  mantap,  apabila 
sekolah  itu  memiliki  kemampuan  dan  ketangguhan  untuk: 
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melakukan  proses  belajar-mengajar  dalam  rangka  membentuk  manusia  In- 
donesia seutuhnya  dan  menumbuhkan  manusia  pembangunan  yang  dapat 
membangun  dirinya  sendiri  serta  bersama-sama  berfanggung  jawab  atas 
pembangunan  bangsa; 

menghadapi  tantangan  dan  hambatan  serta  gangguan  apa  pun,  baik  lang- 
sung,  maupun  tidak  langsung,  dari  mana  pun  datangnya. 

Untuk  mewujudkan  ketahanan  sekolah  yang  mantap  diperlukan  sekali 
danya  serangkaian  perhatian  dan  pembinaan  di  pihak  penyelenggara  dan  pe- 
anggung  jawab  sekolah  (pimpinan,  pelaksana,  guru  dan  pegawai  administra- 
f  lainnya).  Adapun  rangkaian  perhatian  dan  pembinaan  tersebut,  pada  po- 
oknya,  adalah: 

i)  Disiplin 

»j)  Ketertiban  sekolah 

:):)  Wibawa  kepala  sekolah  dan  guru,  terutama  wall  kelas  (dalam  hal  pergu- 
ruan  tinggi:  Rektor,  Dekan  dan  Dosen,  terutama  Pembantu  Rektor  III 
dan  Pembantu  Dekan  III) 

dl)  Proses  belajar-mengajar  yang  baik  dan  intensif 

e)  :)  Upacara  bendera 

f)  )  Senam  pagi 

Keamanan,  Kebersihan,  Ketertiban,  Keindahan  dan  Kekeluargaan  (5-K) 
i))  Pelaksanaan  dua  belas  langkah  kepemimpinan: 

1.  tahu  tugas  pokok  sendiri, 

2.  tahu  jumlah  pembantunya, 

3.  tahu  nama-nama  pembantunya, 

4.  tahu  tugas  masing-masing  pembantunya, 

5.  memperhatikan  kehadiran  pembantunya, 

6.  memperhatikan  peralatan  kerja  pembantunya, 

7.  menilai  pembantunya  secara  periodik, 

8.  mengambil  tindakan/keputusan  yang  diperlukan, 

9.  memperhatikan  karier  pembantunya, 

10.  memperhatikan  kesejahteraan, 

11.  menciptakan  suasana  kekeluargaan,  dan 

12.  memberikan  laporan  yang  benar. 


ENUTUP 

Yang  kiranya  perlu  kita  sadari  bersama  adalah  bahwa  dengan  dikaitkan- 
'a  tingkah  laku  anak  didik  pada  lingkungan  dari  lembaga  di  mana  ia  dididik 
cara  formal,  maka  semua  fungsi  yang  dahulu  dianggap  wewenang  sepenuh- 
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nya  dari  keadaan  mental  atau  kejiwaan  anak  didik,  kini  satu  per  satu  dialih- 
kan  kepada  (tanggung  jawab)  lingkungan  pendidikannya.  Berhubung  dengan 
itu  lingkungan  ini  perlu  dibina  dan  ditata  begitu  rupa  sehingga  dapat  mem- 
pengaruhi  anak  didik  dalam  bertingkah-laku  sesuai  dengan  yang  kita  harap- 
kan  dan  pujikan.  Untuk  keperluan  pembinaan  dan  penataan  itu  perlu  diru- 
muskan  suatu  "teknologi  tingkah-laku"  yang  diramu  dari  berbagai  nilai  kehi 
dupan  dan  ketentuan  serta  teknikalitas  penataan  dan  pembinaan  lingkungan 
Nilai-nilai  (kehidupan)  tersebut  secara  esensial  berkaitan  dengan  standar  atau 
asas  pernilaian  bagi  kebebasan  bergerak  (bertingkah-laku)  yang  bertanggung 
jawab,  bagi  pujian  dan  penghargaan  serta  bagi  teguran  dan  hukuman. 

Lingkungan  sekolah  perlu  dibina  mengingat  kehadiran  sekolah  di  setiap 
masyarakat  adalah  untuk  menjamin  pemasyarakatan  kedua  bagi  anak-anak 
Artinya,  sekolah  adalah  tempat  di  mana  anak-anak  untuk  pertama  kalinya 
bertemu  dan  berkenalan,  dengan  skala  yang  cukup  besar,  organisasi  forma 
yang  mencerminkan  kedewasaan  hidup  maupun  bentuk,  jenis  dan  intensitas 
hubungan-hubungan  yang  jauh  melampaui  apa  yang  selama  ini  dialaminya  di 
dalam  keluarga  dan  kelompok  kecil  tetangga  serta  kenalannya.  Sekolah  ada 
lah  tempat  di  mana  anak-anak  juga  diajarkan  dan  mempelajari  keterampilan 
formal  serta  pengetahuan  yang  diperlukannya  guna  dapat  melaksanakan  pera 
nannya  kelak  sebagai  orang  dewasa  di  tengah-tengah  suatu  masyarakat  mo 
dern. 

Akhirnya  sekolah  sebagai  pusat  kebudayaan  perlu  dibina  perwujudannya 
begitu  rupa  sehingga  masyarakat  di  sekitar  sekolah  dapat  turut  merasakan  dan 
menghayati  sinar  kemajuan  yang  diparicarkannya  dan  kemudian  mencontoh 
segala  sesuatu  yang  baik  itu  dalam  kehidupan  mereka.  Jadi  melalui  pola  ling 
kungan  seperti  yang  diharapkan  ini,  sekolah  dapat  menjadi  tempat  kegiatan 
utama  dalam  pembaharuan  pembangunan  dan  pengembangan  masyarakat|i 
selanjutnya. 

Dengan  demikian  suatu  sekolah  dapat  dianggap  sebagai  pusat  kebuda- 
yaan, apabila  sekolah  itu  telah  mampu  menciptakan  masyarakat  belajar,  me- 
ningkatkan  mutu  pendidikan,  sanggup  mengelakkan  dan  menumpas  segala 
gangguan  belajar,  baik  yang  datang  dari  dalam  lingkungannya  sendiri  mau 
pun  yang  datang  dari  luar,  dapat  menjadi  suri  tauladan  bagi  masyarakat  di  se 
kitarnya  dan  mampu  membentuk  manusia  pembangunan,  manusia  Indonesiz 
seutuhnya,  sesuai  dengan  jenis  dan  jenjang  sekolah  itu  sendiri. 


Pendidikan  dalam  Dunia  Usaha 


Ronald  NANGOI 
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Rendahnya  tingkat  efisiensi  dan  produktivitas  organisasi  perusahaan  yang 
banyak  disoroti  dewasa  ini  tidak  lepas  dari  kelemahan-kelemahan  organisasi 
I  di  bidang  manajerial  dan  ketenagakerjaan.  Manajemen  perusahaan  di  Indo- 
I  nesia  umumnya  masih  sangat  rapuh,^  terutama  karena  tidak  ditunjang  oleh  te- 
;  naga-tenaga  manajer  profesional  dan  tenaga-tenaga  kerja  trampil.  Banyak  pe- 
;  rusahaan  merekrut  tenaga  kerja  yang  kurang  trampil  dan  bahkan  tidak  memi- 
lliki  latar  belakang  pendidikan  yang  tinggi. 

Pendekatan  yang  paling  efektif  dan  tetap  perlu  dilakukan  perusahaan  ada- 
llah  investasi  sumber  daya  manusia  (human  investment)  melalui  program-pro- 
igram  pendidikan  manajerial  dan  teknis  yang  ada  dan  relevan  dengan  kebu- 
ttuhan  organisasi.  Pendekatan  ini  mempercepat  proses  profesionalisme  kerja 
cdan  juga  senantiasa  memberi  nilai  tambah  bagi  sumber  daya  manusia  sehingga 
Ibisa  mengelola  sumber-sumber  daya  perusahaan  lainnya  secara  lebih  efektif 
cdan  efisien. 

Namun  demikian  pendekatan  di  bidang  pendidikan  tidak  begitu  mudah. 
"Tidak  jarang  perusahaan  melihatnya  sebagai  biaya  daripada  sebagai  suatu 
hbentuk  investasi  yang  menguntungkan  untuk  jangka  panjang.  Ini  antara  lain 
ttercermin  dari  sikap  sebagian  perusahaan  untuk  lebih  senang  menikmati  hasil 
fpendidikan  melalui  pembajakan  tanpa  mengeluarkan  biaya.'^ 


^hihat  harian  Kompas,  18  November  1985. 

^Djisman  S.  Simandjuntak,  "Model-model  Pembangunan  dan  Kenyataan  Kebijakan 
fEkonomi,"  Analisa,  Tahun  XIV  (No.  12,  Desember  1985). 
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KELANGKAAN  TENAGA  KERJA  PROFESIONAL 

Kelangkaan  tenaga  profesional  dan  trampil  sering  dilihat  sebagai  dampak 
dari  kelemahan  sistem  pendidikan  nasional.  Masalah  ini  sama  buruknya  de- 
ngan  masalah  pengangguran  yang  keduanya  dinilai  bisa  terjadi  karena  kurang 
tanggapnya  atau  pekanya  pihak  penyelenggara  pendidikan  terhadap  kebu- 
tuhan  masyarakat  kliususnya  masyarakat  industri. 

Dunia  usaha  pun  cenderung  mempersalahkan  dunia  pendidikan  karena  be- 
lum  berhasil  memenuhi  kebutuhannya  secara  penuh.  Perusahaan-perusahaan 
dikecewakan  Karena  seolah-olah  harus  turut  menerima  "getah"  dari 
kelemahan  sistem  pendidikan  berupa  penempatan  tenaga  kerja  yang  kurang 
trampil.  Prijono  mengemukakan  bahwa  lebih  dari  50%  seluruh  tenaga  kerja 
yang  ada  dan  telah  bekerja  pada  berbagai  jenis  usaha  khususnya  untuk  pe- 
kerja  tingkat  bawah  ternyata  belum  menamatkan  SD  dan  bahkan  banyak  yang 
tidak  bersekolah  sama  sekali.^  Dan  tidak  jarang  sektor  industri  terutama  yang 
menggunakan  teknologi  madya  apalagi  teknologi  canggih  untuk  mengguna- 
kan  tenaga  asing/  karena  langkanya  tenaga  trampil  teknis  menengah. 

Walaupun  sistem  pendidikan  nasional  tetap  tidak  lepas  dari  tanggung  ja- 
wab  pemerintah,  tidak  ada  salahnya  bagi  sektor  swasta  untuk  berpartisipasi 
dalam  usaha  pengembangan  pendidikan  daripada  sekedar  mencari  kelemahan 
dalam  sistem  pendidikan.  Konsensus  nasional  bahwa  pendidikan  merupakan 
tanggung  jawab  bersama  pemerintah  dan  masyarakat  menunjukkan  relevansi- 
nya  partisipasi  swasta  di  bidang  pendidikan. 

Perusahaan-perusahaan  yang  maju  kiranya  bisa  menyumbangkan  diri  da- 
lam bidang  pendidikan  ketrampilan  atau  kejuruan  tertentu  yang  belum  ter- 
jangkau  atau  penyelenggaraannya  terbatas  oleh  pendidikan  formal.  Selain 
mungkin  bekerjasama  dengan  lembaga-lembaga  pendidikan  formal,  perusa- 
haan-perusahaan menyelenggarakan  pendidikan  dan  latihan  sendiri  dan  ter- 
buka  untuk  umum.  Misalnya,  perusahaan-perusahaan  otomotif  dapat  menye- 
lenggarakan pusat-pusat  latihan  ketrampilan  di  bidang  perbengkelan  dan 
perusahaan-perusahaan  yang  bergerak  di  bidang  konstruksi  menyelenggara- 
kan pendidikan  ketrampilan  pengecoran  beton,  dan  lain  sebagainya.  Partisi- 
pasi di  bidang  pendidikan  teknik  dan  kejuruan  seperti  ini  antara  lain  telah  di- 
tunjukkan  oleh  banyak  perusahaan  komputer  dan  organisasi  perhotelan,  mes- 
kipun  dalam  skala  terbatas. 


^Tjiploherijanto  Prijono,  "Pengembangan  Sumber  Daya  Manusia,"  Prisma,  (No.  1 1/12,  No- 
vember-Desember,  1983). 

"•DJukardi  Odang,  "Prospek  Usaha  Dagang  di  Indonesia,"  Anafisa,  Tahun  XIV  (No.  10,  Ok- 
tobcr  1985). 
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Kebutuhan  perusahaan  akan  tenaga  pimpinan  atau  manajer  profesional 
^ang  membantu  pemilik  perusahaan  untuk  mengelola  dan  memberi  arah  per- 
kembangan  perusahaan  sebenarnya  juga  telah  ditanggapi  cepat  oleh  pihak 
swasta  khususnya  dunia  usaha  sendiri.  Dalam  tahun-tahun  terakhir  para  pe- 
ngusaha  swasta  nasional  telah  mengambil  prakarsa  untuk  mendirikan  lembaga 
pendidikan  tinggi  yakni  Institut  Manajemen  Prasetiya  Mulya  guna  menyeleng- 
garakan  pendidikan  manajer  bertaraf  MBA,  ya'ng  disusul  oleh  Institut  Pe- 
igembangan  Manajemen  Indonesia,  dan  Institut  Pendidikan  dan  Pembinaan 
Vlanajemen.  Kehadiran  lembaga-lembaga  pendidikan  manajemen  seperti  ini 
memberi  peluang  bagi-  para  eksekutif  atau  calon  eksekutif  untuk  membina 
Jirinya  dalam  bidang  "management  know-how." 

PENDIDIKAN  DI  BIDANG  MANAJEMEN 

Prakarsa  di  bidang  pendidikan  manajemen  sebenarnya  merupakan  partisi- 
pDasi  swasta  secara  konkrit  dalam  bidang  pendidikan.  Penyelenggaraannya  ti- 
dlak  menyimpang  dari  sistem  pendidikan  karena  bahkan  memenuhi  metode 
poendidikan  modern  khususnya  untuk  bidang  manajemen.  Dalam  pendidikan 
NVIBA  tersebut,  para  peserta  diperlakukan  sebagai  subyek  pendidikan  dalam 
hial  mana  mereka  harus  menempatkan  diri  sebagai  pimpinan  perusahaan  yang 
hiarus  terus-menerus  mengambil  keputusan  dalam  mengelola  dan  memberikan 
airah  perusahaannya.^  Tenaga  pengajar  lebih  berperan  sebagai  "fasilitator" 
dlalam  diskusi-diskusi  kasus  namun  tetap  menilai  proses  belajar  para  siswa 
aitau  peserta  dengan  mendengar  dan  menilai  mutu  presentasi  mereka  dalam 
kcelas. 

Metode  kasus  lazim  dipakai  dalam  program  pendidikannya  sebagaimana 
diirintis  oleh  Harvard  University  Graduate  School  of  Business  Administration. 
Nv4etode  kasus  diberikan  atas  dasar  keyakinan  bahwa  para  peserta  dalam  pro- 
pram-program  pendidikan  dan  latihan  manajemen  dapat  secara  efisien  me- 
piingkatkan  pemahaman  mereka  mengenai  proses  manajemen  dan  meningkat- 
(can  kompetensi  mereka  melalui  belajar,  menekuni  dan  membahas  situasi 
aiktual.^ 

Dalam  pendidikan  MBA  tersebut,  para  peserta  secara  khusus  tidak  dilatih 
Jintuk  memperdalam  teori-teori  sampai  ke  akar-akarnya  melainkan  dilatih  un- 
uk  bisa  menggunakan  teori-teori  yang  ada  dalam  menganalisa  kasus  atau  ma- 
i.alah  mikro  perusahaan,  memecahkan  masalah,  mengambil  keputusan.  Para 
beserta  harus  menempatkan  diri  secara  sentral  sebagai  pimpinan  perusahaan. 


'Lihat  Kwik  Kian  Gie,  "MBA  Indonesia,  Apa  dan  Mengapa,"  Kompas,  20  Januari  1986. 

''John  I.  Reynolds,  "Case  Method  in  Management  Development,"  (Geneva:  Internationa! 
abour  Office,  1980),  hal.  1. 
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Pendekatan  seperti  ini  berbeda  dengan  program  pendidikan  tinggi  dalam 
bidang  manajemen  yang  diberikan  oleh  fakultas-fakultas  ekonomi  jurusan 
manajemen,  ekonomi  atau  akuntansi.^  Jika  para  peserta  program  MBA  dila- 
tih  uhtuk  bisa  menggunakan  perangkat-perangkat  teori  yang  ada  dalam  meng- 
analisa  kasus,  mengidentifikasi  dan  memecahkan  masalah  perusahaan  secara 
mikro,  maka  dalam  program  pendidikan  tinggi  dalam  bidang  manajemen  oleh 
fakultas-fakultas  ekonomi  lebih  mengutamakan  pendalaman  teori. 

Metode  kasus  yang  diterapkan  dalam  pendidikan  manajemen  ini  relevar 
sekali  dengan  kebutuhan  perusahaan  dan  karenanya  perlu  dimanfaatkan  se- 
baik  mungkin  oleh  pihak  perusahaan.  Metode  ini  sangat  populer  dalam  pro- 
gram-program pendidikan  manajemen  dan  bahkan  dalam  dasawarsa  seka- 
rang,  pendidikan  dan  latihan  manajemen  lebih  menekankan  pada  analisa  ma- 
salah riil  dan  pengambilan  keputusan  yang  riil,  pengembangan  kelompok  ker- 
ja  dan  kesatuan  kelompok,  pengembangan  organisasi,  peningkatan  pertu- 
karan  pengalaman  yang  relevan  dan  terutama  tanggung  jawab  individu  mana- 
jer  bagi  pengembangan  dirinya.^ 


PENDIDIKAN  DAN  LATIHAN  SEBAGAI  SISTEM  MANAJEMEN 

Walaupun  dapat  memanfaatkan  program-program  pendidikan  formal  di 
luar  perusahaan,  manajemen  perlu  mempertimbangkan  juga  penyelenggaraan 
program-program  pendidikan  dan  latihan  di  cfalam  perusahaan.  Melalui  pro- 
gram-program seperti  itu,  para  anggota  perusahaan  mengalami  juga  proses  so- 
sialisasi  yang  merupakan  pendidikan  dalam  arti  luas  agar  mereka  bisa  menye- 
suaikan  diri  dengan  perubahan-perubahan  dalam  organisasi  perusahaan  sen- 
diri.  Dengan  memahami  aspek-aspek  sosial,  teknis,  dan  budaya  lingkungan 
kerja,  mereka  semakin  bisa  melakukan  pekerjaan  dengan  baik  dan  menerima 
tanggung  jawab  yang  lebih  besar. 

Pendekatan  ini  dilatarbelakangi  juga  oleh  pemikiran  bahwa  proses  pendi- 
dikan atau  sosialisasi  tidak  berhenti  pada  atau  menjadi  monopoli  pendidikan 
formal  dan  nonformal,  yang  semata-mata  mempersiapkan  seorang  individu 
untuk  terjun  ke  masyarakat.  Selama  masa  kerja,  seseorang  sebenarnya 
memasuki  suatu  proses  pendidikan  yang  sifatnya  sebagai  penyempurnaan  pri- 


'Kwik  Kian  Gie  telah  membahas  panjang-Iebar  perbedaan-perbedaan  menclasar  program  pen- 
didikan manajemen  antara  lembaga-lembaga  pendidikan  tersebut  sebagai  tanggapan  terhadap 
berbagai  pendapat  mengenai  program  pendidikan  MBA  yang  baru  pertama  kali  diselenggarakan 
di  Indonesia  dalam  bagian  pertama  tulisannya  di  harian  Kompas,  20  Januari  1986  tersebut. 

^John  I.  Reynolds,  op.  cit.,  hal.,  2. 
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)adinya.^  Bahkan  proses  terakhir  ini  penting  karena  menentukan  kedudukan 
ieorang  individu  dalam  lingkungan  kerja  atau  masyarakat. 

Dalam  lingkungan  ekonomi  yang  sulit,  banyak  perusahaan  beroperasi  di 
7awah  kapasitas  normal  sehingga  mengakibatkan  perusahaan  mengalami  ke- 
ebihan  tenaga  kerja.  Ada  perusahaan  yang  terpaksa  melakukan  pemutusan 
lubungan  kerja  (PHK)  terhadap  karyawannya,  tetapi  ada  juga  yang  telah 
nengambil  prakarsa  untuk  melaksanakan  program  pendidikan  ketrampilan 
mtuk  mengisi  waktu  kosong.  Tindakan  seperti  ini  banyak  dilakukan  oleh  pe- 
•usahaan-perusahaan  patungan  Jepang-Indonesia  dalam  hal  mana  rupanya 
nerupakan  bagian  dari  pelaksanaan  program  gugus  kendali  mutu  (TQC)  un- 
cuk  meningkatkan  produktivitas  dan  efisiensi  tenaga  kerja  bila  keadaan  eko- 
nomi telah  membaik. 

Prakarsa  terakhir  ini  merupakan  jalan  keluar  masalah  ketenagakerjaan 
yvang  positif  pada  masa  sulit.  Akan  tetapi  sebaiknya  pendidikan  dan  latihan  ini 
iidak  bersifat  sementara  karena  menjadi  bagian  integral  dari  sistem  manaje- 
men  perusahaan  yang  profesional. 

Pada  dasarnya  program  pendidikan  dan  latihan  dimulai  sejak  awal  pada 
isaat  tenaga  kerja  direkrut  dalam  perusahaan.  Setiap  tenaga  kerja  pada  umum- 
niya  belum  mampu  melakukan  tugas  sepenuhnya  sehingga  ia  memerlukan 
imasa  orientasi  kerja,  yang  tetap  merupakan  bagian  dari  pendidikan  dan  la- 
tiihan.  Selanjiitnya  manajemen  biasanya  bisa  melakukan  latihan  dan  pendi- 
dlikan  baik  melalui  pekerjaan  sendiri  (on  the  job  training)  maupun  di  luar  pe- 
kcerjaan  (off  the  job  training).  Teknik  yang  pertama  meliputi  bimbingan, 
'"coaching,"  dan  juga  "job  rotation"  yang  tidak  memerlukan  biaya  yang  ma- 
hial.  Teknik-teknik  tersebut  kiranya  langsung  bermanfaat  bagi  kepentingan 
pjroduksi  dan  produktivitas  perusahaan,  tetapi  juga  bermanfaat  bagi  tenaga 
kcerja.  Sebab,  misalnya  job  rotation  yang  merupakan  salah  satu  sistem  kerja 
amtara  lain  bisa  menghindari  kejenuhan  tenaga  kerja  yang  bisa  merugikan  di- 
ninya  dan  sebaliknya  akan  menambah  pengetahuan  kerja  dalam  perusahaan. 

Program  pendidikan  dan  latihan  di  luar  kerja. biasanya  menggunakan  ber- 
jjagai  teknik  seperti  perkuliahan,  "role  playing,"  studi  kasus,  simulasi,  dan  la- 
t!ihan  laboratorium.  Pemilihan  teknik  diambil  atas  dasar  pertimbangan-per- 
t:imbangan  seperti  biaya,  isi  program  yang  diinginkan,  kecocokan  fasilitas, 
kemampuan  dan  preferensi  pelatih  maupun  yang  dilatih,  dan  prinsip-prinsip 
bDelajar.'*^ 


'B.J.  Habibie,  "Industriaiisasi,  Transformasi,  Teknologi,  dan  Pembangunan  Bangsa," 
FOrisma,  Tahun  XV  (No.  1,  1986). 

"^Villiam  B.  Wherther,  Jr.  dan  Keith  Davis,  Personnel  Management  and  Human  Resources, 
I  Auckland:  Mcgraw-Hill  International  Book  Company,  1982),  hai.  182. 
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DUKUNGAN  SISTEM  MANAJEMEN 

Keputusan  manajemen  untuk  mengirim  tenaga  kerjanya  guna  mengikuti 
program  pendidikan  ketrampilan  dan  menyelenggarakan  program-program 
pendidikan  adalah  tepat,  tetapi  perlu  didukung  oleh  sistem  manajemen  dan 
pola  kepemimpinan  yang  efektif ,  dalam  arti  mendayagunakan  hasil-hasil  pen- 
didikan dan  latihan  dan  menyesuaikannya  dengan  sistem  manajemen  perusa- 
haan.  Tenaga  kerja  yang  terdidik  dan  profesional  akan  sulit  menjalank'an 
tugas  secara  efisien  apabila  tidak  diberi  tanggung  jawab  kerja  yang  jelas  sesuai 
dengan  tingkat  kemampuannya.  Ketidakjelasan  tanggung  jawab  mungkin 
sekali  disebabkan  oleh  kelemahan  pimpinan  untuk  menganalisa  pekerjaan. 
baik  bidang  pekerjaan  maupun  kemampuan  kerja  karyawan,  dan  sisten" 
manajemen  yang  terlalu  berbelit-belit. 

Kasus  yang  cukup  menyolok  banyak  terjadi  pada  perusahaan-perusahaan 
negara.  BUMN-BUMN  umumnya  sering  mengikutsertakan  tenaga-tenaga 
kerja  yang  terpilih  dalam  program-program  pendidikan  oleh  lembaga- 
lembaga  pendidikan  umum  dan  kejuruan  serta  melakukan  program-program 
pendidikan  dan  latihan  yang  cukup  intensif  dan  selektif  dan  bahkan  mungkin 
sekali  lebih  maju  daripada  sektor  swasta,  tetapi  mengapa  efisiensi  kerja  me- 
reka  sering  dipertanyakan  dan  bahkan  akhir-akhir  ini  diisyukan  agar  diswasta- 
nisasikan.  J.  Panglaykim  menunjukkan  bahwa  mereka  yang  menjadi  direktur 
BUMN  tergolong  orang-orang  profesional,  tetapi  sering  tidak  efisien  karena 
belum  bebasnya  mereka  dalam  menjalankan  tugas.  Banyak  keputusan  harus 
menunggu  persetujuan  pemerintah.^^ 

Sektor  swasta  memang  diakui  lebih  efisien  daripada  pihak  perusahaan-pe- 
rusahaan negara,  antara  lain  karena  lebih  bebas  dalam  pengambilan  kepu- 
tusan. Akan  tetapi  sebaiknya  swasta  menghindari  kendala-kendala  dalam  sis- 
tem manajemen  atau  kepemimpinan  yang  bisa  mengganggu  pelaksanaan  pro- 
gram-program pendidikan  (dan  latihan).  Semakin  berkembangnya  suatu  orga- 
nisasi  akan  secara  alamiah  menciptakan  iklim  kerja  yang  birokratis,  sehingga 
mudah  menimbulkan  ketidakefisienan  dalam  operasi  perusahaan  apabila 
tidak  ditanggapi  dengan  sistem  manajemen  yang  efektif  dan  dinamis. 

Salah  satu  hal  yang  perlu  ditekankan  adalah  bahwa  program-program  pen- 
didikan perlu  ditunjang  dan  disesuaikan  dengan  sistem  promosi  di  dalam  peru- 
sahaan. Seringkali  lemahnya  sistem  promosi  turut  menimbulkan  kasus  salah 
penempatan  tenaga  kerja  di  mana  tenaga  yang  kurang  terdidik  untuk  meme- 


"Lihat  Shwr  Harapan,  31  Maret  1986. 


PENDIDIKAN  DALAM  DUNIA  USAHA 


361 


gang  jabatan-jabatan  pimpinan,  dan  sebaliknya  tenaga-tenaga  yang  berpendi- 
dikan  cukup  tinggi  pada  jabatan  yang  lebih  rendah.'^ 

Melalui  promosi  yang  jelas,  tenaga  kerja  semakin  menerima  tanggung 
jawab  yang  lebih  besar  dan  dengan  demikian  semakin  terlibat  dalam 
organisasi  perusahaan.  Lagipula,  promosi  dan  bentuk  pertukaran  kerja  akan 
meyakinkan  tenaga  kerja  bahwa  mereka  memiliki  karir,  dan  tidak  sekedar 
kerja.  Dengan  kata  lain,  pendidikan  dan  latihan  yang  dilakukan  dapat  ber- 
manfaat  secara  operasional  dalam  kegiatan  perusahaan  karena  tenaga  kerja 
yang  dihasilkan  dapat  mengisi  lowongan  jabatan  yang  sesuai  dengan  segala 
tanggung  jawab nya. 


PENUTU.P 

Prakarsa  perusahaan  untuk  memanfaatkan  program-program  pendidikan 
manajerial  dan  teknis  jelas  didasarkan  atas  rasa  penghargaan  yang  tinggi  ter- 
hadap  sumber  daya  manusia.  la  menyadari  juga  peranan  strategis  dari  mana- 
jemen  sumber  daya  manusia  dalam  operasi  perusahaan.  Melalui  program- 
program  kependidikan,  perusahaan  akan  mempekerjakan  tenaga-tenaga  kerja 
yang  memihki  nilai  tambah  lebih  dari  segi  ketrampilan  dan  pengetahuan  dan 
karenanya  semakin  sanggup  menerima  tanggung  jawab  kerja  yang  lebih  besar. 
Tenaga-tenaga  kerjanya  pun  sebaliknya  semakin  terangsang  dalam  bekerja 
karena  merasa  dipromosi  sehingga,  dengan  dibekali  Jcetrampilan  yang  tinggi, 
membantu  meningkatkan  produktivitas  dan  efisiensi  organisasi  perusahaan. 

Dengan  demikian,  dunia  usaha  memberi  sumbangan  yang  berharga  bagi 
pengembangan  modal  sumber  daya  manusia  dalam  penciptaan\  "man-made 
comparative  advantage"  yang  dirasakan  cukup  mendesak  untuk  meningkat- 
kan daya  saing  perusahaan  dalam  lingkungan  pemasaran  yang  semakin  sulit 
dan  bersifat  "global  market." 

Sebaliknya  selama  belum  melihat  pentingnya  investasi  sumber  daya  manu- 
sia, manajemen  tidak  akan  melakukan  pengembangan  sumber  daya  manusia 
melalui  program-program  pendidikan.  Dengan  demikian,  perusahaan  tidak 
memberi  prospek  kerja  yang  baik  atau  menarik  bagi  tenaga  kerja.  Malahan 


'^Payaman  J.  Simandjuntak,  "Produktivitas  dan  Kesempatan  Kerja,"  disunting  J.  Ravianto 
dalam  Produktivitas  dan  Mutu  Kehidupan,  (Jakarta:  Lembaga  Sarana  Informasi  Usaha  dan  Pro- 
duktivitas, 1985),  hai.  42. 
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perusahaan  seperti  ini  tidak  menjalankan  salah  satu  fungsi  sosialnya  dan 
rfiemperkuat  citra  bisnis  sebagai  semata-mata  binatang  ekonomi  yang  mem- 
perlakukan  tenaga  kerja  sebagai  obyek  kepentingan  dan  keuntungan  perusa- 
haan. Dan  sebagai  imbalannya,  perusahaan  akan  senantiasa  mempekerjakan 
karyawan  yang  kurang  terlatih  atau  produktif  dan  siap  menghadapi  peru- 
bahan-perubahan  dalam  lingkungan  perusahaan.  Keadaan  ini  tentu  tidak  di- 
kehendaki  baik  oleh  manajemen  perusahaan  maupun  pihak  tenaga  kerja  ka- 
rena  tidak  hanya  menyangkut  profesion^isme  kerja  tetapi  juga  kelangsungan 
hidup  organisasi. 


Latihan  Ketrampilan  dan  Teknik 

Pengelolaannya 


BABARI 


PENGANTAR 

Penduduk  yang  besar  jumlahnya  di  suatu  negara  dapat  menjadi  beban  yang 
berat  bagi  negara  itu  tetapi  juga  dapat  menjadi  modal  utama  pembangunan 
negaranya.  Menjadi  beban  negara  apabila  penduduk  yang  besar  jumlahnya  itu 
tidak  memiliki  kualitas  tertentu.  Sedangkan  apabila  penduduk  suatu  negara 
memiliki  .suatu  kualitas  tertentu  maka  ia  akan  menjadi  modal  utama 
pembangunan  negaranya.  Kualitas  manusia  perlu  dilihat  dari  dua  aspek,  yaitu 
aspek  dalam  diri  manusia  itu  sendiri,  dan  aspek  peiigaruh  yang  berasal  dari  luar 
dirinya.  Aspek  dalam  diri  manusia  yang  perlu  didorong  dan  dikembangkan 
adalah  motivasi  dan  semangat  yang  kuat  untuk  berusaha  mengubah  hambatan- 
hambatan  yang  ada  di  dalam  dirinya  dan  rriasyarakatnya  menjadi  kekuatan- 
kekuatan  pembaharuan  dan  perubahan  kehidupan  masyarakat  menuju  ke 
masyarakat  maju  (modern).  Sedangkan  aspek  luar  yang  membantu  pengem- 
bangan  aspek  dalam  diri  manusia  itu  adalah  peningkatan  pemerataan  kesem- 
patan  memperoleh  pendidikan  dan  pengajaran  dalam  arti  luas  termasuk  latihan 
ketrampilan. 

Upaya  mengembangkan  kedua  aspek  itu  dapat  juga  disebut  sebagai  upaya 
pengembangan  sumber  daya  manusia  yang  utuh.  Sebab  istilah'sumber  daya 
manusia  mencakup  semua  energi,  ketrampilan,  bakat,  pengetahuan  manusia 
yang  telah  dipergunakan  dan/atau  yang  secara  potensial  dapat  dipergunakan 
untuk  tujuan  produksi  dan  jasa-jasa  yang  bermanfaat.^  Pengembangan  sum- 
berdaya  manusia  merupakan  usaha  konkrit  yang  ditujukan  untuk  mengubah 
sumber  daya  manusia  potensial  menjadi  tenaga  kerja  produktif.  Tenaga  kerja 
dinilai  produktif  jikalau  mampu  menghasilkan  "output"  atau  produk  yang  lebih 

'Prof.  Dr.  A.S.  Munandar,  Pengembangan  Sumberdaya Manusia  dalam  Rangka  Pembangunan 
Nasional  (Jakarta,  Lembaga  Pendidikan  dan  Pembinaan  Manajemen,  1981),  hal.  9. 


a64 


ANALISA  1986  -5 


besar  dari  tenaga  kerja  lain  untuk  satuan  waktu  yang  sama.  Produktivitas 
tenaga  kerja  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktpr  seperti:  pendidikan,  latihan, 
alat-alat  produksi  yang  dipergunakan  (teknologi),  tata  nilai  kehidupan 
masyarakat,  iklim  kerja,  gizi  dan  kesehatan  tenaga  kerja,  serta  tingkat  upah 
minimal. - 

Tulisan  ini  mencoba  membahas  pendidikan  dan  latihan  ketrampilan  sebagai 
salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi  produktivitas  tenaga  kerja.  Dasar 
pertimbangannya  adalah  kenyataan  bahwa  tenaga  kerja  kita  yang  besar 
jumlahnya  itu  rata-rata  tingkat  pendidikannya  adalah  SD  dan  tidak  memiliki 
ketrampilan  yang  sesuai  dengan  kesempatan  kerja  yang  tersedia.  Untuk  itu 
upaya  memberikan  latihan  ketrampilan  kepada  mereka  merupakan  tanggung 
jawab  semua  pihak,  dan  tentu  yang  terutama  adalah  pemerintah,  lingkungan 
perusahaan,  dan  organisasi  kemasyarakatan.  Semua  kegiatan  ini  dilakukan  di 
luar  lingkungan  sekolah. 

PENDIDIKAN  DAN  PENGAJARAN  DI  SEKOLAH 

Pendidikan  dan  pengajaran  di  sekolah-sekolah  mulai  dari  tingkat  SD 
sampai  dengan  tingkat  Perguruan  Tinggi  juga  dimaksudkan  untuk  mengem- 
bangkan  sumber  daya  manusia.  Maksudnya,  sekolah  merupakan  tempat 
terjadinya  transformasi  informasi  tentang  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi 
serta  sosialisasi  diri  menuju  kedewasaan.  Oleh  karena  itu  setiap  tingkat 
pendidikan  mempunyai  tujuan  ganda,  yaitu  menyiapkan  peserta  didik  untuk 
melanjutkan  pendidikan  formalnya  ke  tingkat  yang  lebih  tinggi  dan  memasuki 
lapangan  kerja.  Di  tingkat  sekolah  menengah  tujuan  ini  ada,  baik  di  sekolah 
menengah  umum  maupun  sekolah  menengah  kejuruan. 

Usaha  untuk  mereaHsasi  tercapainya  tujuan  ganda  ini  dalam  diri  peserta  di- 
dik terlihat  dalam  kurikulum  pendidikan  di  setiap  tingkat  dan  jenis  sekolah. 
Dalam  kurikulum  pendidikan  tercantum  begitu  banyak  mata  pelajaran  sehing- 
ga  waktu  yang  dialokasikan  bagi  setiap  mata  pelajaran  sangat  sedikit.  Oleh 
karena  itu  terlihatlahsatu  kenyataan  dalam  diri  peserta  didik.  yaitu  mengetahui 
banyak  informasi  tentang  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  tetapi  tidak 
mendalam  dan  meluas.  Dengan  perkataan  yang  lebih  sederhana.  yaitu  peserta 
didik  kita  di  semua  tingkat  pendidikan  hanya  mengetahui  sedikit-scdikit  dari 
materi  setiap  mata  pelajaran  yang  diberikan  oleh  guru  di  sekolah. 

Selain  masalah  kurikulum  sekolah  sebagai  wadah  pengcmbangan  sumber 
daya  manusia  juga  mempunyai  masalah  lain  yang  turut  mcnjadi  faktor 

^J.  Ravianto  (peyunting),  Produktivitas  dan  Mutti  Kehidupan  (Jakarta:  Lembaga  Sarana  In- 
formasi Usaha  dan  Produktivitas,  1985),  hal.  11-12. 
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penghambat  tercapai  tujuan  ganda  itu.  Faktor  penghambal  itu  antara  lain 
adalah  kurangnya  tenaga  guru  bidang  studi.  Hal  ini  terutama  dirasakan  oleh 
sekolah-sekolah  tingkat  menengah  umum  dan  kejuruan.  Akibatnya  di  sekolah- 
sekolah  guru-guru  mengajar  bidang  studi  yang  bukan  bidang  keahliannya.  Di 
samping  itu  hampir  semua  sekolah  tidak  memiliki  sarana  dan  fasilitas  penun- 
jang  pjoses  belajar  peserta  didik  dan  guru  mengajar.  Hampir  semua  sekolah 
tidak  mempunyai  perpustakaan  sekolah,  laboratorium  untuk  praktek  (fisika, 
kimia,  biologi,  dan  bahasa)  dan  bengkel-bengkel  kerja  sebagai  tempat  latihan 
ketrampilan. 

* 

Suasana  pendidikan  dan  pengajaran  di  sekolah-sekolah  seperti  ini 
mendorong  orang  untuk  berpendapat  bahwa  sekolah-sekolah  kita  mulai  dari 
tingkat  Sekolah  Dasar  sampai  dengan  Perguruan  Tinggi  belum  mampu 
menghasilkan  peserta  didik  yang  siap  pakai  di  dalam  lapangan  kerja  sesuai 
dengan  spesialisasi  yang  diperolehnya  dari  tingkat  dan  jenis  sekolahnya. 
Pendapat  itu  selanjutnya  mengatakan  bahwa  sekolah-sekolah  kita  baru  mampu 
menghasilkan  peserta  didik  yang  siap  latih  sesuai  dengan  bidang  kerja  yang 
dimasukinya.  Oleh  karena  itu  latihan  ketrampilan  bagi  peserta  didik  yang  telah 
menyelesaikan  satu  tingkat  pendidikan  formal  tertentu  sebelum  mereka 
memasuki  lapangan  kerja  dan  latihan  pra-kerja  bagi  mereka  setelah  mereka  di- 
nvatakan  diterima  oleh  satu  lingkungan  pekerjaan  perlu  diberikan. 

SIAPA  YANG  PERLU  DILATIH 

Melatih  siapa  dan  untuk  maskud  serta  tujuan  apa.  Secara  mudah 
pertanyaan  ini  dapat  dijawab  dengan  melatih  orang-orang  yang  membutuhkan 
latihan.  Maksudnya  agar  mereka  dapat  memiliki  ketrampilan  untuk  bekerja. 
Tujuannya  adalah  mereka  mampu  meningkatkan  kesejahteraan  hidupnya. 
Seseorang  yang  memiliki  ketrampilan  mampu  bekerja  secara  efektif  dan  efi- 
sien.  Akibatnya  produktivitas  kerja  akan  meningkat  pula.  Dengan  perkataan 
Iain,  orang-orang  yang  membutuhkan  latihan  ketrampilan  ini  adalah  semua 
angkatan  kerja  kita  sesuai  dengan  minat  dan  lingkungan  pekerjaannya. 
Berdasarkan  minat  terutama  diberikan  kepada  angkatan  kerja  yang  belum 
imendapatkan  pekerjaan.  Misalnya,  pertukangan,  pengelolaan  pertanian 
I  dalam  arti  luas,  mesin/perbengkelan,  jahit-menjahit,  dan  ketrampilan  di 
*  bidang  jasa-jasa  lainnya.  Sedangkan  yang  berdasarkan  lingkungan  pekerjaan- 
rnya  terutama  diberikan  kepada  mereka  yang  telah  melakukan  suatu  pekerjaan 
"tertentu  seperti  di  lingkungan  pabrik,  perusahaan,  perakitan,  dan  birokrasi  pe- 
imerintahan.  Ini  berarti  semua  orang  terutama  angkatan  kerjanya  memerlukan 
llatihan  ketrampilan. 

Biro  Pusat  Statistik  (BPS)  menyajikan  data  bahwa  jumlah  angkatan  kerja 
Ilndonesia  pada  permulaan  Pelita  IV  (1984)  adalah sebesar  65,2 juta orang.  Lima 
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tahun  kemudian,  yaitu  pada  akhir  Pelita  IV  (1989)  jumlah  itu  akan  bertambah 
menjadi  74,8  juta  orang.  Artinya,  setiap  tahun  angkatan  kerja  kita  bertambah 
sebesar  1,9  juta  orang. 3  Jumlah  angkatan  kerja  yang  terus  bertambah  besar  ini 
perlu  diimbangi  dengan  tersedianya  lapangan  kerja.  Apabila  tidak  maka  ba- 
risan  pengangguran  akan  bertambah  panjang  di  tanah  air  kita.  Dan  para  pe- 
nganggur  ini  pada  umumnya  adalah  angkatan  kerja  muda  usia.  BPS  juga  me- 
nyajikan  data  tentang  laju  pertumbuhan  angkatan  kerja  menurut  umur.  Data 
itu  menunjukkan  bahwa  jumlah  angkatan  kerja  yang  berumur  10-14  tahun 
menurun.  Hal  ini  disebabkan  oleh  kebijaksanaan  pemerintah  mengadakari 
wajib  belajar  sehingga  anak  dalam  kurun  usia  itu  masih  sekolah.  Jumlah 
angkatan  kerja  yang  bertambah  pesat  berada  dalam  usia  20-44  tahun  (usia 
dewasa). 

Selain  tidak  sebandingnya  jumlah  angkatan  kerja  dengan  tersedianya 
lapangan/kesempatan  kerja,  masih  ada  masalah  penting  lain,  yaitu  bahwa  lebih 
dari  50%  tenaga  kerja  yang  ada  dan  yang  telah  bekerja  di  berbagai  jenis  usaha, 
khususnya  untuk  pekerjaan  tingkat  bawah  belum  menamatkan  Sekolah  Dasar 
bahkan  ada  yang  tidak  pernah  bersekolah.  Kenyataan  ini  menunjukkan  bahwa 
sebagian  besar  tenaga  kerja  dan  angkatan  kerja  kita  umumnya  masih  sangat 
memerlukan  latihan  ketrampilan.  Apabila  tingkat  pendidikan  formal  menjadi 
indikasi  tingkat  penguasaan  ketrampilan  (hal  ini  belum  tentu  benar  mengingat 
kurikulum  pendidikan  formal  yang  masih  mempunyai  tujuan  ganda)  maka  kita 
dapat  mengatakan  tingkat  penguasaan  jenis  ketrampilan  yang  dibutuhkan  oleh 
lapangan  kerja  masih  sangat  kurang.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  keadaan 
angkatan  kerja  menurut  tingkat  pendidikan  seperti  yang  tertera  dalam  Tabel  i . 

Dari  tabel  itu  terlihat  bahwa  angkatan  kerja  kita  tahun  1980  memiliki 
tingkat  pendidikan  yang  rendah,  yaitu  sejumlah  88,2%  dari  seluruh  angkatan 
kerja  yang  ada.  Dari  jumlah  itu  dapat  dibagi  atas,  yang  buta  huruf  29%,  yang 
putus  sekolah  dasar  37,15%  dan  yang  lulus  SD  hanya  21 ,95% .  Sedangkan  yang 
berpendidikan  SLTP  hanya  sebesar  5,2%  dan  SLTA  5,8%.  Dengan  kondisi 
angkatan  kerja  seperti  ini  maka  ada  lowongan  kerja  yang  menuntut  persyarat- 
an  khusus  seperti  memiliki  ijasah  tertentu  dan  yang  menguasai  jenis  ketrampil- 
an yang  diperlukan  oleh  lapangan  kerja  itu  tidak  dapat  terisi.  Kenyataan  ini 
mendorong  kita  untuk  berikhtiar  sungguh-sungguh  terutama  pihak  yartg 
berwenang  untuk  melaksanakan  latijhian  dan  bimbingan  ketrampilan  bagi 
semua  angkatan  kerja  kita.  Melalui  pendidikan  dan  latihan  itu  angkatan  kerja 
kita  akan  bertambah  menguasai  informasi  tentang  pengetahuan  dan  ketrampil- 
an pekerjaannya.  Penguasaan  kedua  hal  itu  akan  mendorong  meningkatkan 
produktivitas  kerja. 


^Biro  Pusat  Statlstik,  Keadaan  Angkatan  Kerja  di  Indonesia,  1982,  hal.  iv. 
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Tabel  1 

ANGKATAN  KERJA  MENURUT  PENDIDIKAN  YANG  DITAMATKAN 

1971  DAN  1980 


1971   1980 


Juta 
Orang 

/o 

Juta 
Orang 

/o 

1. 

Tidak  pernah 

sekolah 

17,6 

42,67 

15,1 

29,01 

2. 

Beiumtamat 

SD 

11,8 

28,53 

19,4 

37,15 

3. 

Sekolah  Dasar 

(SD) 

9,0 

21,83 

11,4 

21,95 

4. 

SLTPUmum 

1,1 

2,75 

2,1 

4,02 

5. 

SLTP  Kejuruan 

0,5 

1,38 

0,6 

1,16 

6. 

SLTAUmum 

0,5 

1,23 

1,3 

2,45 

7. 

SLTA  Kejuruan 

0,5 

1,22 

1,7 

3,33 

8. 

Akademi/ 

Universitas 

0,2 

0,49 

0,5 

0,86 

9. 

Lain-lin 

0,2 

0,04 

Jumlah 

.  41,3 

1()(),0() 

52,1 

100,00 

Sumber:  1.  BPS:  Sensus  Penduduk  J 971.  Seri  D. 

2.  BPS:  Sensus  Penduduk  1980,  Seri  S,  No.  1. 


MATERI LATIHAN  KETRAMPILAN 

Materi  latihan  ketrampilan  harus  sesuai  dengan  kebutuhan  kelompok 
masyarakat  yang  mengikuti  latihan  itu.  Maksudnya,  jenis  ketrampilan  dan 
informasi  pengetahuan  yang  berkaitan  dengan  ketrampilan  itu  dapat 
membantunya  untuk  berusaha  dalam  proses  memenuhi  kebutuhan  hidupnya 
dan  sekaligus  memberi  peluang  kepadanya  untuk  meningkatkan  taraf  hidup- 
nya. Untuk  itu  kelompok  masyarakat  yang  ingin  mengikuti  latihan  ketrampilan 
ini  perlu  dibagi  atas  dua,  yaitu  pertama,  kelompok  masyarakat  yang  masih 
dalam  status  pencari  kerja  atau  yang  belum  bekerja;  dan  kedua,  kelompok 
masyarakat  yang  sudah  bekerja  baik  di  sektor  pemerintah  ataupun  swasta. 

Bagi  kelompok  yang  pertama  materi  latihan  itu  harus  disesuaikan  dengan 
minat  atau  orientasi  pekerjaan  yang  diinginkannya..  Dengan  cara  ini  terlihat 
bahwa  latihan  diberikan  kepada  mereka  yang  benar-benar  mempunyai  kemau- 
an  dan  keinginan  mempersiapkan  dirinya  memasuki  lapangan  kerja  atau 
membuka  lapangan  kerja  baru.  Oleh  karena  itu  pada  saat  seleksi  penerimaan 
para  peserta  latihan ,  para  penyelenggara  perlu  mengadakan  semacam  test  guna 
mengetahui  minat  dan  orientasi  pekerjaan  yang  diinginkan  oleh  calon  peserta. 
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Bentuk  test  dapat  dilakukan  secara  tertulis  ataupun  dalam  bentuk  wawancara 
secara  individual.  Dari  proses  itu  para  penyelenggara  dapat  juga  mengetahui 
tentang  motivasi  dari  masing-masing  calon  peserta.  Sedangkan  untuk  kelom- 
pok  kedua,  sifat  dari  latihan  itu  adalah  "in  service  training"  atau  "job  train- 
ing" dan  hal  ini  dilakukan  oleh  instansi  atau  perusahaan  itu  sendiri.  Pelaksa- 
naan  latihan  ini  biasanya  untuk  meningkatkan  efisiensi  dan  efektivitas  kerja 
ataupun  untuk  keperluan  promosi  dan  mutasi  jabatan. 

Yang  perlu  diperhatikan  oleh  pihak  penyelenggara  latihan  adalah  materi 
latihan  itu  harus  disesuaikan  juga  dengan  tujuan  dan  maksud  dari  masing- 
masing  latihan.  Sebab  latihan  sebagai  upaya  pengembangan  sumber  daya 
manusia  perlu  diarahkan  untuk  mengembangkan  sumberdaya  manusia  yang 
potensial  menjadi  tenaga  kerja  yang  produktif.  Hal  ini  perlu  mendapat  perhati- 
an  sungguh-sungguh  pihak  penyelenggara.  Selama  ini  terlihat  di  setiap 
lingkungan  pekerjaan  atau  instansi  pemerintahan  bahwa  sumber  daya  manusia 
belum  dimanfaatkan  secara  optimal.  Kenyataan  ini  mungkin  disebabkan  oleh 
kekurangan  jenis  dan  tingkat  ketrampilan  yang  dimiliki  kaum  pekerja  kita. 
Dan  kenyataan  ini  pula  yang  menjadi  faktor  pendorong  pengembangan  inovasi 
tentang  perlunya  latihan  ketrampilan. 

Materi  latihan  meliputi  ruang  lingkup  yang  sangat  luas.  Dewasa  ini  telah 
terlaksana  berbagai  macam  jenis  latihan  sesuai  dengan  tuntutan  lapangan 
pekerjaan  dan  minat.  Di  lingkungan  pabrik'dan  perusahaan  diadakan  latihan 
"pra-tugas,"  manajemen,  in  job  training,  in  service  training,  dan  lainnya.  Di 
instansi  pemerintahan  komponen  latihan  masuk  dalam  setiap  proyek  yang  dise- 
lenggarakan,  dan  pada  saat  kenaikan  jenjang  kepangkatan.  Di  samping  itu 
lembaga-lembaga  swasta  juga  menyelenggarakan  latihan  bagi  para  "drop-out" 
SD  berupa  latihan  ketrampilan;  para  calon  transmigrasi  mendapat  latihan 
pertanian;  para  ibu  rumah  tangga  mendapat  latihan  jahit,  memasak,  dan 
merawat  anak;  para  pengrajin  menerima  latihan  tentang  pemasaran;  para 
pemuka  masyarakat  menerima  latihan  kepemimpinan;  para  kader  desa  diberi- 
kan  latihan  pengembangan  masyarakat  desa;  para  pekerja  di  bengkel 
mendapat  latihan  tentang  permesinan;  para  tukang  batu  dan  kayu  juga 
menerima  latihan  sesuai  dengan  bidang  kerjanya. 

Dengan  demikian  terlihat  bahwa  selama  hidup  ini  kita  selalu  terlibat  dalam 
kegiatan  menerima  latihan  ataupun  mcmbcrikan  latihan.  Dan  proses  ini  akan 
terus  berkcmbang  sesuai  dengan  pcrubalian  dan  tunlulan  baru  yang  hidup 
dalam  suatu  masyarakat  yang  dinamis.  Perubahan  kehidupan  masyarakatlah 
yang  menjadi  faktor  pendorong  dan  sekaligus  tujuan  dari  kegiatan  latihan. 
Oleh  karena  itu  dalam  setiap  penyelenggaraan  latihan  para  pclatih  harus 
mampu  mcndorong  motivasi  para  pescrla  latihan  agar  selalu  tanggap  terhadap 
perubahan  kehidupan  masyarakat  yang  begitu  ccpat.  Kecepatan  perubahan  ini 
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menuntut  kemampuan  kita  untuk  dapat  menyesuaikan  dan  menempatkan  diri 
di  dalam  proses  perubahan  ini.  Sekolah  sebagai  lembaga  pendidikan  formal 
rupanya  sudah  tidak  mampu  mengikuti  arus  gerak  perubahan  yang  begitu 
cepat.  Hal  ini  terlihat  dalam  kelambanan  sekolah  mengantisipasi  kecepatan 
perubahan  ini  melalui  perubahan  kurikulumnya.  Kelambanan  kurikulum 
;sekoIah  mengantisipasi  kecepatan  perubahan  kehidupan  masyarakat  bersama 
:dengan  tingkat  kebutuhannya  mendorong  tumbuh  dan  berkembangnya 
«kursus-kursus  dan  program-program  latihan  ketrampilan  yang  beraneka- 
ragam  dewasa  ini. 

ITUJUAN  LATIHAN 

Tujuan  latihan  perlu  dirumuskan  secara  jelas  dan  tepat  serta  benar.  Sebab 
tujuan  ini  merupakan  sasaran  yang  menunjukkan  berhasil  tidaknya  suatu  pro- 
!gram  latihan.  Suatu  program  latihan  pada  umumnya  mempunyai  tiga  sasaran, 
,yaitu  (1)  meningkatkan  ketrampilan  para  peserta  latihan;  (2)  meningkatkan 
)penguasaan  pengetahuan  sesuai  dengan  bidang  ketrampilan;  dan  (3)  mempe- 
ingaruhi  terjadinya  perubahan  sikap  hidup  dalam  diri  para  peserta  latihan. 
^Ketiga  sasaran  ini  merupakan  satu  paket  program  latihan  dan  tidak  dapat  dipi- 
ssah-pisahkan.  Suatu  program  latihan  dikatakan  berhasil  apabila  ketiga  sasaran 
titu  telah  menjadi  milik  para  peserta  latihan. 

Dengan  memiliki  ketiga  hal  itu  maka  angkatan  kerja  kita  akan  mampu  men- 
|;iadi  angkatan  kerja  yang  produktif,  dan  berkemampuan  melakukan  ber-bagai 
Tmacam  kegiatan  dalam  masyarakat  terutama  yang  berkaitan  dengan  bidang 
tketrampilan  yang  dikuasainya.  Dengan  cara  ini  ia  akan  juga  berusaha  mening- 
kxatkan  kesejahteraan  hidupnya.  Ini  berarti  peningkatan  produktivitas  kerja, 
>jeseorang  akan  lebih  mudah  mendapatkan  pekerjaan  yang  diinginkan  dan 
i  :urut  menjadi  faktor  penunjang  peningkatan  pendapatannya. 

Oleh  karena  itu  latihan  yang  diberikan  kepada  peserta  latihan  atau  angkat- 
aan  kerja  kita  harus  sesuai  dengan  kebutuhan  yang  dirasakan  oleh  mereka 
s^endiri.  Mereka  menerima  bahwa  bahan  latihan  ini  akan  turut  atau  dapat 
iToiembantu  memecahkan  masalah  yang  mereka  hadapi.  Selama  proses 
iiatihan  itu  berlangsung  mereka  perlu  diberikan  kesempatan  untuk  menghayati 
"Tianfaat  latihan  itu.  Ini  merupakan  suatu  proses  psikologis  yang  dapat  menun- 
ang  perkembangan  motivasi  dalam  diri  mereka  sendiri  untuk  benar-benar 
Tnenerapkan  ketrampilannya  di  lingkungan  pckerjaannya. 

Yang  perlu  disadari  oleh  pihak  penyelenggara  latihan  adalah  bahwa  latihan 
ni  diberikan  kepada  angkatan  kerja  yang  siap  memasuki  lapangan  pekerjaan. 
Oleh  karena  itu  mereka  umumnya  telah  memasuki  tahap  kedewasaan  dalam 
irti  usia  dewasa  menurut  kalender  ataupun  kedewasaan  secara  sosial  ekono- 
nis.  Maksudnya,  telah  timbul  di  dalam  diri  mereka  kesadaran  untuk  mengem- 
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bangkan  tanggung  jawab  baik  bagi  dirinya  sendiri  maupun  lingkungan  masya- 
rakatnya.  Dengan  demikian  para  penyelenggara  latihan  hams  mampu  memilih 
jenis-jenis  latihan  yang  sesuai  dengan  kebutuhan  mereka.  Dengan  cara  ini  se- 
tiap  peserta  latihan  akan  merasakan  bahwa  dengan  mengikuti  latihan  ini  kebu- 
tuhannya  terpenuhi  dan  tentu  ia  akan  menerapkannya  secara  langsung  di  dalam 
kehidupannya  sehari-hari  terutama  di  lingkungan  pekerjaannya.  Apabila 
setiap  peserta  latihan  setelah  mengikuti  satu  paket  program  latihan  merasa 
bahwa  mereka  telah  memiliki/menguasai  secara  lebih  baik  satu  jenis  ketrampil- 
an  dan  mempunyai  kemauan  yang  kuat  untuk  menerapkannya  di  lingkungan 
pekerjaannya  maka  itu  berarti  suatu  program  latihan  mencapai  sasaran/tujuan- 
nya. 


METODE  LATIHAN 

Kita  perlu  menyadari  bahwa  latihan  ketrampilan  ini  berbeda  dengan  proses 
belajar-mengajar  di  sekolah.  Hubungan  antara  pelatih/fasilitator  dengan  pe- 
serta latihan  juga  berbeda  dengan  hubungan  antara  guru^murid  di  sekolah. 
Oleh  karena  itu  metode  yang  dipakai  oleh  guru  waktu  mengajar  di  depan  kelas 
belum  tentu  dapat  dan  baik  dipakai  oleh  pelatih  di  dalam  suatu  proses  latihan 
ketrampilan.  Di  depan  kelas  guru  berperan  sebagai  pemberi  informasi  tentang 
ilmu  pengetahuan  yang  umumnya  bersifat  teoritis.  Sedangkan  pelatih/fasilita- 
tor di  depan  peserta  latihan  berperan  sebagai  pemberi  informasi  pengetahuan 
yang-berkaitan  dengan  satu  jenis  ketrampilan  tertentu.  Oleh  karena  itu  bersifat 
praktis.  Hal  ini  terlihat  secara  jelas  dalam  kurikulum.  Kurikulum  sekolah  berisi 
lebih  banyak  pengetahuan  yang  bersifat  teoritis  dengan  maksud  untuk  lebih 
mengembangkan  ilmu  pengetahuan  itu  sendiri,  sedangkan  kurikulum  latihan 
ketrampilan  sebagian  besar  terdiri  dari  pengetahuan-pengetahuan  praktis  yang 
siap  untuk  diterapkan  di  lingkungan  pekerjaan.  Dengan  demikian  terlihat  bah- 
wa metode  yang  dipakai  di  dalam  dua  jenis  pertemuan  itu  tidak  selalu  sama. 
Pelatih  perlu  mengetahui  bahwa  tidak  ada  satu  metode  pun  yang  dianggap  pa- 
ling tepat  untuk  dipakai  dalam  satu  program  latihan.  Semua  metode  memiliki 
kekuatan  dan  kelemahan  masing-masing.  Oleh  karena  itu  pelatih  perlu  memili- 
ki kemampuan  untuk  memilih  metode  yang  sesuai  dengan  materi  dan  suasana 
umum  di  dalam  suatu  proses  latihan. 

Mengingat  bahwa  program  latihan  ketrampilan  ini  diberikan  dengan  suatu 
maksud  dan  tujuan  tertentu  maka  para  pelatih  atau  fasilitator  dalam  menentu- 
kan  suatu  metode  penyampaian  perlu  memperhatikan  beberapa  faktor,  yaitu 
(1)  hasil  akhir  yang  ingin  dicapai  oleh  program  latihan  itu;  (2)  kemampuan  pela- 
tih itu  sendiri;  (3)  kemampuan,  minat,  dan  harapan  dari  peserta  latihan;  dan 
(4)  waktu,  bahan,  fasilitas,  dan  biaya  latihan.'^  Hasil  akhir  dari  suatu  program 

''Lihat,  Syllabus  Latihan  bagi  Pelatih,  yang  diterbitkan  oleh  Pusdiklat  Tenaga  Pengembangai 
Kelompok  Swadaya,  Badan  Pengembangan  Swadaya  Masyarakat,  Jakarta. 
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latihan  adalah  peningkatan  pengetahuan,  ketrampilan,  dan  perubahan  sikap  di 
dalam  diri  peserta  latihan.  Oleh  karena  itu  para  pelatih  di  dalam  menyampai- 
kan  bahan  latihan  harus  mengetahui  secara  benar,  bagian  manakah  dari  bahan 
itu  yang  berperan  menambah  pengetahuan,  yang  berperan  menambah  ketram- 

ipilan,  dan  yang  mempengaruhi  terjadinya  perubahan  sikap  peserta  latihan. 

1  Dengan  mengetahui  hal  tersebut  pelatih  dapat  memilih  metode  penyampaian 

;  yang  sesuai  dengan  maksudnya. 

Pelatih  atau  fasilitator  dalam  satu  program  latihan  perlu  mengetahui  kele- 
Ibihan  dan  kekurangannya  terutama  dalam  proses  komunikasi  bahan  latihan 
i  dengan  peserta  latihan.  Oleh  karena  itu  pelatih  harus  mempersiapkan  dirinya 
isungguh-sungguh.  Artinya  pelatih  harus  yakin  bahwa  materi  yang  akan  disam- 
[paikannya  itu  telah  dipahaminya  secara  benar.  Pemahaman  itu  meliputi  pema- 
Ihaman  teoritis  dan  teknis.  Maksudnya,  pemahaman  yang  berhubungan 
(dengan  informasi  pengetahuan  tentang  bahan  itu,  dan  kemampuan  untuk 
rmenggunakan  peralatan  penunjang  proses  latihan  sehingga  peserta  latihan 
c  dapat  meningkatkan  ketrampilannya.  Selanjutnya  pelatih  harus  mampu  men- 
cdorong  motivasi  dalam  diri  peserta  latihan  agar  mereka  dapat  mengembangkan 
ssendiri  semua  bahan  latihan  itu  di  lingkungan  pekerjaannya  masing-masing. 
FPersiapan  diri  yang  sungguh-sungguh  dari  pelatih  merupakan  titik  awal  keber- 
l^hasilan  dari  seluruh  program  latihan. 

Di  samping  itu  pelatih  perlu  mengenal  kemampuan  individual  dari  peserta 
Uatihan.  Indikasinya  dapat  terlihat  melalui  jenjang  pendidikan  formal  yang  per- 
mah  diikutinya.  Dengan  mengetahui  tingkat  pendidikan  formal  para  peserta 
1  latihan,  pelatih  dapat  mengatur  bahasa  sebagai  sarana  komunikasi  dalam  pro- 
ggram  latihan  itu.  Maksudnya  istilah-istilah  asing  yang  sudah  ada  bahasa  Indo- 
mesianya,  para  pelatih  perlu  menggunakan  istilah  bahasa  Indonesia,  Ini  berarti 
ikomunikasi  dapat  berlangsung  secara  jelas  dan  benar  serta  dapat  dimengerti 
( oleh  peserta  latihan .  Para  pelatih  harus  mengetahui  bahwa  peserta  latihan  pada 
i:umumnya  sudah  lama  tidak  mengikuti  pelajaran  di  sekolah.  Pelatih  atau  pihak 
ppenyelenggara  latihan  perlu  menyiapkan  semua  alat  peraga  yang  diperlukan  di 
ddalam  suatu  program  latihan. 

Selanjutnya  kita  perlu  mengenal  beberapa  metode  yang  secara  umum 
d  jipergunakan  oleh  pelatih  atau  fasilitator  di  dalam  setiap  program  latihan.  Para 
roelatih  perlu  menyadari  bahwa  setiap  metode  ini  dapat  dipergunakan  sendiri- 
wendiri  atau  bersama-sama  secara  bervariasi  tergantung  dari  hasil  akhir  yang 
irngin  dicapai  oleh  suatu  program  latihan.  Metode-metode  itu  adalah  :  diskusi, 
poermainan  peranan,  studi  kasus,  simulasi,  proyek  penerapan,  dinamika  kelom- 
pook,  dan  ceramah.  Keberhasilan  penggunaan  metode  ini  sangat  bergantung 
Ipoada  pelatih  atau  fasilitator. 

Metode  diskusi  dipakai  sebagai  sarana  untuk  bertukar  informasi  pengeta- 
muan  dan  ketrampilan  di  antara  pelatih/fasilitator  dengan  para  peserta  latihan. 
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Dalam  forum  ini  setiap  peserta  saling  mengungkapkan  pendapatnya  dan  berse- 
dia  menerima  pendapat  yang  lain  apabila  pendapat  itu  benar  menurut  kelom- 
pok  diskusi.  Metode  ini  perlu  dipakai  oleh  para  pelatih  mengingat  para  peserta 
latihan  adalah  orang  dewasa  yang  t^lah  mempunyai  pengalaman  di  dalam  satu 
lingkungan  pekerjaan.  Forum  ini  dapat  juga  diubah  menjadi  tempat  untuk 
saling  bertukar  pengalaman  tentang  pekerjaan.  Akhirnya  pimpinan  diskusi 
harus  menyimpulkan  sesuatu  yang  disetujui  bersama  untuk  dilakukan  oleh  ma- 
sing-masing  peserta  atau  bersama-sama  di  lingkungan  pekerjaannya.  Metode 
ini  dapat  diterapkan  dalam  beberapa  bentuk  seperti  seminar,  diskusi  panel 
ataupun  curah  pendapat  (brain  storming). 

Metode  permainan  peranan  (role  playing):  Pelatih/fasilitator  membagi 
para  peserta  menurut  peranan  mereka  dalam  pekerjaan  mereka  sesungguhnya. 
Pelatih  memberikan  penjelasan  singkat  tentang  situasi  dan  peran  yang  harus 
dilakukan  oleh  masing-masing  pemegang  peranan.  Metode  ini  akan  mendo- 
rong  para  pemegang  peranan  untuk  bertindak  wajar  sesuai  dengan  fungsinya. 
Sikap  dan  perilaku  ini  diharapkan  akan  tetap  diperlihatkannya  di  lingkungan 
pekerjaan  yang  sebenarnya.  Pelatih/fasilitator  hanya  berfungsi  sebagai  penga- 
mat  dan  penggerak  agar  kegiatan  permainan  ini  dapat  berjalan  seperti  yang 
dikehendaki  oleh  kelompok. 

Metode  studi  kasus  dapat  dilaksanakan  oleh  pelatih  dengan  cara  memberi- 
kan tugas  kepada  setiap  peserta  atau  kelompok  peserta  untuk  menyelidiki 
suatu  kejadian  yang  terjadi  di  dalam  lingkungan  pekerjaan,  dengan  maksud 
mengetahui  sebab  dari  suatu  permasalahan  dan  kemudian  berusaha  bersama 
untuk  memecahkannya.  Cara  ini  memberikan  kesempatan  kepada  para  peserta 
untuk  bertukar  pendapat  dan  mencari  kemungkinan-kemungkinan  penyelesai- 
an  persoalan.  Hal  ini  tentu  akan  berguna  bagi  para  peserta  di  lingkungan  peker- 
jaan masing-masing. 

Metode  simulasi  menempatkan  setiap  peserta  sebagai  anggota  satu  kelom- 
pok dan  di  dalam  kelompok  itu  mereka  bersama-sama  berusaha  untuk  mencari 
cara  atau  jalan  terbaik  untuk  mengembangkan  satu  unit  usaha  sesuai  dengan 
pembagian  tugas  yang  telah  ditetapkan  oleh  pelatih/fasilitator.  Melalui  metode 
ini  kemampuan  masing-masing  peserta  sebagai  anggota  kelompok  akan  tam- 
pak  sehingga  akan  melahirkan  sikap  untuk  saling  menghargai  dan  menghor- 
mati  pendapat  di  antara  sesama  anggota  kelompok  ataupun  dengan  kelompok 
lainnya. 

Metode  proyek  pencrapan  dilaksanakan  dengan  cara  pelatih/fasilitator 
memberikan  tugas  kepada  masing-masing  peserta.  Cara  melaksanakan  tugas 
itu  sepenuhnya  diserahkan  kepada  peserta  sendiri.  Pelatih  hanya  mengetahui 
bahwa  tugas  itu  apabila  dilaksanakan  dengan  baik  oleh  peserta  akan  mencapai 
tujuan  yang  telah  ditetapkan  oleh  kelompok.  Metode  ini  memberikan  kesem- 
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patan  kepada  para  peserta  untuk  mengembangkan  inisiatif  dan  daya  kreasinya 
sendm  serta  menetapkan  cara  yang  efisien  dan  ef ektif  untuk  mencapai  maksud 
kelompok.  Cara  ini  mengembangkan  dan  menumbuhkan  rasa  percaya  pada  di- 
ri  sendiri. 

Metode  dinamika  kelompok  diberikan  oleh  pelatili  dengan  maksud  agar  se- 
'itiap  peserta  dapat  mempelajari  akibat  dari  kelakuannya  terhadap  orang  lain 
uatau  terhadap  dirinya  sendiri.  Cara  ini  akan  memberikan  pengetahuan  kepada 
fpeserta  tentang  apa  sebab  dan  mengapa  orang-orang  berperperilaku  seperti  itu 
cdi  dalam  suatu  Imgkungan  pekerjaan.  Cara  ini  juga  mendorong  setiap  peserta 
uuntuk  melakukan  komunikasi  tentang  perilaku  dan  sikapnya  sehari-hari  Cara 
umi  akan  sangat  sulit  dilakukan  oleh  peserta  yang  tertutup  (introvert). 

Ceramah  merupakan  cara  penyajian  yang  bersifat  monolog  sehingga  tidak 
sselalu  disukai  oleh  para  pelatih.  Mereka  selalu  berusaha  untuk  menghindarkan 
ddin  dan  pemakaian  metode  ini.  Para  pengamat  juga  berpendapat  bahwa  meto- 
dde  mi  sebaiknya  tidak  dipergunakan  di  dalam  program  latihan  ketrampilan  Di 
ssekolah-sekolah  formal  juga  para  guru  selalu  berusaha  untuk  mengkombinasi 
imetode  mi  dengan  metode  lain  dalam  proses  belajar-mengajar.  Metode  ini 
oienempatkan  para  peserta  latihan  pada  posisi  pasif  (duduk,  mendengarkan 
d Jan  mencatat  bila  perlu)  dan  yang  aktif  hanya  pelatih . 

Pelatih/fasilitator  dapat  memilih  satu  metode  atau  kombinasi  dari  metode- 
raetode  itu  dalam  satu  proses  latihan.  Metode  mana  yang  pahng  sesuai  untuk 
Jilipergunakan  diserahkan  sepenuhnya  pada  para  pelatih  sendiri.  Yang  perlu  di- 
)cerhatikan  oleh  para  pelatih  dalam  menetapkan  metode  yang  akan  dipakai- 
3vya  adalah  tersedianya  alat  peraga  penunjang  pelaksanaan  suatu  proses  latih- 
im.  Penerapan  suatu  metode  yang  ditunjang  oleh  alat  peraga  yang  sesuai  diser- 
aii  dengan  kemampuan  pelatih  untuk  mendemonstrasikannya  di  depan  peserta 
aitihan  akan  sangat  membantu  tercapainya  tujuan  dari  latihan  itu. 

'fELAKSANAAN  LATIHAN 

Penyelenggara  latihan  harus  menyadari  bahwa  suatu  program  latihan  dapat 
;trlaksana  secara  baik  hanya  melalui  suatu  tahap  persiapan  yang  baik  pula 
ahap  persiapan  ini  meliputi  pengadaan  tenaga-tenaga  pelatih/fasilitator 
^engadaan  ruang/bengkel  kerja  yang  memadai,  pengadaan  sarana  dan  fasilitas 
enunjang  proses  latihan,  akomodasi  para  peserta  latihan,  dan  yang  terpenting 
Jlalah  menciptakan  suasana  yang  baik  agar  dapat  terjadi  komunikasi  timbal- 
aihk  antara  peserta,  pelatih,  dan  pihak  penyelenggara  latihan  sebagai  peme- 
amg  tanggung  jawabnya. 

Latihan  selalu  terwujud  dalam  proses  belajar-mengajar  di  antara  peserta 
ttihan  dengan  pelatih/fasilitator.  Dalam  proses  ini  terjadi  komunikasi  antara 
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warga  belajar  dengan  sumber  belajar.  Dalam  koirtunikasi  ini  akan  terlihat  apa- 
kah  peserta  latihan  itu  ditempatkan  sebagai  pihak  yang  pasif  atau  aktif.  Mak- 
sudnya,  apakah  peserta  latihan  itu  hanya  menerima  saja  sebagaimana  adanya 
berbagai  materi  latihan  yang  diberikan  oleh  pelatih  (pasif) ,  ataukah  peserta  la- 
tihan itu  melibatkan  diri  di  dalam  proses  belajar  itu  untuk  memperoleh  peng- 
alaman  belajar  (aktif).  Yang  baik  di  dalam  suatu  latihan  ketrampilan  adalah  pe- 
serta latihan  yang  aktif  dan  ikut  berpartisipasi  sepenuhnya  di  dalam  proses  itu. 

Oleh  karena  itu  keterbukaan  dan  komunikasi  dua  arah  perlu  dikembangkan 
oleh  semua  pihak  di  dalam  proses  latihan  itu.  Peranan  fasilitator  dalam  mencip- 
takan  suasana  keterbukaan  di  antara  sesama  peserta  atau  dengan  pelatih  sangat 
menentukan.  Suasana  ini  akan  menunjang  proses  pemahaman  materi  latihan. 
Pada  latihan  orang  dewasa  materi  latihan  ditemukan,  dibahas,  dan  dikembang- 
kan bersama  oleh  peserta  latihan  dan  pelatihnya  melalui  proses  kegiatan  - 
refleksi  -  kegiatan.  Cara  ini  akan  turut  mengembangkan  kemampuan  berpikir 
dan  menganalisis  suatu  masalah  secara  bersama-sama  dalam  kelompok.  Fasili- 
tator harus  mampu  menghidupkan  suasana  diskusi  yang  anaUtis  ini  tetapi  seka- 
ligus  harus  mampu  membatasi  keterlibatannya  sehingga  ia  tidak  menguasai 
jalannya  diskusi.  Peran  serta  para  peserta  latihan  harus  diutamakan  oleh  fasili- 
tator. 

Dengan  cara  ini  para  peserta  latihan  akan  menghayati  materi  latihan  yang 
tekandung  dalam  program  latihan  itu.  Penghayatan  materi  ini  akan  terlihat  da- 
lam sikap  dan  perilaku  para  peserta  latihan  yang  terwujud  dalam  ketrampilan 
berpikir  dan  bekerja  tangan,  menguasai  informasi  pengetahuan  yang  berhu- 
bungan  ketrampilannya,  dan  sikap  mental  yang  menunj ang  pengembangan  ke- 
trampilannya  seperti  disiplin  waktu,  bekerja  keras,  efisien,  dan  mengutama- 
kan  mutu  pekerjaan.  Di  samping  itu  akan  terlihat  juga  perubahan  dalam  perila- 
ku sosial  di  dalam  kelompok  ataupun  masyarakat  luas.  Ini  berarti  bahwa  latihan 
itu  akan  membawa  perubahan-perubahan  di  dalam  diri  para  peserta  latihan. 

Untuk  mengetahui  adanya  perubahan  sikap  dan  perilaku  peserta  latihar 
maka  pada  tahap  akhir  dari  satu  program  latihan  para  fasilitator  dan  penyeleng- 
gara  latihan  perlu  mengadakan  semacam  penilaian.  Dalam  tahap  ini  fasilitatoi 
dan  peserta  latihan  perlu  meninjau  dirinya  apakah  sudah  memiliki  sikap  dar 
perilaku  baru  yang  diperoleh  dari  program  latihan  itu.  Penilaian  itu  harus  meli;i 
puti  aspek  kognitif  (perubahan  pengetahuan),  aspek  afektif  (perubahan  sikaf 
dan  perilaku),  dan  aspek  psikomotorik  (bertambahnya  ketrampilan  berpiki 
dan  bekerja  tangan),  serta  perubahan  dalam  sikap  dan  perilaku  untuk  berko 
munikasi  dengan  masyarakat  luas. 

Di  samping  itu  para  peserta  perlu  diberikan  kesempatan  untuk  menilai  pari 
pelatih/fasilitatornya.  Penilaian  ini  meliputi  beberapa  segi  seperti  penampilai 
pelatih,  penguasaan  materi,  dan  penguasaan  penggunaan  alat  peraga,  sert.; 
penguasaan  metode  penyampaian.  Selain  itu  para  peserta  juga  diberika 
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kesempatan  untuk  mengemukakan  pendapatnya  tentang  pelaksanaan  kuriku- 
lum  latihan,  materi-materi  latihan  yang  perlu  diberikan  secara  intensif,  dan 
saran  perbaikan  lain-lainnya.  Semua  ini  berguna  bagi  para  penyelenggara  un- 
tuk lebih  menyempurnakan  program-program  latihannya. 

'PENUTUP 

Latihan  pada  hakikatnya  juga  merupakan  suatu  proses  belajar-mengajar. 
'Peserta  latihan  suatu  unit  program  ketrampilan  selalu  menempuh  proses  dalam 
^atu  jangka  waktu  tertentu  secara  bersama-sama  dengan  maksud  menambah 
^pengetahuan  dan  ketrampilan  serta  mengubah  perilaku  dengan  bantuan  para 
vpelatih/fasilitator.  Dengan  demikian  terlihat  bahwa  latihan  juga  merupakan  sa- 
alah  satu  sarana  untuk  mengembangkan  sumber  daya  manusia.  Latihan-latihan 
rini  menjadi  lebih  penting  lagi  peranannya  mengingat  pendidikan  formal  (seko- 
alah)  di  semua  tingkat  dan  jenis  belum  mampu  menghasilkan  angkatan  kerja 
v  yang  siap  pakai  di  lapangan  pekerjaan. 

Mengingat  sumber  daya  angkatan  kerja  kita  yang  besar  jumlahnya  dan  me- 
raiihki  tingkat  ketrampilan  yang  rendah  sehingga  tidak  mampu  mengisi  lowong- 
mn  kerja  yang  tersedia  maka  penanganan  latihan-latihan  ketrampilan  bagi 
langkatan  kerja  umumnya  dan  tenaga  kerja  khususnya  perlu  mendapat  perhati- 
iian  yang  sungguh-sungguh  dari  semua  pihak.  Pemerintah  melalui  Departemen 
f Tenaga  Kerja  dan  departemen  teknis  lainnya  telah  melakukan  latihan-latihan 
t.tu.  Departemen  Tenaga  Kerja  dengan  Balai  Latihan  Kerjanya  telah  mendidik 
t:enaga-tenaga  kerja  trampil.  Demikian  juga  Departemen  Perindustrian,  Perta- 
viian,  Koperasi,  Transmigrasi,  dan  P  dan  K  melalui  direktorat  pendidikan  luar 
<iekolah. 

Di  samping  itu  organisasi  sosial  politik  dan  sosial  kemasyarakatan  terutama 
/ang  terhimpun  berdasarkan  kesamaan  profesi  dan  fungsi  dapat  juga  berperan 
<  iebagai  penyelenggara  program  latihan  ketrampilan  bagi  anggota  kelompok- 
1  lya  masing-masing.  Perusahaan-perusahaan  baik  milik  negara  maupun  swasta 
K3erlu  melakukan  juga  latihan  ketrampilan  bagi  tenaga  kerja  di  lingkungan 
Wekerjaannya  masing-masing.  Rupanya  saat  ini  telah  ada  perusahaan-perusa- 
•aiaan  yang  melakukannya  dan  bagi  perusahaan-perusahaan  seperti  ini  pemerin- 
.  ^  ah  perlu  mendorong  usaha  ini  agar  terus  berkesinambungan.  Sedangkan 
.  'Perusahaan-perusahaan  yang  belum  melaksanakan  latihan  ini  perlu  didorong 
'  'leh  pemerintah  untuk  secepatnya  melakukannya.  Sebab  ketrampilan  tinggi 
'ang  dimiliki  oleh  tenaga  kerja  akan  menjadi  pendorong  utama  meningkatnya 
Toduktivitas  kerja.  Melalui  latihan  seperti  ini  sumber  daya  tenaga  kerja  yang 
'otensial  dapat  diubah  manjadi  sumber  daya  yang  fungsional.  Dengan  cara  ini 
J  'Umlah  tenaga  kerja  yang  besar  ini  tidak  akan  menjadi  beban  tetapi  menjadi 
ii  ''ahmat. 


Relevansi  Kebangkitan  Nasional* 

Cosmas  BATUBARA 


PENGANTAR 

Budi  Utomo  merupakan  suatu  organisasi  modern,  yang  menjadi  pelopor 
untuk  melahirkan  kader-kader  bangsa.  Sebagaimana  halnya  Budi  Utomo, 
IKIP  sebagai  bagian  dari  perguruan  tinggi  juga  merupakan  suatu  tempat  atau 
candradimuka  untuk  melahirkan  kader-kader  bangsa.  Oleh  karena  itu  sangat 
tepatlah  bila  peringatan  Hari  Kebangkitan  Nasional  itu  diselenggarakan  di 
kampus  IKIP  ini. 

Dalam  rangka  memperingati  Hari  Kebangkitan  Nasional  yang  ke-78  ini, 
pada  tempatnyalah  bila  kita  menelusuri  dan  mendalami  Sejarah  Kebangsaan 
Indonesia  yang  berasal  mula  dengan  berdirinya  Budi  Utomo  sampai  Orde  Baru 
dewasa  ini. 

Melihat  ke  belakang  ataupun  mengadakan  refleksi  semacam  ini  kiranya 
perlu  bagi  suatu  bangsa  yang  sedang  giat-giatnya  membangun.  Melihat, 
mempelajari  ataupun  mengadakan  refleksi  semacam  ini  bukan  berarti  kita  ber- 
maksud  menenggelamkan  kita  ke  dalam  suasana  masa  lampau  ataupun  meng- 
ungkit-ungkit  suatu  permasalahan  masa  lalu,  tetapi  sebaliknya  justru  untuk 
menarik  pelajaran  dari  pengalaman-pengalaman  lampau  itu,  sehingga  kegagal- 
an-kegagalan  masa  lampau  itu  tidak  akan  terulang  lagi.  Hal  ini  kiranya  sangat 
berguna  bagi  kita  yang  sedang  mengarungi  masa  kini  dan  bersiap-siap 
mengarungi  masa  depan. 

Belajar  masa  lampau  untuk  mengerti  masa  kini  dan  mempersiapkan  masa 
depan.  Masa  kini  adalah  produk  masa  lampau,  dan  masa  yang  akan  datangada- 
lah  produk  masa  kini. 


'Disampaikan  dalam  rangka  Peringatan  Hari  Kebangkitan  Nasional  di  IKIP  Bandung,  20  Mei 
1986.  Cosmas  Batubara  adalah  Menteri  Negara  Perumahan  Rakyat. 
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ARTI  DAN  MAKNA  KEBANGKITAN  NASIONAL 

Berdirinya  Budi  Utomo  pada  tahun  1908  itu  merupakan  tonggak  perjuang- 
an  bangsa  Indonesia  untuk  merebut  kemerdekaan  kembali  dari  tangan  penja- 
jah.  Budi  Utomo  menjadi  awal  kebangkitan  nasional  bangsa  Indonesia.  Budi 
Utomo  kita  akui  sebagai  suatu  organisasi  modern  dalam  rangka  perjuangan  ke- 
merdekaan bangsa  Indonesia.  Dia  kita  anggap  sebagai  pelopor  perjuangan 
yang  lebih  teratur,  rapi  dan  jelas  tujuannya.  Hal  ini  tidak  berarti  bahwa  sebe- 
lum  Budi  Utomo  belum  ada  gerakan  perjuangan  kemerdekaan.  Hanya  sifat 
dan  landasannya  yang  berbeda. 

Sejak  kebangkitan  nasional  itu  maka  cakrawala  bangsa  menjadi  terbuka, 
cakrawala  dalam  lingkup  lebih  luas,  lebih  menyeluruh,  cakrawala  nasional,  ca- 
krawala kebangsaan  mulai  tumbuh.  Kebangkitan  nasional  merupakan  suatu 
babakan  yang  sangat  penting  di  dalam  Sejarah  Kebangsaan  Indonesia.  Di  da- 
lam babakan  ini  tumbuhlah  paham  kebangsaan. 

Paham  kebangsaan  ini  memacu  tumbuhnya  organisasi-organisasi  di  Indo- 
nesia, baik  yang  bersifat  politik  maupun  bersifat  kemasyarakatan.  Ada  yang  di- 
dasarkan  pada  kesukuan,  kedaerahan,  golongan,  asal-usul,  keagamaan,  keper- 
cayaan,  status  sosial,  dan  sebagainya. 

Organisasi-organisasi  itu  terus  berkembang  dan  sangat  majemuk.  Tetapi 
dalam  kemajemukan  itu  tumbuh  pula  rasa  persatuan.  Persatuan,  kesatuan  dan 
semangat  kebangsaan  itulah  yang  merupakan  titik  temu.  Terbinalah'bhinneka 
tunggal  ika.  Kemajemukan  dalam  persatuan,  dan  persatuan  dalam  kemajemu- 
kan. 

Sumpah  Pemuda  tahun  1928  dengan  ikrar  bertanah  air  satu,  berbangsa  satu 
dan  berbahasa  satu,  yakni  Indonesia  menunjukkan  bahwa  paham  kebangsaan 
itu  tumbuh  menjadi  semakin  nyata.  Persatuan,  kesatuan  dan  kebangsaan  me- 
warnai  perjuangan  organisasi-organisasi  yang  ada  pada  waktu  itu.  Konsep  ke- 
bangsaan semakin  menemukan  wujudnya.  Suatu  konsep  yang  menghendaki 
persatuan .  Kebangsaan  yang  tidak  didasarkan  pada  dasar-dasar  primordial,  se- 
perti  etnis,  suku,  golongan,  asal-usul,  kedaerahan,  status  sosial,  keagamaan 
maupun  kepercayaan  terhadap  Tuhan  Yang  Maha  Esa.  Tetapi  suatu  konsep 
•kebangsaan  yang  mengatasi  semuanya. 

Akan  tetapi  sejarah  telah  mencatat  bahwa  suasana  ini  belum  dapat  diperta- 
■hankan.  Suasana  kemajemukan  mewarnai  perkembangan  perjuangan  bangsa 
llndonesia  selanjutnya.  Salah  paham,  perselisihan,  perbedaan  mewarnai  suasa- 
rna  perjuangan  bangsa  Indonesia.  Hal  ini  antara  lain  disebabkan  oleh  perbeda- 
\an  ideologi  yang  dianut  oleh  organisasi-organisasi  yang  ada.  Hal  jni  tampak  je- 
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las  dalam  sidang  BPUPKI  tahun  1945.  Dipandang  dari  sudut  ideologi,  seku- 
rang-kurangnya  ada  tiga  ideologi  yang  sangat  mempengaruhi  atau  mewarnai 
suasana  pada  waktu  itu.  Mereka  itu  adalah  ideologi  keagamaan,  ideologi  seku- 
lar  (ada  yang  sosialis,  ada  yang  komunis,  ada  pula  yang  campuran)  dan  ideologi 
kebangsaan. 

Dengan  Proklamasi  Kemerdekaan  dan  pengesahan  serta  penetapan  Panca- 
sila  dan  UUD  1945  menjadi  dasar  negara  kebangsaan  dan  konstitusi  kebangsa- 
an pada  tahun  1945  itu  berarti  bahwa  paham  kebangsaan  atau  ideologi  kebang- 
saan menemukan  formulasinya  secara  nyata.  Namun  demikian  perlu  diingat 
bahwa  kebangsaan  yang  kita  anut  itu  berbeda  dengan  kebangsaan  yang  berasal 
dari  Barat,  yang  biasa  dikehal  dengan  nasionahsme,  meskipun  kita  akui  adaun- 
sur-unsur  dari  Barat  yang  mempengaruhi  maupun  ikut  membentuk  konsep  ke- 
bangsaan kita.  Antara  keduanya  terdapat  perbedaan  yang  mendasar,  meski- 
pun di  dalamnya  terkandung  beberapa  substansi  yang  dapat  menjadi  titik  temu. 

Konsep  kebangsaan,  ideologi  kebangsaan  yang  kini  dijadikan  acuan  bangsa 
Indonesia  mempunyai  ciri  atau  identitas  sendiri.  Dia  tumbuh  dalam  kebudaya- 
an  bangsa  Indonesia  dan  mendasarkan  dirinya  pada  Ketuhanan  Yang  Maha 
Esa,  Kemanusiaan  yang  adil  dan  beradab,  Persatuan  Indonesia,  Kerakyatan 
yang  dipimpin  oleh  hikmat  kebijaksanaan  dalam  permusyawaratan  perwakilan 
serta  bertujuan  untuk  mewujudkan  keadilan  sosial  bagi  seluruh  rakyat  Indone- 
sia. 

Konsep  kebangsaan  Indonesia  adalah  bersifat  integralistik,  dalam  arti  dia 
adalah  suatu  paham  yang  tidak  membeda-bedakan  masyarakat  atau  warga  ne- 
gara atas  dasar  kelas-kelas.  Di  dalam  negara  yang  menganut  paham  integralis- 
tik tidak  ada  warga  negara  kelas  satu  ataupun  warga  negara  kelas  dua.  Semua 
warga  negara  sama  kedudukannya  dalam  hukum.  Integralistik  adalah  suatu  se- 
mangat  yang  mengatasi  paham  golongan  dan  paham  perorangan,  serta  menda- 
hulukan  kepentingan  umum  atau  negara  di  atas  kepentingan  kelompok  dan 
perorangan.^ 

Dengan  Pancasila  dan  UUD  1945  sebagai  dasar  negara  kebangsaan  dan 
konstitusi  kebangsaan  negara  Indonesia  itu,  maka  hal-hal  yang  sifatnya  desin- 
tegratif  atau  destruktif  disingkirkan.  Semuanya  tertuju  pada  kesatuan  dan  per- 
satuan bangsa.  Kompromi  terhadap  ideologi-ideologi  lain  yang  berbeda  de- 
ngan ideologi  kebangsaan  dihapuskan.  Kebangsaan  mewarnai  alam  kemerde- 
kaan. 


.iLihat  pcnjclasan  Supomo  dan  Sukardjo  Wirjopranoto.  dua  orang  anggota  BPUPKI,  dalam 
sidang  tahun  1945;  M.  Yamin,  Naskali  Persiapan  Undang-Undang  Dasar  1945,  Jilid  I,  Jakarta, 
Yayasan  Prapantja,  1959,  hal.  109-121,  dan  382-383. 
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Munculnya  Orde  Baru  pada  tahun  1966  dengan  tekad  melaksanakan  Panca- 
sila  dan  UUD  1945  secara  murni  dan  konsekuen  mempunyai  arti  yang  sangat 
penting  bagi  hidup  dan  kehidupan  bangsa  Indonesia  di  masa  mendatang  ini. 
Dengan  tekad  melaksanakan  Pancasila  dan  UUD  1945  itu  berarti  terjadilah  pe- 
murnian  konsep  kebangsaan.  Konsep  kebangsaan  yang  pada  masa  Orde  Lama 
teqjaksa  mengadakan  kompromi-kompromi  dengan  ideologi  lain  kini  dimurni- 
kan  kembali.  Konsep  kebangsaan  dikembalikan  ke  relnya  yang  sesuai  dengan 
kebudayaan  bangsa  Indonesia. 

Hal  ini  berarti  bahwa  konsep  kebangsaan  yang  kita  jadikan  acuan  sekarang 
ini  adalah  konsep  kebangsaan  yang  dinamis  dan  kreatif.  Konsep  kebangsaan 
yang  tidak  sempit,  tetapi  justni  suatu  konsep  kebangsaan  yang  bercakrawala 
luas.  Hal  ini  mengandung  makna  bahwa  bangsa  Indonesia  menyadari  keadaan- 
nya  dalam  tata  pergaulan  dunia.  Bangsa  Indonesia  merupakan  bagian  global 
dari  tatanan  dunia  internasional. 

Konsep  kebangsaan  kita  adalah  menentang  chauvinisme,  oleh  karenanya 
intisari  dari  konsep  kebangsaan  kita  itu  adalah  menentang  segala  bentuk  penj a- 
jahan.  Dengan  bertitik-tolak  dari  sini  inilah  bangsa  Indonesia  bercita-cita 
1  untuk  membantu  tercapainya  kesejahteraan  dan  perdamaian  dunia  abadi. 

Dari  perjalanan  Orde  Baru  ini,  sejak  tahun  1966  sampai  dengan  diterima- 
I  nya  Pancasila  sebagai  satu-satunya  asas  bermasyarakat,  berbangsa  dan  berne- 
!  gara  dewasa  ini,  menunjukkan  bahwa  konsep  kebangsaan,  ideologi  kebangsa- 
;  an  itu  semakin  mendapatkan  tempat  di  dalam  tatanan  kehidupan  bermasyara- 
I  kat  maupun  di  dalam  kehidupan  ketatanegaraan  Indonesia.  Satu  tanah  air,  satu 
!  bangsa,  satu  bahasa  dan  satu  ideologi  kini  telah  tercapai.  Persoalannya  kini 
i  adalah  bagaimana  operasionalisasi  lebih  lanjut  dari  penerimaan  satu  ideologi, 
i Pancasila  sebagai  satu-satunya  asas  bermasyarakat,  berbangsa  dan  bernegara 
iitu. 

Dari  lintasan  sejarah  ini  tampak  adanya  kesinambungan  benang  merah  an- 
ttara  Kebangkitan  Nasional  1908,  Sumpah  Pemuda  1928,  Proklamasi  Kemerde- 
tkaan  dan  Pengesahan  Pancasila  serta  UUD  1945,  Orde  Baru  dan  Penerimaan 
fPancasila  sebagai  satu-satunya  asas  bermasyarakat,  berbangsa  dan  bernegara. 
JJadi  Perjuangan  Kebangsaan  Indonesia  itu  tidak  merupakan  hal  yang  bersifat 
ssepotong-potong,  tetapi  sebaliknya  merupakan  suatu  kesinambungan  yang 
kkontinuitas.  Ini  semua  juga  mengandung  makna  bahwa  perjuangan  dan  peng- 
;iabdian  yang  kini  sedang  dilaksanakan  oleh  Orde  Baru  itu  juga  merupakan  ke- 
llanjutan  dari  apa  yang  telah  diperjuangkan  sejak  Kebangkitan  Nasional. 

Dari  sejarah  perjuangan  bangsa  Indonesia  ini  kita  juga  dapat  menarik  pela- 
jjaran  bahwa  kebangsaan,  persatuan  dan  kesatuan  yang  berwawasan  nasional 
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itulah  yang  telah  menjadi  kekuatan  bangsa  Indonesia  untuk  tetap  tegak  kokoh 
berdiri  di  tengah-tengah  dunia  yang  penuh  dengan  pergolakan  itu.  Para  bapak 
pendiri  republik  ini  telah  melihat  jauh  ke  depan,  dan  menyadari  bahwa  hanya 
dengan  kebangsaan,  persatuan  dan  kesatuan  itulah  bangsa  Indonesia  dapat 
mempertahankan  eksistensinya.  Hal  ini  tampak  jelaspada  kesepakatan  mereka 
pada  waktu  mengesahkan  Pancasila  dan  UUD  1945  sebagai  dasar  negara  dan 
konstitusi  kebangsaan  Negara  Kebangsaan  Indonesia.  Sejak  itu  mereka  sepa- 
kat  untuk  menghilangkan  hal-hal  yang  dapat  menggoyahkan  ataupun  merinta- 
ngi  tercapainya  persatuan  Indonesia. 

Sampai  dewasa  ini,  kiranya  ABRI  telah  berhasil  secara  nyata  dalam  usaha 
mengamalkan  wawasan  atau  konsep  kebangsaan.  Hal  ini  dapat  terlaksana  ka- 
rena  ABRI  konsekuen  dengan  Sapta  Marga  dan  Sumpah  Prajurit.  Bertitik-to 
lak  pada  kehidupan  ABRI  dan  pelaksanaan  reorganisasi  ABRI  yang  dewasa  ini 
sedang  giat-giatnya  dilaksanakan,  pelaksanaan  dan  pengamalan  wawasan  ke- 
bangsaan dalam  tubuh  ABRI  semakin  tampak  nyata.  ABRI  berhasil  melaksa- 
nakan  konsep  kebangsaan  yang  tidak  didasarkan  pada  konotasi  etnis,  tidak 
mendasarkan  pada  keturunan,  tidak  mendasarkan  pada  asal-usul,  tidak  men- 
dasarkan  pada  golongan,  tidak  mendasarkan  pada  rasa  kedaerahan,  tidak  men- 
dasarkan pada  status  sosial,  tidak  mendasarkan  pada  perbedaan  agama  dan  ke- 
percayaan  terhadap  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  maupun  tidak  mendasarkan  pada 
sifat-sifat  primordial  lainnya.  Justru  kini  ABRI  telah  siap  untuk  memasuki  wa- 
wasan kebangsaan  dan  wawasan  kemajuan  lebih  lanjut. 

Di  samping  itu,  hari  jadi  Kodam  Siliwangi  yang  diperingati  setiap  tanggal 
20  Mei  kiranya  juga  mengandung  arti  tersendiri.  Persamaan  hari  jadi  ini  kira- 
nya juga  merupakan  salah  satu  bukti  bahwa  Korps  Siliwangi  telah  mendalami 
dan  menghayati  arti  Kebangkitan  Nasional. 

TANTANGAN  -  TANTANGAN  MASA  DEPAN 

Perjalanan  bangsa  Indonesia  kini  telah  sampai  pada  tahap  pembentukan 
kerangka  landasan  pembangunan.  Hal  ini  mengandung  makna  bahwa  pemba- 
ngunan  yang  telah  kita  laksanakan  sampai  sekarang  ini  belumlah  sampai  kepa- 
da  tujuan  kita.  Pembangunan  sekarang  ini  baru  mencapai  taraf  pembangunan 
fundasi  untuk  melangkah,  melaju  ke  depan.  Meskipun  demikian  kita  mengakui 
bahwa  telah  banyak  keberhasilan  pembangunan  yang  telah  kita  nikmati.  Stabi- 
lisasi  nasional  dalam  masa  Orde  Baru,  penataan-penataan  suprastruktur  dan 
infrastruktur  politik,  telah  memungkinkan  bangsa  Indonesia  untuk  dapat  me- 
nyongsong  masa  depan.  Namun  demikian,  tidak  berarti  bahwa  bangsa  Indone- 
sia sudah  tanpa  tantangan.  Tantangan-tantangan  dalam  rangka  tinggal  landas 
tampaknya  semakin  kompleks  dan  tidak  ringan,  baik  tantangan  yang  berasal 
dari  dalam  negeri  maupun  yang  datang  dari  luar  negeri. 
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Keberhasilan  pembangunan  Orde  Baru  dan  perkembangan  situasi  dunia  te- 
lah  menempatkan  Indonesia  sebagai  bagian  global  dari  tatanan  dunia  interna- 
sional.  Hal  ini  mengakibatkan  bahwa  perkembangan  dunia,  baik  itu  di  bidang 
ideologi,  politik,  ekonomi,  sosial,  budaya  dan  pertahanan  keamanan  sedikit 
banyak  juga  akan  mempengaruhi  atau  ikut  mewarnai  perkembangan  Indone- 
sia. Munculnya  paham-paham  baru,  situasi  perekonomian  dunia  yang  belum 
menentu,  revolusi  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  (perkembangan  ilmu  penge- 
tahuan  dan  teknologi  yang  serba  canggih),  ataupun  revolusi  jasa,  sangat  mem- 
pengaruhi hubungan  antarbangsa.  Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  tek- 
nologi itu  dapat  mengakibatkan  peningkatan  mutu  persenjataan  dunia,  yang 
pada  gilirannya  juga  akan  mempengaruhi  perdamaian  dan  keamanan  dunia. 
Kesemuanya  ini  merupakan  tantangan  yang  harus  dihadapi  bangsa  Indonesia. 

Sementara  itu  di  dalam  negeri,  kita  pun  tidak  dapat  menutup  mata  atas  be- 
berapa  kekurangan  yang  harus  segera  diatasi.  Pertambahan  penduduk  yang  re- 
latif  masih  cukup  tinggi,  kematian  bayi  (angka  mortalitas),  peningkatan  kese- 
hatan,  angka  buta  huruf  atau  tingkat  pendidikan ,  terutama  di  masyarakat  pede- 
saan  dan  lapangan  kerja  masih  memerlukan  penanganan  secara  cermat.  Sum- 
ber  daya  alam  yang  semakin  menipis  juga  memerlukan  pengelolaan  secara 
baik.  Penemuan-penemuan  sumber  daya  alam  Iparu  kini  diperlukan.  Ini  semua 
memerlukan  penguasaan  ilmu  pengetahuan  teknologi. 

Semua  ini  menjadi  tantangan  bagi  kita  semua,  terutama  bagi  generasi  mu- 
da,  termasuk  para  mahasiswa  kader-kader  bangsa.  Hal  ini  kiranya  telah  kita  sa- 
;  dari,  karena  kita  percaya  bahwa  masa  depan  yang  terbentang  di  hadapan  kita 
I  itu  adalah  milik  generasi  muda.  Oleh  karena  itu,  para  generasi  muda  ditantang 
untuk  menjawab  semua  tantangan  itu. 


IKUALITAS  MANUSIA  MENJAWAB  TANTANGAN  ZAMAN 

Meskipun  banyak  tantangan  menghadang  di  depan,  perjalanan  sejarah 
1-  kebangsaan  Indonesia  harus  tetap  diteruskan  dan  pembangunan  nasional  harus 
tterus  dilaksanakan.  Kontinuitas  pembangunan  nasional  dan  sejarah  bangsa 
[Indonesia  harus  tetap  dijamin  kelangsungannya.  Dalam  rangka  ini,  kiranya 
I'kualitas  manusia,  kualitas  bangsa  Indonesia  memegang  peranan  yang  amat 
rmenentukan.  Bahkan  kualitas  manusia  Indonesia  sendiri  itulah  terutama  yang 
iiakan  menentukan  hari  depan  bangsa  dan  negaranya. 

Hanya  bangsa  yang  berkualitas  itulah  yang  dapat  tahan  uji  terhadap  segala 
ccobaan,  dan  dapat  mengatasi  persoalan-persoalan  ataupun  tantangan-tanta- 
nngan  yang  ada.  Hanya  bangsa  yang  berkualitas  itulah  yang  dapat  menjadi 
hbangsa  pejuang  dan  dapat  meneruskan  perjuangan  untuk  mempertahankan 
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kemerdekaan  dan  kedaulatannya.  Hanya  bangsa  yang  berkualitas  itulah  yang 
dapat  hidup  dalam  berbagai  situasi,  bahkan  mungkin  dalam  situasi  yang  serba 
tidak  menentu  sekalipun.  Bangsa  yang  demikian  inilah  yang  tidak  akan  silau 
terhadap  perkembangan-perkembangan  yang  tidak  sesuai  dengan  kebutuhan- 
nya.  Dalam  rangka  ini  diperlukan  manusia-manusia  Indonesia  yang  kuat  dan 
sehat  lahir  batin,  jasmani  rohani.  Bangsa  yang  kuat  dan  sehat  itulah  yang  akan 
mampu  mengatasi  berbagai  kesulitan. 

Selain  itu,  bangsa  yang  berkualitaslah  yang  mampu  menyerap,  mengambil- 
alih  dan  mempergunakan  kemajuan-kemajuan  yang  ada  bagi  kesejahteraan 
bersama,  seperti  teknologi  dan  ilmu  pengetahuan.  Seperti  halnya  cara  berpikir, 
tingginya  penguasaan  siiatu  bangsa  atas  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  itu 
sadar  atau  tidak  sadar  telah  menjadi  salah  satu  ukuran  maju  tidaknya  suatu 
bangsa.  Oleh  karenanya  dalam  rangka  memasuki  tahap  tinggal  landas  mau 
tidak  mau  bangsa  Indonesia  harus  dapat  menguasai  ilmu  pengetahuan  dan 
teknologi.  Untuk  itu  bangsa  Indonesia  harus  menjadi  bangsa  yang  pandai, 
karena  dengan  kepandaiannya  itulah  bangsa  Indonesia  dapat  menguasai  ilmu 
pengetahuan  dan  teknologi,  yang  selanjutnya  dapat  dipergunakan  untuk  meng- 
olah  sumber  atau  kekayaan  alamnya  untuk  kesejahteraan  dan  kemakmuran 
bersama  seperti  yang  diamanatkan  oleh  Pembukaan  UUD  1945.  Dengan  demi- 
kian kemajuan  yang  didapat'dari  hasil  pengusasaan  ilmu  pengetahuan  dan 
teknologi,  akan  semakin  menampakkan  wajah  pengamalan  Pancasila  dan 
mempertebal  semangat  kebangsaan.  Bahkan  dengan  kepandaiannya  itu,  dia 
dapat  menemukan  hal-hal  yang  baru  ataupun  mengembangkan  nilai-nilai 
dasar  yang  terkandung  dalam  masyarakat  dan  budayanya  sendiri  untuk  menja- 
wab  tantangan  perubahan  zaman.  Dengan  berbekalkan  itu  semua  bangsa  terse- 
but  siap  untuk  memasuki  zaman  modern  untuk  tumbuh  dan  berkembang 
sejajar  dengan  bangsa-bangsa  dunia. 

Sejarah  telah  membuktikan  bahwa  hanya  bangsa  yang  berkualitas  itulah 
yang  dapat  menjamin  kontinuitas  dan  peningkatan  kehidupannya,  meskipun 
bangsa  tersebut  kekurangan  atau  tidak  mempunyai  sumber  ataupun  kekayaan 
alam.  Misalnya  bangsa  Jepang,  Korea,  Taiwan,  Belanda,  Swiss  dan  negara- 
negara  Barat  pada  umumnya,  yang  dapat  maju  tanpa  didukung  oleh  sumber  ke- 
kayaan alamnya.  Namun  demikian  tidak  berarti  bahwa  bangsa  Indonesia  untuk 
maju  harus  mejadi  bangsa  Korea,  Jepang  atau  Barat.  Bangsa  Indonesia  adalah 
bangsa  Indonesia  yang  mempunyai  identitas  sendiri,  meskipun  kita  menyadari 
bahwa  adanya  hubungan  dengan  bangsa-bangsa  lain  atau  kebudayaan  luar 
telah  mempengaruhi  bahkan  memperkaya  kebudayaan  Indonesia.  Dengan 
akulturasi  itulah  kebudayaan  Indonesia  semakin  tumbuh,  berkembang,  kaya 
dan  dewasa. 

Di  samping  sebagai  bangsa  penjuang  yang  mampu  mempertahankan 
kelangsungan  hidup,  sehat  jasmani  rohani  serta  sebagai  bangsa  yang  pandai, 
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maju,  dan  trampil,  maka  keterikatan  ataupun  kesetiaannya  kepada  ideologi 
dan  dasar  negara,  Pancasila  dan  UUD  1945,  kiranya  juga  menjadi  tolok  ukur 
seberapa  dalam  dan  tingginya  mutu  atau  kualitas  bangsa  Indonesia.  Hal  ini 
tetap  perlu  disadari  karena  kita  sebagai  masyarakat  Orde  Baru  telah  bertekad 
untuk  melaksanakan  Pancasila  dan  UUD  1945  secara  murni  dan  konsekuen. 
Hal  ini  mengandung  arti  bahwa  kemajuan  dan  perkembangan  yang  dicapai 
oleh  bangsa  Indonesia  itu  akan  semakin  mempertebal  semangat  kebangsaan 
dalam  rangka  pengamalan  Pancasila. 

Atas  dasar  ini  maka  bangsa  Indonesia  akan  tumbuh  menjadi  bangsa  yang 
pandai,  maju,  trampil  dan  modern  tanpa  harus  kehilangan  arah  ataupun  me- 
ninggalkan  tempat  berpijaknya,  yakni  kepribadian  bangsa,  yang  tidak  lain  ada- 
lah  Pancasila  sendiri,  baik  sebagai  dasar  negara  maupun  pandangan  hidup 
bangsa.  Dengan  demikian  bangsa  Indonesia  akan  menjadi  bangsa  modern  yang 
tetap  berdasarkan  dan  berpedoman  pada  Pancasila. 


KELUARGA,  MASYARAKAT  DAN  PENDIDIKAN  SARANA  MENU- 
JU  MANUSIA  BERKUALITAS 

Untuk  menciptakari  atau  mewujudkan  manusia  berkualitas,  bangsa  yang 
berkualitas,  maka  keluarga,  masyarakat  dan  pendidikan  merupakan  unsur-un- 
sur  yang  sangat  penting.  Keluarga  adalah  embrio  suatu  masyarakat  dan  bangsa, 
oleh  karena  itu  suasana  dan  perkembangan  keluarga  erat  sekali 
hubungannya  dengan  perkembangan  suatu  masyarakat  dan  bangsa,  bahkan  da- 
pat  dikatakan  menjadi  dasar  perkembangan  semua  itu.  Kualitas  suatu  bangsa 
akan  sangat  ditentukan  oleh  sifat  dan  derajat  warga  atau  keluarga 
masyarakat  yang  ada.  Oleh  karena  itu  perlu  sekaU  dipikirkan  bagaimana  cara 
dan  usaha  yang  dapat  meningkatkan  derajat  warga  masyarakat,  baik  yang  ber- 
ada  di  pedesaan  maupun  yang  berada  di  kota-kota.  Program  Keluarga 
Berencana,  program  makanan  bergizi,  program  kesehatan,  lingkungan  hidup, 
program  perumahan  dan  fasilitas  untuk  belajar,  akan  sangat  menentukan  per- 
kembangan ataupun  peningkatan  derajat  mereka.  Oleh  karena  itu  program- 
program  tersebut  perlu  dukungan  yang  nyata,  karena  keberhasilan  program  itu 
pada  gilirannya  juga  akan  menumbuhkan  suasana  yang  sangat  diperlukan  bagi 
kelangsungan  pembangunan  nasional. 

Sementara  itu,  masyarakat  lingkungannya  juga  dituntut  untuk  menghargai 
keberhasilan  atau  prestasi  warganya.  Masyarakat  juga  dituntut  untuk  memban- 
tu  terciptanya  suasana  yang  memungkinkan  atau  mendukung  warganya  untuk 
maju  dan  berkembang.  Sehingga  tidak  akan  terjadi  "orang  pandai  justru 
terasing  dari  lingkungannya."  Kini  permasalahannya  bagaimana  kita  harus 
memberikan  wawasan  yang  lebih  luas  kepada  masyarakat,  memperluas 
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wawasan  dan  cakrawala,  sehingga  mereka  menyadari  bahwa  kita  semua  adalah 
satu.  Dengan  demikian  pengkotak-kotakan  atas  dasar  perbedaan  ras,  golong- 
an,  asal-usul,  kedaerahan,  tingkat  sosial,  agama  dan  kepercayaan  terhadap 
Tuhan  Yang  Maha  Esa,  akan  semakin  terkubur,  meskipun  kita  tetap  mengakui 
adanya  perbedaan  yang  ada,  tetapi  perbedaan  itu  jangan  sampai  menjadi 
penghalang  tercapainya  persatuan.  Kita  tetap  bhinneka  tunggal  ika.  Dengan 
wawasan  nasional  dan  wawasan  kemajuan  diharapkan  tumbuh  solidaritas 
sosial,  solidaritas  nasional,  yang  sangat  dibutuhkan  pada  masa  pembangunan 
yang  akan  datang  nanti. 

Untuk  mendapatkan  manusia,  keluarga,  masyarakat  ataupun  bangsa  yang 
berkualitas  itu,  pendidikan  merupakan  unsur  dan  sarana  yang  sangat  penting, 
bahkan  yang  menjadi  tumpuan  utama,  baik  itu  pendidikan  formal  maupun 
non-formal.  Melalui  pendidikan  itu  manusia,  warga  negara,  mengajar,  belajar 
dan  diajar,  mendidik  dan  dididik,  melatih  diri  dan  dilatih  untuk  menguasai  ilmu 
pengetahuan  sekaligus  memanfaatkannya.  Pendidikan  akan  memperluas 
cakrawala  wawasan  bangsa  sehingga  menjadi  bangsa  yang  pandai,  dewasa  dan 
bertanggung  jawab,  yang  pada  gilirannya  akan  mempertebal  semangat  kebang- 
saan  atau  harga  diri  sebagai  suatu  bangsa.  Pendidikan  adalah  tempat  kaderisasi 
bangsa.  Melalui  pendidikan  itu  akan  dihasilkan  kader-kader  bangsa  yang  siap 
untuk  menerima  panggilan  zaman.  Oleh  karena  itu  mutu  atau  kualitas  pendidi- 
kan sangat  kita  harapkan  segera  tercapai  di  Indonesia.  Mutu  atau  kualitas 
bangsa,  terutama  generasi  mudanya,  akan  sangat  ditentukan  oleh  mutu  atau 
kualitas  pendidikan  yang  ada.  Pendidikan  perlu  disesuaikan  dengan  tuntutan 
zaman. 

Dalam  rangka  ini  maka  peranan  IKIP  adalah  sangat  besar.  IKIPharus  da- 
pat  melahirkan  guru-guru,  kader  bangsa  yang  siap  menerima  panggilan  zaman. 
IKIP  harus  dapat  melahirkan  guru-guru,  yang  tidak  saja  pandai  mengajar, 
tetapi  juga  pandai  mendidik,  menanamkan  nilai-nilai  bangsa,  melahirkan 
manusia-manusia  baru  yang  penuh  dedikasi,  pengabdian,  disiplin  tinggi  serta 
penuh  dengan  semangat  perjuangan. 


PENUTUP 

Dari  uraian  di  atas  tersebut,  dapatlah  kita  simpulkan  bahwa  Kebangkitan 
Nasional,  Sumpah  Pemuda,  Proklamasi,  Pancasila  dan  UUD  1945,  serta  Orde 
Baru  itu  merupakan  suatu  kontinuitas  dalam  perjalanan  kebangsaan  Indone- 
sia. Dalam  setiap  tahapan  itu  konsep  atau  ideologi  kebangsaan  semakin 
tampak  wujud  nyatanya.  Kebangsaan  Indonesia  tumbuh  secara  dinamis  dan 
kreatif .  Jadi  apa  yang  diperjuangkan  oleh  Orde  Baru  sekarang  ini  tidak  berbe- 
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da  dengan  apa  yang  diperjuangkan  sejak  zaman  Kebangkitan  Nasional, 
mungkin  hanya  berbeda  penekanannya.  Kebangkitan  Nasional  adalah  ber- 
juang  merebut  kemerdekaan,  Orde  Baru  berjuang  mengisi  kemerdekaan. 

Kebangsaan  Indonesia  adalah  kebangsaan  yang  tumbuh  dalam  kebudayaan 
ndonesia,  suatu  konsep  kebangsaan  yang  tidak  berdasarkan  etnis  ataupun 
IJcatan-ikatan  primordial  lainnya,  melainkan  suatu  konsep  yang  menekankan 
oada  persatuan  dan  kesatuan  bangsa.  Konsep  kebangsaan  inilah  yang  telah 
nnenyelamatkan  bangsa  Indonesia  darirongrongan-rongrongan,  dan  konsep  ini 
loula  yang  memberi  kekuatan  bangsa  Indonesia  untuk  tumbuh  dan  berkembang 
nnenjadi  bangsa  yang  kokoh,  kuat,  berdiri  di  tengah-tengah  dunia. 

Pembangunan  yang  dilaksanakan  oleh  Orde  Baru  telah  menghasilkan 
«erbaikan-perbaikan  nyata,  tetapi  kita  juga  mengakui  masih  adanya  persoalan- 
leersoalan  yang  harus  segera  diatasi.  Dengan  kata  lain  Orde  Baru  masih  meng- 
laadapi  tantangan-tantangan.  Adanya  tantangan-tantangan  itu  tidak  berarti 
i3ahwa  perjalanan  sejarah  kebangsaan  Indonesia  dan  pembangunan  nasional 
lilihentikan.  Sejarah  perjuangan  bangsa  dan  pembangunan  nasional  untuk 
naengisi  kemerdekaan  harus  tetap  dilanjutkan. 

Sebagai  jawaban  atas  tantangan-tantangan  itu  diperlukan  manusia-manusia 
aang  berkualitas.  Untuk  menghadapi  tantangan  zaman  bangsa  Indonesia  harus 
iderupakan  bangsa  yang  berkualitas.  Hanya  dengan  kualitas  itulah  negara 
[i;idonesia  dapat  terus  tumbuh,  memasuki  tinggal  landas,  memacupembangun- 
ni,  mencapai  cita-cita  Proklamasi  Kemerdekaan  1945. 

Dengan  menjadi  bangsa  yang  berkualitas,  tidak  berarti  bahwa  bangsa  Indo- 
ejsia  harus  meninggalkan  kepribadiannya.  Bangsa  Indonesia  yang  berkualitas 
aJalah  bangsa  yang  maju,  pandai,  modern,  makmurtanpa  harus  meninggalkan 
rmpat  berpijaknya,  yakni  Pancasila  sebagai  dasar  negara,  pandangan  hidup 
iangsa  dan  ideologi  bangsa. 

Dengan  mendalami  perjalanan  Sejarah  Bangsa  Indonesia,  kita  mengetahui 
la  arti  Kebangkitan  Nasional.  Kebangkitan  Nasional  menumbuhkan  sema- 
;at  kebangsaan.  Semangat  kebangsaan  menjadi  modal  persatuan  dan  kesatuan 
ngsa,  menjadi  modal  merebut  dan  mempertahankan  kemerdekaan.  Dengan 
rtitik-tolak  pada  arti  inilah  kita  menyadari  relevansinya  memperingati 
nggal  20  Mei  sebagai  Hari  Kebangkitan  Nasional. 


II 


Semangat  Kebangsaan  dani 
Dinamika  Masyarakat 


Medelina  KUSHARWANTI 


Peringatan  hari  Kebangkitan  Nasional  tahun  ini,  merupakan  renungan 
atas  makna  hari  bersejarah  tersebut,  seperti  yang  tertuang  dalam  Keppres  No. 
1/1985.  Rumusan  Keppres  tersebut  berisi  tujuan  peringatan  hari  Kebangkitan 
Nasional;,  untukimenumbuhkanidan  meningkatkan  kesadaran  masyarakat  guna 
memperkuat  kepribadian  bangsa,  mempertebal  rasa  harga  diri  dan  kebang- 
gaan  nasional  di  samping  mempertebal  jiwa  persatuan  dan  kesatuan.  Tentu- 
nya  ini  bukan  sekedar  rumusan  yang  temporal,  yang  amat  dibatasi  waktu  dan 
berlaku  hanya  di  tahun  lalu  atau  hanya  pada  setiap  peringatan  hari  Kebang- 
kitan Nasional. 

Rumusan  yang  diajukan  tersebut  merupakan  "interpretasi"  yang  konkrei 
atas  peristiwa  penting  dalam  sejarah  perjuangan  bangsa  yang  dipandang  perk 
untuk  dilestarikan,  sehingga  idealisme  dan  semangat  yang  terkandung  di  da 
lamnya  tetap  terpelihara  dan  menjadi  penghela  usaha-usaha  pembangunar 
yang  tengah  dilaksanakan  pada  saat  ini.  Secara  demikian  perjalanan  bangsj 
yang  menegara  ini  tidak  pernah  akan  terlepas  dari  cita-cita  persatuan  dan  ke 
satuan.  Akan  tetapi  kondisi  yang  diharapkan  terwujud  tersebut  tidak  mungkir 
datang  dengan  sendirinya.  la  membutuhkan  beberapa  prasyarat  yang  wajil 
dipenuhi  antara  lain: 

1.  Adanya  kemauan  dan  kemampuan  seluruh  masyarakat  dalam  memaham 
cita-cita  kebangsaan.  Sekaligus  taat  dan  konsekuen  lerhadap  komitmer 
tersebut. 

2.  Adanya  kemampuan  seluruh  masyarakat  dan  segenap  penyelenggan 
negara  untuk  memiliki  perspektif  operasional  mengenai  masa  depai 
bangsa. 


'Lihat  harian  Suara  Karya,  20  Mei  1985. 
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Tulisan  ini  bertujuan  mengedepankan  aktualitas  dan  relevansi  semangat 
kebangsaan  masyarakat  sekarang  ini.  Meskipun  harus  diakui  bahwa  di  dalam 
proses  pengamalannya  tidak  sedikit  menghadapi  tantangan,  bagaimanapun 
juga  semangat  kebangsaan  tetap  memiliki  "fleksibilitas"  dalam  berhadapan 
Idengan  kehidupan  masyarakat  yang  bergerak  dan  berubah. 


RRELEVANSI  DAN  AKTUALITAS 

Peristiwa  20  Mei  1908,  dipandang  memiliki  nilai-nilai  yang  patut  dilestari- 
kkan  dan  dikembangtumbuhkan  secara  berkesinambungan  oleh  generasi  kini 
dian  masa  datang.  Pandangan  demikian  muncul  atas  dasar  beberapa  alasan. 
Wang  pertama,  meskipun  pada  mulanya  Budi  Utomo  sebagai  gerakan  pertama 
yyang  bersifat  nasional  mengarahkan  program  dan  kegiatannya  pada  bidang 
poendidikan,  pertanian,  perdagangan  dan  kebudayaan,  namun  berpangkal  dari 
aaktivitas  mereka  yang  berguna  bagi  masyarakatnya  yang  sedang  terkungkung 
ddalam  belenggu  penjajahan,  tergalilah  konsep  kebangsaan  kita.  Konsep  ke- 
)oangsaan  tersebut  mengandung  hakikat  segolongan  manusia  yang  mendasar- 
uan  diri  pada  kesamaan  nasib,  cita-cita  dan  historis  ingin  berusaha  mewujud- 
v;an  kehendak  hidup  bersama  di  dalam  suatu  wilayah  tertentu  dengan  mem- 
'Oentuk  pemerintah  negara  yang  berdaulat. 

Muhammad  Hatta,  seorang  putra  Indonesia,  pada  tahun  1932  memberi- 
I  an  pengertian  kebangsaan  sebagai  "haruslah  dihinggapi  semangat  rakyatj 
adinya  berdasarkan  kerakyatan,  Asas  kerakyatan  mengandung  arti,  bahwa 
edaulatan  ada  pada  rakyat.  Segala  hukum  (Recht,  peraturan-peraturan  ne- 
eeri)  haruslah  bersandar  pada  perasaan  keadilan  dan  kebenaran  yang  hidup 
ialam  hati  rakyat  banyak,  dan  aturan  penghidupan  haruslah  sempurna  dan 
)eerbahagia  bagi  rakyat,  kalau  ia  beralasan  kedaulatan  rakyat."^ 

Dalam  pengertian  yang  demikian  maka  kebangkitan  nasional  yang  mulai 
litiupkan  lebih  dari  tiga  perempat  abad  yang  lalu,  serta  semangat  kebangsaan 
aang  tergali  dari  padanya  tidaklah  akan  lapuk  termakan  oleh  waktu.  Hal  ini 
iilandasi  kesadaran  akan  adanya  tekad  untuk  tetap  konsekuen  terhadap  Pan- 
aasila  dan  UUD  1945  yang  mengamanatkan  sistem  pemerintahan  berdasar  ke- 
saulatan  rakyat.  Kebangkitan  Nasional  dan  semangat  kebangsaan  merupakan 
jiwa"  yang  menghidupkan  serta  berbaur  dengan  setiap  usaha  dan  kerja 
aikyat  Indonesia,  sehingga  kedua  elemen  tersebut  membentuk  jalinan  resipro- 
aal. 


^Muhammad  Hatta,  Kearah  Indonesia  Merdeka  (,1932),  scbagaimana  dikutip  oleh  H.  Rosihan 
nwar,  Analisa,  11  November  1984,  hal.  880. 
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Di  samping  itu  sejarah  menunjukkan  juga  bahwa  semangat  kebangsaan 
dan  idealisme  yang  tumbuh  telah  membentuk  perjuangan  masyarakat  menjadi 
perjuangan  Bhinneka  Tunggal  Ika  dengan  mengatasi  paham  golongan  dan  per- 
orangan,  sehingga  menghantarkan  rakyat  Indonesia  mencapai  kedaulatannya. 
Semangat  kebangsaan  yang  telah  ditumbuhkan  tersebut  tidak  berhenti,  sebab 
di  dalamnya  terkandung  hakikat,  cita^cita  dan  kehendak  yang  ingin  dicapai, 
dalam  kaitan  inilah  semangat  kebangsaan  masih  memiliki  aktualitas  dan 
relevansi,  yakni  untuk  mengubah  cita-cita  menjadi  realitas. 

Alasan  kedua  adalah,  bahwa  Kebangkitan  Nasional  harus  dipahami  seba- 
gai  bagian  dari  sejarah  kehidupan  bangsa  yang  sifatnya  evolutif,  berpangkal 
dari  sekelompok  pemuda  yang  beridealisme  untlik  bernegara,  bermasyarakat 
dan  mengembangkan  diri.  Dari  aksi  pergerakan  yang  menyuarakan  kepen- 
tingan  cita-cita  ini  pada  akhirnya  menumbuhkan  ideologi  kebangsaan  Pan- 
casila.  Dalam  perkembangan  selanjutnya  semangat  kebangsaan  kemudian 
memformulasikan  diri  secara  lebih  nyata  dalam  salah  satu  sila  Pancasila, 
yakni  sila  Persatuan  Indonesia.  Oleh  karena  sila-sila  Pancasila  tersebut  me- 
rupakan  satu  kesatuan  dan  kebulatan  yang  utuh,  maka  pemahaman  serta 
pengamalan  satu  sila  haruslah  terkait  dengan  sila-sila  yang  lain.  Demikian 
pula  halnya  dengan  semangat  kebangsaan  yang  terkandung  dalam  sila  ketiga, 
pemahaman  serta  pelaksanaannya  secara  operasional  tidak  dapat  dilepaskan 
dari  sila  lainnya. 

Inilah  pula  yang  memberikan  "unikum"  semangat  kebangsaan  Indonesia, 
dan  menjadikannya  berbeda  dengan  semangat  kebangsaan  lain,  yakni  sema- 
ngat kebangsaan  yang  berketuhanan,  berperikemanusiaan,  berdasar  demo- 
krasi  kerakyatan  dan  berkeadilan  sosial.  Mengutip  pendapat  Soedjono  Hoe- 
mardani,  maka  "unikum"  dan  kekhasan  semangat  kebangsaan  yang  berdasar 
Pancasila  ini  justru  menjadikannya  semakin  kokoh  dalam  berfungsi  sebagai 
pilar  penyangga  kelangsungan  hidup  bangsa  dan  negara  Indonesia.  "Memang 
suatu  negara  yang  kuat  sentosa  itu  adalah  negara  yang  disusun  dengan  berda- 
sar kepada  struktur  masyarakat  dan  alam  kebudayaan  masyarakat.  Dengan 
demikian  maka  negara  ini  menjadi  manunggal  dengan  kehidupan  masyarakat, 
karena  negara  kita  didasarkan  atas  struktur  masyarakat.  Negara  Indonesia 
adalah  negara  kebangsaan  yang  didasarkan  pada  struktur  dan  kultur  kebang- 
saan kita."^  Dapat  dikatakan  operasionalisasi  semangat  kebangsaan  pun  ti- 
dak boleh  tercabUt  dari  lingkungannya  yaitu  struktur  dan  kultur  masyarakat 
Indonesia,  dan  juga  harus  tetap  bertumpu  pada  pedoman  Penghayatan  dan 
Pengamajan  Ideologi  Kebangsaan. 


-^Socdjoiio  Hocniardani,  Pangkal  Tolak  bagi  Peranan  Kader  Bangsa,  di  dalam  Mandir 
Thamrin  Sianipar  (cd.),  Pendidikan  Po/iiik  Bangsa  (Jakarta:  Penerbit  Sinar  Harapan,  1984),  hal., 
46. 
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Pemahaman  dan  perwujudan  semangat  kebangsaan  dalam  tindakan  nyata, 
juga  berarti  pengamalan  sila-sila  Pancasila.  Peleburan  semangat  kebangsaan 
ke  dalam  ideologi  kebangsaan  semakin  menunjukkan  aktualitas  dan  relevansi- 
nya;  sebab  ideologi  kebangsaan  selain  dipakai  sebagai  identitas  yang  menun- 
ijukkan  kekhasan  dan  spesifikasi  bangsa  Indonesia  juga  digunakan  sebagai  pe- 
:doman  atau  pegangan  perjuangan  dalam  pencapaian  cita-cita  persatuan  dan 
^kesatuan  bangsa,  atau  dipakai  sebagai  ideologi  yang  menyatukan. 


CDINAMIKA  MASYARAKAT 


Situasi  hidup  dan  kehidupan  dalam  berbangsa  dan  bernegara  serta  berma- 
ssyarakat  dewasa  ini  semakin  majemuk,  bergerak  makin  cepat  dan  jangkauan- 
niya  semakin  mengkait.  Gerakan  pembangunan  pada  segala  sektor  baik  poli- 
tick, ekonomi,  sosial  dan  kebudayaan  pada  gilirannya  akan  mengubah  keadaan 
miasyarakat.  Terbawa  arus  internasionalisasi,  maka  persinggungan  dengan  du- 
nma  luar  tidak  mungkin  dihindari,  dan  hal  ini  secara  langsung  maupun  tidak 
aangsung  akan  menghadirkan  pengaruh  perubahan  ke  dalam  tatanan  kehi- 
dupan sosial.  Tingkat  kesejahteraan  berubah,  juga  pendidikan,  struktur  ma- 
i}iyarakat,  maupun  perubahan  dalam  pola  hubungan.  Perubahan  ini  bukannya 
ladak  berdampak.  Di  samping  memberikan  dampak  positif,  dapat  pula  meng- 
ikibatkan  hal-hal  yang  justru  menimbulkan  kekisruhan.  Keadaan. inilah  yang 
eekahgus  melahirkan  tantangan  untuk  mewujudkan  aktualitas  dan  relevansi 
ieemangat  kebangsaan  secara  nyata  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Yakni  meng- 
^erakkan  semangat  kebangsaan  guna  menjawab  segala  permasalahan  yang 
i  imbul  dalam  situasi  dan  kondisi  yang  amat  berbeda  dibanding  saat  pertama 
:ali  semangat  kebangsaan  tumbuh.  Pemahaman,  penghayatan  dan  peng- 
.malan  semangat  kebangsaan  dalam  bentuk  yang  tepat  akan  semakin  terasa 
:liperlukan  sesudah  disadari  bahwa  dalam  era  pembangunan  nasional  ini  du- 
iiua  sarat  dengan  berbagai  macam  krisis  dan  persoalan.  Ini  berarti  bahwa  se- 
raangat  kebangsaan  perlu  dihayati  secara  dinamis  dan  kreatif. 

Sesuai  dengan  ideologi  kebangsaan  yang  dalam  pedoman  penghayatan  dan 
eengamalannya  didasarkan  atas  kemampuan  dan  kelayakan  manusiawi,  maka 
emangat  kebangsaan  sebagai  salah  satu  elemen  dari  padanya  juga  menam- 
'•akkan  sisi-sisi  yang  luwes.  Dengan  demikian  di  dalam  pergumulannya  ma- 
\/arakat  akan  mudah  menemukan  hakikat  semangat  kebangsaan  ini  justru 
I'alam  dinamika  kehidupannya.  Selanjutnya  dinamika  semangat  kebangsaan 
^kan  semakin  menunjukkan  bentuknya  yang  nyata  dan  akan  tetap  "exist" 
'ila  dapat  memberikan  kemanfaatan  dan  pengaruh  positif  terhadap  berbagai 
roblem  yang  tengah  dihadapi  masyarakat. 

Apabila  pembangunan  sektor  ekonomi,  politik,  sosial  budaya  memberikan 
asil  yang  menampakkan  kesan  tetap  terjaganya  kesatuan  dan  persatuan. 
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Juga  jika  pembangunan  semakin  dapat  menebalkan  rasa  kebanggaan  akan  ha 
sil  sendiri,  serta  memberi  gambaran  semakin  mengentalnya  rasa  solidaritas  so 
sial,  maka  itu  menjadi  bukti  bahwa  dinamika  dan  perkembangan  masyaraka 
bukannya  tanpa  arah,  tetapi  tetap  terkendali  dan  merupakan  paduan  dar 
suatu  konsep  pembangunan  yang  semakin  memantapkan  persatuan  dan  kesa- 
tuan  bangsa. 

Ganjalan  yang  kemudian  muncul  adalah,  bagaimana  mengarahkan  agai 
pergumulan  masyarakat  dalam  menghayati  semangat  kebangsaan  dalam  kon- 
disi  majemuk  dan  amat  dinamis  ini  menghasilkan  bentuk  dan  produk  kerjc 
yang  mencerminkan  adanya  semangat  kebangsaan,  artinya  semangat  kebang 
saan  terejawantah  di  dalamnya.  Dengan  perumusan  lain,  semangat  kebang 
saan  dapat  menjadi  pendorong  dalam  melaksanakan  bentuk-bentuk  kerja  dar 
akhirnya  semangat  kebangsaan  pula  yang  diharapkan  terkandung  dalam  hasil 
hasil  kerja. 

Satu  hal  yang  dapat  dikemukakan  untuk  "mengeliminir"  ganjalan  terse 
but  adalah  bahwa  seluruh  lapisan  masyarakat  hendaknya  memiliki  kesem 
patan  seluas-luasnya  untuk  menggumuli  segala  macam  persoalan  yang  ber 
kaitan  dengan  tatanan  penyelenggaraan  kehidupan  berbangsa  dan  bernegara 

Hal  ini  tidak  hanya  dimungkinkan  melalui  jalur  pemerintah  saja,  namui 
juga  dapat  melalui  berbagai  jalur  dan  forum  lain.  Sebab  di  sini  tidak  hanya  di 
tuntut  hal-hal  yang  bersifat  politis  dan  "dogmatis,"  tetapi  lebih  dari  itu  diper 
lukan  hal-hal  praktis  dan  realistis  yang  secara  perlahan-lahan  tetapi  berkesi 
nambungan  menanamkan  dan  menuntun  masyarakat  memahami  nilai-nila 
yang  terkandung  di  dalam  semangat  kebangsaan  itu  sendiri.  Atas  dasar  ir 
akan  terjadi  proses  otoidentifikasi  atau  pengenalan  diri  yang  selanjutnya  ber 
kembang  dan  membuahkan  otoaktivitas.  Sehingga  timbul  kesadaran  sebaga 
bangsa  yang  hidup  menghayati  dan  melaksanakan  cita-cita  serta  dasar  ke 
bangsaannya.  Meningkatkan  sifal  ksatria,  tanggung  jawab,  solidaritas,  teng 
gang  rasa,  disiplin  dan  sebagainya  yang  kesemuanya  dapat  memberikan  per 
dalaman  reflektif  atas  nilai-nilai  kebangsaan. 

Penanganan  hal-hal  di  atas,  agaknya  perlu  tetap  bertolak  dari  kesadara 
dan  kondisi  masyarakat.  Di  samping  bertumpu  pada  dinamika  inti  yang  dim 
liki  serta  berlandaskan  pada  kesadaran  dan  pengalaman  yang  konkret.  Mai 
sudnya  ialah  bahwa  pengarahan  dan  pembina^n  tersebut  terkait  dengan  kej 
daan  atau  peristiwa  yang  biasa  dihadapi  aiau  dialami  masyarakat  itu  sendir 

Satu  conloh  adalah  upaya  memclihara  semangat  kebangsaan  yang  berketi 
hanan,  yaitu  pembinaan  yang  mengarahkan  agar  umat  beragama  laqwa  di  di 
lam  menjalankan  ibadah  masing-masing,  lanpa  mcngabaikan  persatua 
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bangsa  dengan  sajing  menghormati  dan  menghargai  antara  pemeluk  agama 
yang  berlainan.  Selanjutnya  dalam  bidang  hukUm,  dewasa  ini  tengah  diupaya- 
kan  secara  terus-menerus  menciptakan  sistem  hukum  yang  ditujukan  bagi  pe- 
rataan  keadilan  dan  mencegah  kesewenang-wenangan.  Tindakan  ini  mutlak 
idiperlukan  dalam  negara  hukum  di  sampiug  juga  sebagai  cerminan  adanya  se- 
-mangat  kebangsaan  yang  berperi-kemanusiaan.  Mengakui  persamaan  derajat, 
Fpersamaan  hak  dan  persamaan  kewajiban  antara  sesama  manusia. 

Pesta  demokrasi  yang  hendak  dilangsungkan  tahiin  1987  mendatang,  juga 
ddapat  digunakan  sebagai  wahana  upaya  menebalkan  semangat  kebangsaan 
\yang  berdasar  demokrasi  kerakyatan.  Kesungguhan  tekad  dalam  menyeleng- 
ggarakan  pemilu  yang  langsung,  umum,  bebas  dan  rahasia  adalah  bukti  bahwa 
s-semangat  kebangsaan  yang  berdasar  demokrasi  kerakyatan  telah  mewarnai 
Idangkah-langkah  bangsa  Indonesia  dalam  kerja  politiknya. 

Penciptaan  sistem  perpajakan  yang  semakin  adil  yang  mencerminkan  soli- 
ddaritas  dalam  memikul  beban  pembangunan  serta  pengaturan  sistem  pereko- 
nnomian  yang  memungkinkan  setiap  warga  negara  memasuki  dunia  usaha  tan- 
ppa  dihambat  oleh  "privilege"  dan  birokrasi,  adalah  contoh  yang  mengede- 
ppankan  kegiatan  pembangunan  sebagai  usaha  memelihara  rasa  kebangsaan 
yyang  berkeadilan  sosial. 

Hal-hal  yang  dikemukakan  di  atas  dipakai  untuk  menunjukkan  bahwa 
ujpaya  memelihara  dan  mengungkapkan  kembali  nilai-nilai  yang  terkandung 
ddalam  semangat  kebangsaan  dapat  dilakukan  melalui  usaha-usaha  konkret  . 
yyang  bersifat  lebih  realistis,  sehingga  sesuai  dengan  tuntutan  jaman. 


IDORONGAN  DAN  TANTANGAN 

Sudah  barang  tentu  selain  faktor-faktor  pendorong,  banyak  pula  tan- 
teangan  yang  mesti  dilewati  dalam  perjalanan  suatu  bangsa  untuk  mewujudkan 
c  ;ita-citanya.  Selain  faktor-faktor  pendorong  yang  bersifat  mempersatukan  se- 
^oerti  kesamaan  pandangan  hidup,  kesamaan  cita-cita,  sosial  budaya,  faktor 
poendorong  yang  lain  berupa  hasil-hasil  positif  usaha-usaha  pembangunan.  Di 
Untaranya  adalah  semakin  canggihnya  sistem  komunikasi,  sistem  administrasi, 
)oertumbuhan  ekonomi,  peningkatan  kuaHtas  sosial-budaya  serta  tatanan  ke- 
inidupan  politik  yang  semakin  melembaga.  Sedangkan  faktor-faktor  yang  ma- 
'l  ih  merupakan  tantangan  dalam  upaya  menebalkan  semangat  kebangsaan  dan 
mnewujudkan  cita-cita  persatuan  kesatuan  adalah  sebagai  berikut: 

Yang  pertama,  yakni  masih  dirasakannya  distribusi  pendapatan  yang  be- 
um  merata  antar-anggota  masyarakat,  sehingga  terjadi  pengelompokan  an- 
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tara  mereka  yang  memperoleh  banyak  dan  yang  memperoleh  sedikit.  Menjadi 
mudah  dipahami  jika  kesenjangan  yang  terjadi  ini  menimbulkan  jarak  sosia 
yang  tak  jarang  kemudian  menjelma  sebagai  kecemburuan  sosial  dan  akhirnya 
membuahkan  berbagai  macam  konflik  akibat  perbenturan  antara  berbagai 
macam  kepentingan  yang  berbeda.  Konflik  dan  friksi  ini  tentu  saja  akan 
segera  mempengaruhi  bangsa  dan  negara  secara  keseluruhan. 

Kedua,  Pemerintah  Belanda  ternyata  meninggalkan  warisan  yang  kurang 
menguntungkan,  yakni  pemisahan  yang  dogmatik  struktural  antara  orang- 
orang  Cina  dan  pribumi.  Inilah  yang  sekarang  muncul  sebagai  problem  pem- 
bauran  yang  bukan  hanya  merupakan  problem  politis  namun  juga  merupakan 
problem  sosiologis  dan  psikologis.  Dalam  iriteraksi  antara  pribmni  dan  mino- 
ritas  Cina,  intensitas  konflik  antara  keduanya  sering  berkaitan  dengan  domi- 
nasi  kelompok  minoritas  Cina  di  sektor  ekonomi.  Dampak  negatif  yang  mun- 
cul dari  padanya  adalah  tumbuhnya  sikap  dan  perilaku  psikologis  yang  diwar- 
nai  kecurigaan,  saling  asing  dan  semakin  membentangkan  jarak  yang  mem- 
persulit  adanya  solidaritas  bersama.  Menghadapi  masalah  ini,  maka  gagasan 
diversifikasi  profesi  di  kalangan  minoritas  Cina  tampaknya  semakin  perlu  di- 
pacu,  tanpa  mengabaikan  kendala-kendala  yang  bakal  timbul.  Misalnya  se- 
jauh  rnana  sektor  non-ekonomi  telah  dipersiapkan  sehingga  benar-benar  da- 
pat  menerima  kehadiran  minoritas  Cina  tanpa  mengalami  perbedaan  perla- 
kuan  dengan  pribumi. 

Tantangan  yang  ketiga  adalah  berkaitan  dengan  pertumbuhan  dan  peme- 
rataan  yang  merupakan  hal  cukup  penting  dalam  kerangka  mempertebal  wa- 
wasan  kebangsaan.  Sampai  seberapa  jauh  upaya  pemerataan  untuk  mening- 
katkan  kesejahteraan  antardaerah  propinsi  serta  antara  kota  dan  desa  di  Indo- 
nesia perlu  memperoleh  perhatian  seksama.  Ini  perlu  untuk  menjembatani  dis- 
paritas  pendapatan  yang  berbeda  antara  satu  daerah  dan  lainnya.  Sebagai 
langkah  yang  secara  tidak  langsung  ikut  meredakan  faktor  pemisah  antar-et- 
nik  dan  menutup  terjadinya  pergesekan-pergesekan  regional.  Pentingnya  pe- 
nanganan  sektor  ekonomi  berkaitan  dengan  usaha  memperkokoh  semangat 
kebangsaan  dituhjukkan  pula  oleh  Sigit  dan  Suparlan  bahwa,  meskipun  hu- 
bungan  antar-etnik  (baca:  suku)  di  kota-kota  pada  umumnya  relatif  akrab  dan 
berjalan  lancar,  namun  terkadang  timbul  pula  konflik  yang  disebabkan  oleh 
persaingan  dalam  penguasaan  sumber-sumber  ekonomi  serta  persaingan  da- 
lam perebutan  posisi,  karena  dianggap  bahwa  tiap  etnik  memiliki  spesifikasi 
penguasaan  dalam  jabatan  tertentu.'^ 


''Suparlan,  P  &  Sigit,  H.,  Culture  and  Fertility:  The  Case  of  Indonesia  (Singapore:  Institute  of 
Southeast  Asian  Studies,  19^0) 
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Uraian  di  atas  menunjukkan  bahwa  dalam  dinamika  dan  perkembangan 
masyarakat  sekarang  ini,  usaha  mempertebal  semangat  kebangsaan  bukan  ha- 
nya  berkaitan  dengan  masalah  ideologi  dan  politik  saja,  tetapi  juga  berhu- 
bungan  dengan  masalah  ekonomi,  sosial  budaya  dan  tidak  ketinggalan  masa- 
lah pertahanan  dan  keamanan. 


PENUTUP 


Semangat  kebangsaan,  idealisme  dan  jiwa  patriotisme  sebagai  unsur-unsur 
yang  tergalang  menjadi  satu  dan  akhirnya  menjadi  pendorong  berdirinya  re- 
publik  ini,  di  masa  sekarang  memerlukan  "jurus"  tertentu  untuk  melestari- 
kannya.  Meskipun  sebenarnya  tidak  perlu  diragukan  lagi  relevansi  dan 
aktualitasnya  tatkala  bersinggungan  dengan  segala  permasalahan,  bahkan 
yang  maha  rumit  sekalipun  yang  tengah  dihadapi  oleh  suatu  bangsa  yang 
menegara. 

Berbagai  macam  peluang  dapat  dipakai  sebagai  tempat  melancarkan  "ju- 
rus" tersebut,  sehingga  warisan  berharga  yang  memiliki  nilai  luhur  tetap 
relevan,  dihargai  dan  dilestarikan  oleh  para  ahli  warisnya. 


Perubahan  Masyarakat: 
Beberapa  Masalah  Pergeseran 
Peranan  Para  Pemuka  Masyarakat 

SOEKANTO* 


Setiap  masyarakat,  betapapun  sistem  sosial  dan  kebudayaannya  masil 
sangat  sederhana,  senantiasa  mengalami  perubahan.  ^Perubahan  tersebut  ter- 
jadi  karena  berbagai  faktor,  yaitu  karena  bertambah  besarnya  jumlah  anggota 
masyarakat,  semakin  berkurangnya  daya  dukung  lingkungan  hidup,  penemu- 
an-penemuan  baru,  pengaruh  unsur-unsur  kebudayaan  asing,  pemberontakan, 
perang  ataupun  revolusi.  Ini  semua  dapat  menimbulkan  perubahan  dalam 
sistem  sosial,  baik  mengenai  nilai-nilai  sosial,  norma-norma  sosial,  pola-pola 
perilaku,  interaksi  sosial,  lembaga-lembaga  dan  (^rganisasi-organisasi  kema- 
syarakatan,  maupun  mengenai  lapisan-lapisan  sosial,  kekuasaan  dan 
wewenangnya.^ 

Mengenai  arah  perubahan  masyarakat,  seorang  sosiolog  yang  juga  dikenal 
sebagai  bapak  sosiologi,  Auguste  Comte,  mengatakan  bahwa  perkembangan 
masyarakart  melewati  tiga  tahap  sesuai  dengan  tahap-tahap  perkembangan 
pikiran  manusia,  yaitu:  tahap  teologi,  tahap  metafisika,  dan  kemudian  tahap 
positif.-^Secara  ekonomi,  W.W.  Rostow,  mengemukakan  bahwa  perkembang- 
an masyarakat  melalui  lima  tahap  pertumbuhan,  yaitu:  tahap  masyarakat  tradi- 
sional,  prasyarat  menuju  lepas  landas,  lepas  landas,  gerak  menuju  kemata- 
jigan,  dan  kemudian  tahap  konsumsi  massa  tinggi.^  Sementara  itu,  Alvin 
Toffler,  berpendapat  bahwa  hingga  kini  dunia  telah  dilanda  tiga  gelombang 
peradaban.  Gelombang  peradaban  pertama  ditandai  dengan  ketergantungan 

•staf  csis. 

'Selo  Soemardjan  dan  Soelaeman  Soemardi  (ed.),  Setangkai  Bimga  Sosiologi  (Jakarta:  Lem- 
baga  Penerbit  Fakultas  Ekonomi  Universitas  Indonesia,  1964),  hal.  487. 

^Soerjono  Soekanto,  Sosiologi  Suatu  Pengantar  (Jakarta:  CV  Rajawali,  1982),  hal.  303. 

^Ibid.,  hal.  399. 

■•W.W.  Rostow,  The  Stages  of  Economic  Growth:  A  Non-Communist  Manifesto  (London: 
Cambridge  University  Press.  19711. 
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manusia  pada  alam,  gelombang  peradaban  kedua  mengutamakan  kekuatan 
fisik  manusia,  dan  gelombang  peradaban  ketiga  yang  melanda  dunia  sejak 
tahun  1970-an  lebih  mengutamakan  kekuatan  otak  manusia,^ 

Beberapa  pendapat  tersebut  menunjukkan  adanya  persamaan,  yaitu 
masyarakat  cenderung  berkembang  ke  arah  yang  lebih  maju.  Hal  itu  terjadi  ter- 
utama  karena  semakin  tumbuh  dan  berkembangnya  pengetahuan  ilmiah,  yang 
kemudian  secara  bertahap  mampu  melahirkan  penemuan-penemuan  baru, 
baik  mengenai  unsur-unsur  kebudayaan  material  maupun  non-material. ^  Ini 
semua  lambat  laun  mempengaruhi  dan  kemudian  menimbulkan  perubahan- 
perubahan  sosial  dan  kebudayaan  masyarakat,  sehingga  ada  kelompok-kelom- 
pok  sosial,  lembaga-lembaga  ataupun  organisasi-organisasi  kemasyarakatan 
yang  berkurang  peranannya,  bahkan  kemudian  tidak  berperanan  sama  sekali, 
tetapi  juga  mucul  dan  berperannya  kelompok-keompok  sosial,  lembaga-lem- 
baga ataupun  organisasi-organisasi  kemasyarakatan  baru.  Pergeseran  peranan 
tersebut  seringkali  juga  diikuti  pergeseran  peranan  para  pemimpin  ataupun 
pemuka  masyarakat. 

Perubahan-perubahan  sosial  semacam  itu  juga  terjadi  dalam  masyarakat 
Indonesia.  Namun  demikian,  ada  kesan  bahwa  perubahan-perubahan  tersebut 
berbeda  dengan  yang  terjadi  di  negara-negara  maju.  Di  negara-negara  maju, 
perubahan  sosial  dan  kebudayaannya  berkembang  secara  bertahap,  mulai  dari 
tahap  pertama  hingga  tumbuhnya  masyarakat  yang  modern  sekarang  ini.  Akan 
tetapi,  faktor-faktor  kemajuan  atau  modernitas  dari  setiap  tahap  perkembang- 
an  di  negara-negara  maju  banyak  yang  melanda  masyarakat  Indonesia  secara 
serempak. 

Apalagi  setelah  Proklamasi  Kemerdekaan,  dan  lebih-lebih  setelah  dilaksa- 
nakannya  pembangunan  nasional  sejak  tahun  1969,  banyak  unsur-unsur  kebu- 
dayaan asing  yang  sengaja  dimasukkan  serta  semakin  menderasnya  pengaruh 
kemajuan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,  sehingga  perubahan-perubahan 
sosial  dan  kebudayaan  masyarakat  menjadi  semakin  kompleks.  Akibat-akibat- 
nya,  antara  lain  adalah  timbulnya  perubahan-perubahan  dalam  lembaga- 
lembaga  ataupun  organisasi-organisasi  kemasyarakatan,  sehingga  ada  pemim- 
pin atau  pemuka  masyarakat  yang  berkurang,  bahkan  kehilangan  peranannya 
dalam  masyarakat.  Permasalahannya  adalah  bahwa  pergeseran  peranan  para 
pemuka  masyarakat  tersebut  seringkali  ditanggapi  secara  tidak  wajar ,  sehingga 
kemungkinan  timbulnya  konflik  sangat  besar,  yang  justru  akan  menghambat 
proses  perkembangan  masyarakat  dan  hegara  bangsa. 


'Alvin  Toffler,  The  Third  Wave  (New  York:  William  Morrow  &  Company,  1980). 

^"D.P.  Johnson,  "Perubahan  Sosial  dalam  Perspektif  Teori-teori  Sosial,"  di  dalam  Aminuddin 
Siregar  (ed.),  Pemikiran  Politik  dan  Perubahan  Sosial  (Jakarta:  CV  Akademika  Pressindo,.1985), 
hal.2. 


396 


ANALISA  1986  -5 


PERGESERAN  PERANAN  PEMUKA  MASYARAKAT 

Masyarakat  bangsa  Indonesia  merupakan  masyarakat  Bhinneka  Tunggal 
Ika.  Tumbuhnya  masyarakat  bangsa  Indonesia  dengan  wujudnya  yang  seka- 
rang  ini  melalui  proses  perubahan  dan  perkembangan  yang  amat  panjang.  Se- 
mula,  secara  horisontal  struktur  sosialnya  terdiri  dari  berbagai  kesatuan  sosial 
yang  berbeda  satu  dengan  lainnya,  baik  karena  perbedaan  suku,  adat,  daerah, 
ras,  maupun  perbedaan  agama  dan  kepercayaan.  Di  samping  itu,  secara  verti- 
kal  struktur  sosialnya  pun  terdiri  dari  banyak  lapisan  sosial.  Lagi  pula,  setiap 
kesatuan  sosial  masih  terbagi  ke  dalam  kelompok-kelompok  sosial  dan  setiap 
kelompok  sosial  itu  pun  rnempunyai  kebudayaan  khusus  sendiri-sendiri  yang 
berbeda  satu  dengan  lainnya  7 

Dengan  adanya  pengaruh  unsur-unsur  kebudayaan  asing,  lambat  laun 
masyarakat  itu  pun  mengalami  perubahan  dan  perkembangan.  Perubahan  dan 
perkembangan  masyarakat  yang  menonjol,  antara  lain  adalah  akibat  pengaruh 
kebudayaan  Hindu,  Budha,  Islam,  dan  kemudian  Barat.  Lebih-lebih  setelah 
tahun  1800,  perkembangan  dalam  lembaga-lembaga  atau  organisasi-organisasi 
kemasyarakatan  semakin  meningkat.  Sejak  itu,  bermunculan  golongan- 
golongan  sosial  baru,  yaitu  golongan  pamong  praja  bangsa  Belanda,  golongan 
pegawai  orang-orang  bumiputera,  golongan  pengusaha  partikelir  bangsa  Ero- 
pa,  golongan  akademisi  orang-orang  bumiputera,  golongan  menengah  baru 
orang-orang  bumiputera  yang  memihki  usaha  di  bidang  perniagaan  dan  kera- 
jinan,  dan  golongan  pengembara.8  Munculnya  golongan-golongan  sosial  baru 
itu  lambat-laun  memudarkan  peranan  golongan  bangsawan  yang  sangat  feoda- 
listis. 

Perubahan  masyarakat  selanjutnya  yang  menonjol  adalah  setelah  masuk- 
nya  pengaruh  nasionalisme  yang  tumbuh  dan  berkembang  di  Barat  dalam  awal 
abad  ke-20.  Paham  itu  terutama  mempengaruhi  para  akademisi,  baik  yang 
belajar  di  luar  negeri  maupun  di  dalam  negeri.  Namun  demikian,  seperti  akibat 
pengaruh  unsur-unsur  kebudayaan  Hindu,  Budha  dan  Islam,  pengaruh  unsur- 
unsur  kebudayaan  Barat,  khususnya  nasionalismenya,  juga  tidak  menimbul- 
kan  Baratisasi  dan  matinya  kebudayaan  Nusantara,  melainkan  menumbuhkan 
akulturasi,  yaitu  antara  lain  memacu  penemuan  konsep  kebangsaan  sendiri 
yang  berbeda  dengan  konsep  nasionalisme  Barat. ^ 


^Nasikun,  Sistem  Sosial  Indonesia  (Jakarta:  CV  Rajawali,  1984),  hal.  29. 
"D.H.  Burger,  Perubalum-peruhahan  Struktur  dalam  Masyarakat  Jawa  (Jakarta:  Bhratara, 
1977),  hal.  82. 

^Soepardjo  Roestam,  "Pemantapan  Pengertian  Nasionalisme  dan  Pembentukan  Bangsa  Dewa- 
sa  ini  Demi  Pengukuhan  Eksistensi  Negara  Bangsa,"  Analisa,  XIII,  No.  1 1  (November  1984),  hal. 
835. 
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Di  samping  itu,  juga  banyak  di  antara  para  akademisi  yang  mempelajari, 
dan  kemudian  terpengaruh  oleh  berbagai  macam  ideologi,  seperti  kapitalisme, 
individualisme,  sosialisme,  komunisme,  dan  reformisme  Islam.  Itu  semua  lam- 
bat  laun  juga  menimbulkan  perubahan-perubahan  sosial,  khususnya  mengenai 
lembaga-lembaga  atau  organisasi-organisasi  kemasyarakatannya.  Bermula 
muncul  gerakan-gerakan  sosial,  yang  ditandai  dengan  munculnya  perkumpul- 
an-perkumpulan  sosial,  pendidikan,  kebudayaan,  kedaerahan  dan  keagama- 
an.  Kemudian  muncul  gerakan-gerakan  sosial  yang  agak  luas,  yaitu  ditandai 
dengan  munculnya  organisasi-organisasi  kemasyarakatan  yang  anggota-anggo- 
tanya  tidak  hanya  orang-orang  sesuku,  sedaerah  dan  seagama.  Dan,  selanjut- 
nya  muncul  gerakan-gerakan  politik,  yaitu  antara  lain  ditandai  dengan  muncul- 
nya partai-partai  politik  yang  mempunyai  ideologi  sendiri-sendiri.ilO 

Dalam  era  kebangkitan  nasional,  terlihat  bahwa  peranan  kaum  bangsawan 
yang  dalam  periode  sebelumnya  mulai  memudar,  semakin  tergeser  oleh  peran- 
an kaum  akademisi  bumiputera  yang  mulai  menonjol.  Di  antara  para  akademi- 
si, banyak  yang  bekerja  di  kantor-kantorpemerintahan  Hindia  Belanda,  tetapi 
kemudian  banyak  yang  menjadi  pemimpin  dan  anggota  gerakan  kebangsaan. 
Perkembangan  baru  itu  menunjukkan  bahwa  masyarakat  semakin  memberi 
penghargaan  yang  tinggi  kepada  mereka,  dan  adanya  kenyataan  bahwa  kaum 
akademisi  memang  dibutuhkan  untuk  menangani  tugas-tugas  pokok  yang 
i  dihadapi  oleh  gerakan  kebangsaan. 

Perkembangan  selanjutnya  menunjukkan  bahwa  peranan  kaum, akademisi 
;  yang  semakin  menonjol  tersebut  ternyata  juga  mengandung  benih-benih  perse- 
!  lisihan.  Karena,  di  antara  kaum  akademisi  banyak  yang  kadar  kecendekiawan- 
annyall  merosot,  serta  banyak  yang  fanatik  dan  memutlakkan  kebenaran  ideo- 
;  logi  yang  dianutnya.  Hal  itu  terlihat  dengan  adanya  pertentangan  antara 
j  golongan  Islam  dan  komunis  dalam  tahun  1920-an,  antara  golongan  Islam  dan 
1  kebangsaan  yang  sekuler,  serta  antara  golongan  kebangsaan  yang  pro  dan  yang 
;  anti-Jepang  dalam  tahun  1945-an.  Namun  demikian,  keterikatan  gerakan-gera- 
1  kan  kebangsaan  akan  tujuan  bersama  untuk  menegara  yang  merdeka  dalam 
I  akhir  era  kebangkitan  nasional  sangat  kuat  dan  mampu  mengatasi  perbedaan- 
i  perbedaan  suku,  kedaerahan,  agama,  golongan  dan  ideologinya,  sehingga  me- 
ireka  mampu  melahirkan  negara  merdeka. 

Setelah  Proklamasi  Kemerdekaan  dan  ditetapkannya  Undang-undang 
IDasar  1945  menjadi  konstitusi  Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia  pada 
t  tanggal  18  Agustus  1945,  terjadilah  perubahan  yang  sangat  cepat  atau  revolusi, 


'"iHerbert  Feith,  "Pemikiran  Politik  Indpnesia  1945-1965,"  di  dalam  Aminuddin  Sircgar  (cd*.), 
Pemikiran  Polilik  dan  Perubahan  Sosial  (Jakarta;  CV  Akademika  Pressindo,  1985),  hal.  140. 


"Dick  Hartoko  (ed.),  Golongan  Cendekiawan  (Jakarta:  PT  Gramedia,  1980),  hal,  viii. 


398 


ANALISA  1986  -5 


yaitu  para  warga  masyarakat  Nusantara  memasuki  kehidupan  yang  baru,  yakni 
menjadi  anggota  bangsa  dan  sekaligus  juga  menjadi  warganegara  Indonesia. 
Sejak  itu  pula  terjadilah  perubahan-perubahan  yang  sangat  cepat,  baik  dalam 
tatanan  kenegaraan  maupun  dalam  tatanan  kemasyarakatannya.  Dan,  per- 
ubahan  dan  perkembangan  tersebut  juga  diikuti  dengan  pergeseran-pergeser- 
an  peranan  para  pemimpin  dan  para  pemuka  masyarakatnya. 

Dalam  perubahan  lembaga-lembaga  kenegaraan,  terlihat  bahwa  lembaga- 
lembaga  negara  bentukan  Jepang  dan  Belanda  secara  cepat  diganti  dengan 
lembaga-lembaga  negara  baru  berdasarkan  Undang-undang  Dasar  1945. 
Kalaupun  ada  lembaga-lembaga  kenegaraan  bentukan  penjajah  yang  masih 
dipertahankan,  fungsi  dan  orientasinya  disesuaikan  dengan  semangat  revolusi 
dan  jiwa  Undang-Undang  Dasar  1945.  Namun  demikian,  proses  pembentukan 
dan  fungsionalisasi  lembaga-lembaga  kenegaraan  berdasarkan  Undang-Un- 
dang Dasar  1945  secara  murni  sulit  dilaksanakan.  Ini  terjadi  terutama  karena 
pertentangan  antargolongan  yang  mempunyai  ideologi  sendiri-sendiri  masih 
tetap  berlangsung.  Apalagi  setelah  dikeluarkannya  pengumuman  pemerintah 
tentang  kebebasan  untuk  mendirikan  partai-partai  politik,  dan  kemudian  de- 
ngan diberlakukannya  sistem  kabinet  parlementer  dalam  bulan  Nopember 
1945-1949,  pertentangan  ideologi  tersebut  semakin  meningkat. 

Lagi  pula,  dalam  tahun  1945-1949,  hampir  seluruh  kekuatan  negara 
dicurahkan  sepenuhnya  untuk  menghadapi  Belanda  yang  berusaha  menjajah 
Indonesia  kembali.  Oleh  karena  itu,  nilai-nilai  dasar  yang  terkandung  dalam 
ideologi  negara,  Pancasila,  dan  yang  terkandung  dalam  Undang-Undang  Dasar 
1945,  belum  sempat  dijabarkan  ke  dalam  peraturan-peraturan  pelaksanaan- 
nya,  dan  belum  sempat  disosialisasi  sepenuhnya  kepada  masyarakat  luas. 
Dalam  keadaan  yang  demikian  itu,  ihaka  banyak  warga  masyarakat  yang  terso- 
sialisasi  ke  dalam  kesatuan-kesatuan  primordial  yang  dianggap  lebih  mapan. 
Oleh  karena  itu,  maka  banyak  orang  yang  cenderung  menafsirkan  berbagai 
masalah  nasional  berdasarkan  sistem  nilai  yang  dianutnya.  Dan,  belum  lagi 
lembaga-lembaga  kenegaraan  berdiri  secara  kukuh,  terjadilah  pemberontakan 
di  Madiun  dalam  tahun  1948,  dan  kemudian  terjadi  pergantian  konstitusi,  yaitu 
diberlakukannya  Konstitusi  Republik  Indonesia  Serikat  dalam  tahun  1949. 

Dalam  menegara,  fungsi  masyarakat  dilaksanakan  melalui  bentuk-bentuk 
kelembagaan,  perserikatan,  perhimpunan.  ataupun  kelompok-kelompok 
sosial  lainnya.  Perubahan  dan  perkembangan  selama  tahun  1945-1949,  menun- 
jukkan  bahwa  sebagian  besar  jabatan-jabatan  penting,  baik  dalam  lembaga- 
lembaga  kenegaraan  maupun  kemasyarakatan,  dipegang  oleh  kaum  akademi- 
si.  Namun  demikian,  lambat-laun  di  antara  mereka  banyak  yang  meninggalkan 
orientasi  kecendekiawanannya.  Bahkan,  yang  masuk  menjadi  anggota-anggo- 
ta  partai  politik  dan  yang  fanatik  terhadap  ideologi  golongannya  bertambah 
banyak,  sehinggga  banyak  yang  terperosok  ke  dalam  pertentangan  golongan 
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dan  ideologi.  Walaup»un  dalam  periode  ini  hubungan  antara  dunia  pemikiran 
politik  dan  kekuasaan  politik  sangat  erat,l2  tetapi  karena  perbedaan  pemikir- 
an-pemikiran  politik  dan  golongan-golongan  politik  selalu  dipertajam,  maka 
para  pemimpin  dan  pemuka  masyarakat  yang  sebagian  besar  terdiri  dari  kaum 
akademisi  tidak  mampu  melahirkan  program-program  yang  siap  dilaksanakan 
demi  tercapainya  kesejahteraan  masyarakat. 

Diberlakukannya  Undang-undang  Dasar  Sementara  1950,  yang  menganut 
sistem  demokrasi  liberal,  seakan-akan  hanyalah  memperkukuh  perubahan  dan 
perkembangan  yang  terjadi  dalam  periode  sebelumnya.  Kalau  dalam  periode 
1945-1949  pertentangan  golongan  dan  ideologi  masih  terbatas  di  kota-kota 
besar,  temtama  di  Jakarta,  maka  dalam  periode  1950-1959  pertentangan  terse- 
but  semakin  luas.  Ini  terjadi,  karena  menjelang  pemilihan  ummn  tahun  1955, 
setiap  partai  politik  berlomba-lomba  membentuk  cabang-cabang  dan  ranting- 
rantingnya  sampai  di  daerah-daerah  pedesaan.  Karena  fanatisme  golongan  dan 
ideologi  juga  ditanamkan  sampai  ke  daerah-daerah  pedesaan,  maka  pertenta- 
ngan tersebut  pun  menjadi  semakin  luas,  bahkain  pertentangan  itu  tidak  lagi 
terbatas  pertentangan  politik  dan  ideologi  saja,  melainkan  juga  menimbulkan 
pertikaian  sosial  yang  sangat  sengit. 

Hasil  pemilihan  umum  tahun  1955,  menunjukkan  bahwa  empat  partai  poli- 
tik yaitu  PNI,  Masyumi,  NU  dan  PKI,  muncul  sebagai  partai-partai  politik 
yang  besar.  Namun  demikian,  hasil  pemilihan  umum  itu  ternyata  tidak  mere- 
dakan  pertentangan  politik,  ideologi  dan  sosial.  Ini  terjadi,  antara  lain  karena 
para  akademisi  yang  menjadi  tokoh-tokoh  politik  tidak  lagi  memperlihatkan 
kecendekiawanannya,  melainkan  lebih  terlihat  sebagai  kaum  politikus  yang 
mengutamakan  golongan  dan  pengikutnya.  Di  samping  itu,  dalam  periode  ini 
perjuangan  partai-partai  politik  dalam  memenangkan  ideologi  partainya 
menjadi  ideologi  negara  semakin  menjadi-jadi,  sehingga  pertentangan  politik 
dan  ideologi  pun  semakin  panas.  Bahkan,  pertentangan  tersebut  nyaris  merun- 
tuhkan  negara  yang  diproklamasikan  pada  tanggal  17  Agustus  1945.  Memun- 
cak  dan  meluasnya  pertentangan  politik  dan  ideologi  tersebut  turut  membuka 
peluang  kepada  kaum  militer  untuk  ikut  berperan  dalam  kehidupan  politik. 
Apalagi  setelah  pemberontakan  PRRI  dan  Permesta  dapat  ditumpas  secara  mi- 
liter,  peranan  militer  menjadi  semakin  menonjol.  Dan,  mungkin  sekali  karena 
dukungan  mihter,  pada  tanggal  5  Juli  1959  Presiden  berani  memberlakukan 
kembali  Undang-Undang  Dasar  1945. 

Dalam  awal  periode  1960-1965,  Masyumi,  PSI  dan  Murba  dibubarkan,  dan 
partai-partai  politik  lainnya  seakan-akan  lumpuh.  Namun  demikian,  PKI  yang 
sangat  lihai  mengambil  hati  Presiden  lambat-laun  memperoleh  peluang  untuk 
memainkan  pelbagai  peranan  penting.  Semakin  besarnya  peranan  dan  luasnya 
penyusupan  PKI  dalam  pelbagai  bidang  kehidupan  negara  dan  masyarakat, 

'^HerbertFeith.op.  cit.,  hal.  144. 
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membangkitkan  keberanian  partai-partai  politik  lainnya  dan  ABRI  untuk 
tampil  kembali  dalam  kehidupan  politik.  Persaingan  PKI  dengan  partai-partai 
politik  lainnya  dan  ABRI,  khususnya  Angkatan  Darat,  semakin  tajam,  sehing- 
ga  seringkali  menimbulkan  pertentangan  politik.  Dan,  mungkin  sekali  setelah 
merasa  dirinya  paling  kuat,  PKI  berani  melakukan  perebutan  kekuasaan 
negara,  yaitu  dengan  terjadinya  peristiwa  G-30-S/PKI  tahun  1965,  yang 
hampir  menghancurkan  Negara  Proklamasi. 

Hingga  tahun  1965,  terlihat  bahwa  pergeseran-pergeseran  peranan  para  pe- 
mimpin  dan  pemuka  masyarakat  dapat  dikatakan  belum  mampu  menciptakan 
kemajuan  yang  berarti  bagi  masyarakat  dan  negara  bangsa.  Bahkan,  pergeser- 
an  peranan  para  pemimpin  dan  pemuka  masyarakat  yang  disertai  pertentangan 
golongan  dan  paham  golongannya,  nyaris  menghancurkan  negara  bangsa. 
Setelah  berulangkali  terjadi  peristiwa-peris^iwa  yang  hampir  meruntuhkan  Ne- 
gara Proklamasi,  timbul  kesadaran  bahwa  faktor  utama  yang  menyebabkan 
terjadinya  pertentangan  ideologi,  politik  dan  sosial  adalah  karena  Pancasila  ti- 
dak  lagi  dijadikan  dasar  dalam  kehidupan  negara  dan  masyarakat.  Kesadaran 
ini  semakin  kuat,  sehingga  dalam  tahun  1966  melahirkan  Orde  Baru  yang  berte- 
kad  melaksanakan  Pancasila  secara  murni  dan  konsekuen. 

Sejak  awal  kebangkitannya,  Orde  Baru  berusaha  memperbaharui  kehidup- 
an politik,  baik  mengenai  lembaga-lembaga  kenegaraan  maupun  lembaga-Iem- 
baga  kemasyarakatannya.  Lembaga-lembaga  kenegaraan  berdasarkan  Un- 
dang-Undang  Dasar  1945  baru  lengkap  dan  bersifat  definitip  setelah  Pemilihan 
Umum  1971,  yang  kemudian  diperkukuh  lagi  dengan  Pemilihan  Umum  1977 
dan  1982.  Dari  perkembangan  lembaga-lembaga  kenegaraan  tersebut,  terlihat 
bahwa  perkembangan  lembaga  eksekutif  yang  ditunjang  oleh  ABRI  lebih 
menonjol  daripada  lembaga-lembaga  negara  lainnya.  Sejak  Orde  Baru  itu  pula 
terhhat  bahwa  evolusi  dari  atas  yang  melanda  lembaga-lembaga  kenegaraan  se- 
makin menonjol.  13 

Setelah  pembangunan  nasional  dalam  tahun  1969,  peranan  lembaga  ekse- 
kutif beserta  segenap  aparaturnya  bertambah  luas.  Kalau  sebelumnya  fungsi 
pemerintah  masih  terbatas  pada  tugas-tugas  umum  pemerintahan,  tetapi  sete- 
lah dilaksanakannya  pembangunan  nasional  fungsi  pemerintah  juga  meliputi 
tugas-tugas  pembangunan.  Adanya  tugas  baru  tersebut  ditanggapi  oleh  peme- 
rintah dengan  memperluas  dan  memperkuat  aparatur  pemerintahan  beserta  ja- 
ringannya,  dan  dengan  membentuk  lembaga-lembaga  baru  yang  secara  khusus 
menangani  tugas-tugas  pembangunan  dari  tingkat  pusat  sampai  tingkat  desa. 

Evolusi  dari  atas  tersebut  juga  melanda  lembaga-lembaga  kemasyarakatan. 
Ini  terlihat  dari  adanya  campur  tangan  pemerintah  dalam  pembaharuan  lemba- 
ga-lembaga kemasyarakatan,  yaitu  dilakukannya  penyederhanaan  jumlah  dan 

'^R.  William  Liddle,  "Evolusi  dari  Atas:  Pemimpin  Nasional  dan  Pembangunan  Daerah  di  In- 
donesia," di  dalam  Sartono  Kartodirdjo  (ed.),  Kepemimpinan  dalam  Dimensi  Sosial  (Jakarta: 
LP3ES,  1984),  hal.  126. 
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struktur  partai-partai  politik.  Dari  proses  penyederhanaan  tersebut,  kini  terli- 
hat  adanya  dua  partai  politik,  yaitu  Partai  Persatuan  Pembangunan  dan  Par- 
tai  Demokrasi  Indonesia,  dan  satu  golongan  karya,  yaitu  Golongan  Karya. 
Dan,  struktur  kepengurusannya  juga  disederhanakan,  yaitu  hanya  sampai 
[Daerah  Tingkat  II  atau  Kabupaten. 

Di  samping  itu,  juga  diadakan  penyederhanaan  organisasi-organisasi  kema- 
syarakatan  lainnya.  Maklumat  Pemerintah  tanggal  3  November  1945,  ternyata 
iidak  hanya  memberi  peluang  berdirinya  partai-partai  poHtik,  melainkan-juga 
Lumbuhnya  organisasi-organisasi  massa.  Sejak  itu  bermunculan  organisasi- 
lorganisasi  massa  baru,  baik  yang  berafihasi  maupun  yang  tidak  berafiliasi  kepa- 
Ida  partai-partai  politik.  Kemudian,  juga  bermunculan  organisasi-organisasi 
liungsional,  tetapi  banyak  diantaranya  yang  berafiliasi  kepada  partai-partai 
Dolitik.  Oleh  karena  itu,  dalam  tahun  1945-1965  pola  kehidupan  kelembagaan 
iJalam  masyarakat  sangat  kacau.  Setelah  bangkitnya  Orde  Baru,  pola  kehidup- 
nn  kelembagaan  tersebut  hendak  ditata  kembali,  yaitu  diorientasikan  pada 
program  sesuai  dengan  profesi  dan  fungsinya  masing-masing.  Dengan  semakin 
oerkembangnya  diferensiasi  dan  spesialisasi,  maka  hal  itu  membuka  peluang 
u^agi  organisasi-organisasi  kemasyarakatan  yang  berdasarkan  profesi  dan  fung- 
li  untuk  tampil  dalam  kehidupan  negara  dan  masyarakat,  seperti  IDI,  PII, 
'^WI,  dan  lain-lainnya;  serta,  munculnya  organisasi-organisasi  profesi  dan 
jjngsional  baru,  seperti  HKTI,  HNSI,  SPSI,  KNPI,  dan  sebagainya 

Dari  perkembangan  kehidupan  kelembagaan  sejak  bangkitnya  Orde  Baru, 
dda  kesan  bahwa  peranan  kaum  militer  atau  ABRI  dalam  menegara  lebih  do- 
liiinan  daripada  golongan-golongan  lainnya.  Kemudian,  setelah  gencarnya 
esmbangunan  nasional  sejak  tahun  1969,  kaum  birokrat  yang  dalam  periode- 
e3riode  sebelumnya  tidak  menonjol,  bangkit  kembali  dan  memainkan  peranan 
e;nting  dalam  pembangunan  nasional.  Ini  terjadi,  terutama  karena  dengan  di- 
ainangkannya  pembangunan  nasional,  fungsi  birokrasi  tidak  hanya  menangani 
Jggas-tugas  umum  pemerintahan  saja,  melainkan  jugamendapat  tambahan  tu- 
;aas  baru,  yaitu  tugas-tugas  pembangunan.  Tugas-tugas  pembangunan  itu  meliputi 
i.iga  tugas  pengarahan,  pembimbingan  dan  penggerakan  masyarakat,  sehingga 
pintinya  usaha-usaha  pembangunan  dapat  ditangani  sendiri  oleh  masyarakat 
^ccara  baik.  Namun  demikian,  dalam  perkembangannya  peranan  birokrasi, 
"serta  kaum  birokratnya,  semakin  dominan  dalam  pembangunan,  bahkan 

ampir  seluruh  usaha  pembangunan  ditanganinya  sendiri.  Bila  kecenderungan 
^ommasi  birokrasi  tersebut  tidak  diimbangi  dengan  mendorong  organisasi- 

ganisasi  kemasyarakatan  untuk  ikut  berperanan  dalam  pembangunan,  maka 

iak  mustahil  Indonesia  akan  menjadi  negara  birokratik. 

Kelompok-kelompok  sosial  lainnya  yang  mempunyai  peranan  pcmmg  . 
ifitam  era  Orde  Baru  adalah  kaum  akademisi.  Namun  demikian,  karena  kaum 

'''Soewarno  Hadiatmodjo,  '  Peranan  Administrasi  Negara  dalam  Mensukseskan  Repelita  III  " 
Hministrasi  Negara,  XIX,  No.  24,  hal.  7. 


402  ANALISA  1986  -  5| 


akademisi  terdiri  dari  banyak  lapisan,l5'yang  juga  berbeda-beda  orientasinya,  k 
maka  kekuatan  dan  peranannya  pun  tidak  terpadu.  Di  antara  kaum  akademisi,! 
yang  peranannya  sangat  menonjol  adalah  mereka  yang  menangani  manajemenjr 
pembangunan,  atau  yang  lebih  dikenal  dengan  sebutan  kaum  teknokrat.l 
Selanjutnya,  adalah  mereka  yang  menangani  pendidikan  tinggi,  penelitian  dan 
pengembangan  teknologi,  atau  yang  lebih  dikenal  dengan  sebutan  kaum 
ilmuwan.  Dan,  kemudian  mereka  yang  bekerja  di  kantor-kantor  pemerintah 
maupun  swasta,  atau  yang  lebih  dikenal  dengan  sebutan  kaum  pekerja  kantor 
atau  the  white-collar  workers,  seperti  para  hakim,  jaksa,  dokter,  insinyur,  ahli 
hukum,  dan  kaum  profesional  lainnya. 

Di  samping  berlangsungnya  evolusi  dari  atas,  dalam  era  Orde  Baru  juga 
terdapat  evolusi  dari  bawah  atau  dari  dalam  masyarakat  itu  sendiri.  Apalagi 
setelah  dilancarkannya  pembangunan  nasional  dalam  tahun  1969  dan  semakin 
banyaknya  proyek-proyek  yang  dibangun.  Sejak  itu  terlihat  bahwa  pelbagai 
bidang  kehidupan  masyarakat  mengalami  perkembangan  yang  relatif  pesat. 
Terutama  dari  perkembangan  bidang  ekonomi,  terlihat  bahwa  laju  perkem- 
bangan sektor-sektor  industri,  perdagangan  dan  jasa-jasa  kemasyarakatan, 
lebih  pesat  daripada  sektor  pertanian.  Gejala-gejala  ini  menunjukkan  bahwa 
dalam  masyarakat  telah  terjadi  gerak  atau  mobilitas  sosial.  Dan,  dengan 
semakin  meningkatnya  sektor-sektor  industri  dan  perdagangan.  maka  berarti 
pula  bahwa  penghargaan  masyarakat  terhadap  pekerjaan  dagang  yang  semula 
sangat  tendah,  cenderung  semakin  meningkat.  Irfi  juga  merupakan  indikator 
bahwa  mental  pegawai  dan  mental  priyayi  yang  semula  dominan  dalam  masya- 
rakat, cenderung  semakin  pudar.  Dengan  demikian,  lambat-laun  masyarakat 
pun  tidak  hanya  menghargai  pekerjaan  halus,  melainkan  juga  pekerjaan  kasar. 
Bahkan,  secara  berangsur-angsur  etos  kerja  dan  semangat  profesionalismenya 
pun  akan  semakin  meningkat. 

Di  samping  itu,  perkembangan  dalam  bidang-bidang  kehidupan  masyara- 
kat juga  menimbulkan  berbagi  masalah  yang  kompleks.  yang  tidak  lagi  dapat 
diselesaikan  hanya  secara  umum,  melainkan  menuntut  penyelesaian  secara 
spesifik.  Ini  terjadi,  terutama  karena  dalam  perkembangan  itu  juga  berlang- 
sung  diferensiasi  yang  semakin  rumit,  yang  juga  disertai  berlangsungnya  spesia- 
lisasi  dalam  setiap  bidang  kehidupan  masyarakat.  Berkembang  pesatnya 
bidang-bidang  kehidupan  masyarakat  itu.  juga  mendapat  tanggapan  masyara- 
kat. Ini  terlihat  dengan  semakin  besarnya  hasrat  para  warga  masyarakat  akan 
pendidikan,  bahkan  hal  itu  kemudian  menarik  perhatian  generasi  muda  dari 
masyarakat  yang  pendidikannya  murni  agama.  Kalau  dahulu  perhatian  dalam 
dunia  pendidikan  dipusatkan  demi  tercapainya  kebahagiaan  di  alam  baka,  kini 
jumlah  orang  yang  berpandangan  seperti  itu  mungkin  sekali  tinggal  sedikit.1 

'^Edward  Shils.  "Kaum  Cciidckiawan."  di  dalam  Dick  Hartoko  (cd.),  op.cii.:  hal.l. 
'*Selo  .Socmai-djan.  Perubalum  Sosial  di  Yo^yakiirla  (Yogyakarta:  Gajaii  Mada  Universit) 
Prcs.s.  1981).  hal.  27.'^. 
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Dan  perubahan  dan  perkembangan  dalam  masyarakat  tersebut,  ada  kesan 
lahwa  pengaruh  evolusi  dari  atas  ataupun  pengaruh  dari  unsur-unsur 
;ebudayaan  asing  relatif  besar.  Hal  itu  dikesankan  dari  beberapa  indikator, 
raitu  antara  lain  bahwa  dengan  makin  dilaksanakannya  Undang-Undang  Dasar 
^945  secara  konsekuen  dan  dilaksanakannya  rencana  pembangunan  nasional, 
inaka  peranan  kaum  bangsawan  atau  priyayi  yang  sebelumnya  masih  terasa 
ida,  lambat-Iaun  semakin  hilang.  Hasil  penelitian  di  beberapa  desa  Propinsi 
i^umatera  Barat  dalam  tahun  1976-1977,  juga  menunjukkan  bahwa  perubahan 
lan  perkembangan  dalam  segi-segi  kehidupan  masyarakat  yang  bersifat 
;eduniawian  relatif  besar  (lihat  Tabel  1).  Dalam  tabel  tersebut  terlihat  bahwa 
?ali  nagari  yang  kekuasaannya  ditunjang  oleh  peraturan  negara  merupakan 
;emuka  pendapat  yang  utama.  Akan  tetapi,  dalam  tabel  itu  tidak  terlihat  se- 
:erapa  besar  peranan  kaum  ulama  dan  pemuka  adat.  Bahkan,  pendapat  para 
;edagang  atau  petani  lebih  dituruti  daripada  guru  sekolah  agama. 


:bbel  1 

ORANG  YANG  PALING  DITURUTI  PENDAPATNYA 


Pekerjaan 

Dituruti  Pendapatnya  (%) 

VWali  Nagari 

60,1 

PPedagang 

11,4 

PPetani 

10.5 

CGuru  Sekolah  Agama 

5,9 

BBuruh/tukang 

4,2 

CGuru  Sekolah  Umum 

3,3 

PPensiunan 

2,6 

PPegawai  Negeri 

1,6 

mmber.  Deppen,  Himpunan  Ringkasun  Hasil  Penelitian  Penerangan  1978-1980,  hal.  145. 

Namun  demikian,  walaupun  wali  nagari  merupakan  pemuka  pendapat 
fcama,  tetapi  dia  bukanlah  satu-satunya  pemuka  pendapat.  Dengan  demikian, 
akl  itu  menunjukkan  bahwa  pola  kepemimpinan  dalam  masyarakat  Minangka- 
m  mengalami  perubahan,  yaitu  dari  polimorfik  ke  arah  monomorfik,  atau 
sari  multifungsional  ke  arah  monofungsional.  Lagi  pula,  masyarakat  tidak 
:l.lalu  memberi  penghargaan  yang  besar  terhadap  perubahan  dan  perkembang- 
ii  akibat  evolusi  dari  atas  atau  perencanaan  pembangunan  nasional.  Ini 
rrlihat  dari  berbagi  indikator,  yaitu  antara  lain  adalah  organisasi-organisasi 
!i:masyarakatan  yang  lahirnya  disponsori  oleh  pemerintah,  seperti  HKTI, 
>NSI,  SPSI,  KNPI,  dan  KUD,  belum  sepenuhnya  dijadikan  pusat  kegiatan 
aau  penyaluran  aspirasi  kclompok  masyarakat  yang  seharusnya  menjadi 
igggotanya.  Dalam  Tabel  1,  juga  terlihat  bahwa  pegawai  negeri  yang  merupa- 
irn  bagian  dari  birokrasi  yang  kekuasaannya  sangat  besar,  ternyata  paling 
ifdikit  dituruti  pendapatnva. 
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Hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh  CSIS  di  Yogyakarta  dalam  awal  tahurk 
1985,  menunjukkan  bahwa  kelompok-kelompok  sosial  yang  diharapkarl 
memainkan  peranan  penting  dalam  pembangunan  nasional,  yang  utama  adalah  n 
para  akademisi,  negarawan  dan  politikus,  serta  pengusaha  dan  wiraswast;i' 
(lihat  Tabel  2)}^  Dari  penelitian  itu,-  juga  terungkap  bahwa  pembangunan 
nasional  yangdilaksanakan  sejaktahun  1969menghadapi  berbagai  masalah.  D 
antaranya,  adalah  usaha  peningkatan  lapangan  kerja,  pengurangan  kemiskin 
an,  efisiensi  pemerintah,  pendidikan,  serta  penelitian  dan  pengembanganu 
teknologi,  merupakan  bidang-bidang  yang  paling  kecil  kemajuannya.  Dengan 
demikian,  besarnya  harapan  para  responden  tehadap  para  akademisi  tersebut, 
mungkin  didasarkan  pada  pemikiran  bahwa  masalah  dan  tantangan  pemba- 
ngunan nasional  lebih  menuntut  penyelesaian  secara  rasional  dan  profesional. 
Jika  dugaan  itu  benar,  maka  hal  itu  semakin  memperkuat  hasil  penelitian  di 
Sumatera  Barat  bahwa  perkembangan  pola  kepemimpinan  dari  polimorfik  ke 
arah  monomorfik  cenderung  semakin  luas,  tidak  hanya  berlangsung  di  dalam 
masyarakat  perkotaan,  melainkan  juga  di  dalam  masyarakat  pedesaan. 


Tabel  2 

KELOMPOK-KELOMPOK  SOSIAL  YANG  DIHARAPKAN 
MEMAINKAN  PERAN  PENTING  DALAM  PEMBANGUNAN 


Kelompok  Sosial 

Frekuensi(%) 

1. 

Kaum  Akademisi 

42,4 

2. 

Negarawan  dan  Politikus 

19,2 

3. 

Pengusaha  dan  Wiraswasta 

11,9 

4. 

Pekerja 

6,6 

5. 

Militer 

4,6 

6. 

Pegawai  Negeri 

4.6 

7. 

Petani 

4,6 

8. 

Pemuka  Agama 

2,7 

9. 

Pelajar 

2.0 

10. 

Serikat  Pekerja 

0.0 

PENUTUP 

Dari  uraian  tersebut  di  atas.  dapat  disimpulkan  bahwa  masyarakat  Indone 
sia  juga  mengalami  perubahan  dan  perkembangan  ke  arah  yang  lebih  maju 
Perubahan  dan  perkembangan  dari  dalam  masyarakat  sendiri  terjadi  terutam 
akibat  pengaruh  langsung  dan  tidak  langsung  dari  unsur-unsur  kebudayaa 
asing,  khususnya  kebudayaan  yangberkeinbangdi  Barat  yangkini  tclali  mcnja 


^Hasil  penelitian  licluin  iliiiublikasi. 
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di  milik  dunia,  sehingga  arah  perkembangan  masyarakat  Indonesia  pun  mirip 
dengan  perkembangan  yang  pernah  dialami  masyarakat  negara-negara  maju. 

Apalagi  setelah  berlangsungnya  pembangunan  nasional  dalam  tahun  1969, 
lunsur-unsur  modernitas  dari  luar  yang  semakin  banyak  juga  telah  memperce- 
[^pat  perkembangan  dalam  masyarakat.  Hal  itu  terlihat  bahwa  pelbagai  bidang 
^kehidupan  masyarakat  mengalami  perkembangan  yang  relatif  pesat.  Dalam 
:iperkembangan  itu  juga  terjadi  diferensiasi  dan  spesiaiisasi  yang  semakin  rumit. 
[Dan,  perkembangan  yang  semula  berlangsung  di  kota-kota,  kini  telah  melanda 
Maerah-daerah  pedesaan  di  seluruh  pelosok  tanah  air.  Perkembangan  yang 
ipesat  itu  pun  telah  ditanggapi  oleh  masyarakat  luas  secara  positif,  yaitu  terlihat 
Jdengan  semakin  besarnya  hasrat  akan  pendidikan.  Bahkan,  hasrat  akan  pendi- 
jdikan  guna  meraih  kemajuan  tersebut  telah  berkembang  dalam  generasi  muda 
Jdari  masyarakat  yang  berpendidikan  murni  agama.  Kecenderungan  ini  timbul, 
mungkin  karena  masalah-masalah  pembangunan  dan  kehidupan  dewasa  ini 
eebih  menuhtut  penyelesaian  secara  rasional  dan  profesional. 

Perubahan  nilai-nilai  tersebut  jelas  akan  mempengaruhi  elemen-elemen 
;i;istem  sosial  lainnya,  seperti  kelembagaan,  lapisan-lapisan  sosial  dan  pola 
icepemimpinannya.  Di  antaranya  adalah,  berkembangnya  diferensiasi  dan 
■ppesialisasi  akan  semakin  membatasi  peranan  para  pemuka  masyarakat  hanya 
]3i  dalam  lingkungan  bidang  kehidupannya  masing-masing.  Dan,  dengan  sema-- 
^cin  besarnya  kebutuhan  tenaga  otak  dan  profesional,  maka  peranan  para 
)oemimpin  tradisional  dan  agama  pun  akan  semakin  terbatas.  Pergeseran 
weranan  yang  tidak  menimbulkan  keuntungan  memang  pahit,  tetapi  bagi  para 
wemuka  masyarakat  yang  kualitas  kepemimpinan  dan  integritasnya  tinggi, 
Mergeseran  peranan  demi  kemajuan  masvarak^t  dan  negara  bangsa  selayaknya 
iiiitanggapi  secara  dewasa. 


Mobilitas  Profesional  Muda 

di  Jakarta 

Iwan  P.  HUTAJULU* 


Harian  Kompas  pada  tanggal  11  Mei  1986  menerbitkan  hasil  penelitian 
penjajakannya  tentang  Profesional  Muda  Jakarta.  Hasil  penelitian  itu  menun- 
jukkan  bahwa  kebanyakan  dari  mereka  berasal  dari  lapisan  keluarga  yang 
sama.  Lebih  lanjut  dikemukakan  isyarat  penting  yang  bisa  ditangkap  dari  mo- 
bilitas tanpa  pergeseran  lapisan  sosial  adalah,  adanya  kemudahan  yang  diper- 
oleh  di  dalam  proses  itu.  Dalam  soal  pendidikan,  jelas  sudah  mereka  dapat- 
kan,  hampir  seluruhnya  berpendidikan  tinggi.  Apabila  hasil  penelitian  Kom- 
pas dapat  dipercaya,  maka  menarik  untuk  ditelaah  mobilitas  mereka,  baik  me 
ngenai  asal-usul  maupun  jenjang  karir.  Bagaimana  peranan  latar  belakanj 
status  sosial  ekonomi  (SES)  orang  tua  terhadap  proses  mobilitas  kelompol 
profesional  muda  Jakarta?  Dari  pembahasan  ini  dapat  diketahui  sejauh  man« 
struktur  sosial  di  Jakarta  terbuka  untuk  menyerap  anggota  barunya  ke  dalan 
lapisan  sosial  menengah. 


KELOMPOK  PROFESIONAL  MUDA  JAKARTA 

Yang  dimaksud  dengan  kelompok  Profesional  Muda  Jakarta  adalah  7 
responden  yang  dijadikan  sampel  dalam  penelitian  ini.  Ketujuhpuluh  respor 
den  itu  terdiri  dari  25%  manajer  top,  50%  manajer  menengah,  dan  15% 
kalangan  profesional  lain  seperti  dokter,  pengacara  dan  konsultan.  Usia  mc 
reka  terdiri  dari  50%  antara  20  sampai  30  tahun,  dan  50%  lagi  antara  30  san 
pai  40  tahun.  Adapun  pemilihan  Jakarta  hanya  didasarkan  pertimbangan  k( 
dekatan  dengan  arus  modernisasi  dan  gerak  pembangunan,  yang  dalam  bj 


*Staf  CSIS. 
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,  nyak  hal  diduga  berpengaruh  terhadap  identitas  kalangan  profesional.  Mereka 
!  ini  yang  menurut  J.A.C.  Mackie  adalah  kelas  menengah  bergaji  dan  kelas 
I  menengah  profesional,  dan  bukan  kelas  menengah  wiraswasta  atau  kelas  me- 
I  nengah  hartawan.^ 


!  MOBILITAS  SOSIAL  DAN  PERKEMBANGAN  MASYARAKAT 

Yang  dimaksud  dengan  mobilitas  sosial  adalah  gerak  dalam  struktur  so- 
s  sial,  yaitu  pola-pola  tertentu  yang  mengatur  organisasi  suatu  kelompok  sosial. 
!  Struktur  sosial  mencakup  sifat-sifat  daripada  hubungan  antara  individu 
:  dalam  kelompok  itu  dan  hubungan  antara  individu  dengan  kelompoknya.^ 
Type-type  mobilitas  sosial  yang  utama  ada  dua  macam,  yaitu  mobilitas  sosial 
jyang  horisontal  dan  vertikal.  Dalam  pembahasan  ini  hanya  diperhatikan 
r  mobilitas  vertikal.  Mobilitas  vertikal  adalah  perpindahan  individu  atau  obyek 
5 sosial  dari  suatu  kedudukan  sosial  ke  kedudukan  lainnya  yang  tidak  sederajat. 
^Sesuai  dengan  arahnya,  maka  terdapat  dua  jenis  mobihtas  sosial  yang  vertikal, 
^  yaitu  yang  naik  dan  yang  turun.  Dalam  kesempatan  ini  permasalahan  dibatasi 
ppada  mobilitas  sosial  yang  naik.  Hal  ini  disebabkan  oleh  pentingnya  melihat 
kkemungkinan  pembengkakan  kelas  menengah  yang  tercermin  dari  hasil  peneli- 
:tian  Kompas.  Mobilitas  sosial  vertikal  yang  naik  mempunyai  dua  bentuk 
L utama,  yaitu: 

11.  Masuknya  individu-individu  yang  mempunyai  kedudukan  rendah  ke  dalam 
kedudukan  yang  lebih  tinggi,  kedudukan  mana  telah  ada. 

22.  Pembentukan  suatu  kelompok  baru,  yang  kemudian  ditempatkan  pada  de- 
rajat  yang  lebih  tinggi  dari  kedudukan  individu-individu  pembentuk  ke- 
lompok itu.-^ 

Konsep  mobilitas  itu  akan  digunakan  untuk  menganalisa  hasil  peneLitian 
i<Kompas.  Dalam  tulisan  ini  hanya  diperhatikan  mobilitas  pendidikai,,  kerja 
(tdan  politiknya,  karena  keterbatasan  data.  Hubungan  pendidikan  dengan 
nmobilitas  sosial  dapat  digambarkan  dalam  suatu  model  seperti  berikut: 


J.A.C.  Mackie,  "Harta  dan  Kuasa  dalam  Masa  Orde  Baru,"  Prisma  No.  2,  Februari  1984 
hhal31. 

^Henry,  Pratt  Fairchild  and  100  authorities,  Dictionary  of  Sociology. 

^Soerjono  Soeicanto,  Sosiologi  -  Suatu  Pengantar  (Jakarta:  Penerbit  Universitas  Indonesia 
1977),  hal.  150. 
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Model  1. 

HUBUNGAN  PENDIDIKAN  TERHADAP  MOBILITAS  SOSIAL 

Kelas  Menengah 
Status  Sosial 

4 

Jabatan  Pekerjaan 
Kualitas  Profesional 
Pendidikan 

Setelah  menamatkan  pendidikan  formal,  maka  kualitas  profesional  responden 
akan  meningkat.  Yang  dimaksud  dengan  kualitas  profesional  adalah  kemam- 
puan  yang  didasarkan  pada  pengetahuan,  pengalaman  dan  etika  jabatan. 
Kualitas  profesional  yang  meningkat  akan  mendapatkan  jabatan  pekerjaan 
yang  lebih  baik.  Pekerja  profesional  akan  mendapat  gaji  yang  tinggi  dan  sta- 
tus sosial.  Status  sosial  yang  diperolehnya  akan  menyebabkan  responden  me- 
masuki  lapisan  sosial  yang  lebih  tinggi  yakni  kelas  menengah. 

Bila  dilihat  dari  latar  belakang  pendidikan  orang  tua  mereka,  maka'diketa- 
hui  66%  ayah  mereka  berpendidikan  SLA  dan  Perguruan  Tinggi.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar  ayah  responden  berpendidikan  tinggi 
(jika  dipakai  ukuran  pada  saat  orang  tua  mereka  bersekolah  dulu).  Dan  hanya 
sebagian  kecil  (33,8%)  ayah  responden  berpendidikan  SLP  dan  SD.  Di  sam- 
ping  itu  sebagian  besar  (79,2%)  ayah  responden  menjabat  pekerjaan  ekseku- 
tif/direktur  dan  manajer/kepala  bagian.  Dan  37,3%  bekerja  sebagai  pegawai 
negeri,  28,3%  sebagai  pegawai  swasta  dan  16,22%  bekerja  sebagai  pedagang 
besar.  Data  ini  menunjukkan  bahwa  sebagian  besar  responden  mempunyai 
latar  belakang  SES  menengah  ke  atas.  Dan  hanya  sebagian  kecil  (5,9%)  mem- 
punyai latar  belakang  SES  rendah,  karena  orang  tua  mereka  bekerja  sebagai 
pedagang  kecil  dan  petani. 

Sebagian  besar  responden  dapat  melakukan  mobilitas  pendidikan  formal- 
nya  karena  dukungan  SES  orang  tua.  Secara  demikian  pendidikan  yang  dapat 
dicapai  mereka  relatif  tinggi.  Data  menunjukkan  7,3%  responden  berpendi- 
dikan pasca  sarjana,  64,7%  sarjana,  20,9%  sarjana  muda  dan  7,3%  SLA.  Ke- 
berhasilan  responden  menyelesaikan  pendidikannya  sesuai  pula  dengan  pene- 
muan  James  S.  Coleman.  Penemuan  itu  secara  singkat  mengatakan  bahwa 
hasil  belajar  murid  pada  akhirnya  lebih  banyak  ditentukan  oleh  latar  belakang 
sosial  ekonomi  keluarganya.'*  Kenyataan  ini  merupakan  salah  satu  indikatoi 
adanya  mobilitas  sosial  tanpa  pergeseran  dalam  struktur  masyarakat. 


"•jamcs  S.  Coleman,  dikutip  dari  Waskilo  Tjiplosasmilo,  Memahami  Pendidikan  Nonforma 
Secara  Kontekstual.  (Jakarta:  BP3K,  1978),  hal.  1. 
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Perkembangan  masyarakat  menurut  W.W.  Rostow  adalah  sebagai  beri- 
kut:  "The  traditional  society,  the  precondition  for  take-off,  the  take  off,  the 
drive  to  maturity  and  the  age  of  high  mass  consumption."^  Meskipun  penulis 
tidak  sepenuhnya  sependapat  dengan  teori  Rostow  ini,  tetapi  teori  ini  tidak 
ada  jeleknya  jika  digunakan  untuk  keperluan  analisa  dalam  tulisan  ini. 

Secara  sederhana  dapat  dikatakan  bahwa  ciri  masyarakat  kita  belum  me- 
masuki  tahap  take  off  atau  lepas  landas.  Dari  GBHN  diketaiiui  bahwa  masya- 
rakat kita  akan  memasuki  tahap  tinggal  landas  pada  Repelita  VI.  Atau  dengan 
kata  lain,  masyarakat  kita  pada  umumnya  masih  berada  di  antara  tahap  ma- 
syarakat tradisional  dan  tahap  kondisi  sebelum  lepas  landas.  Lebih  lanjut  Ros- 
tow menyebutkan  bahwa  salah  satu  ciri  masyarakat  tradisional  adalah  sistem 
masyarakat  agraris  pada  susunan  struktur  sosial.  Pada  masyarakat  yang 
demikian  masih  terdapat  hubungan  antara  keluarga  dan  suku  dengan  organi- 
sasi  sosial  untuk  mobilitas  vertikal. 

Ciri  lain  yang  menandai  adanya  perubahan  masyarakat  dari  tradisional 
menjadi  modern  adalah  perubahan  orientasi  status.  Perubahan  dari  Ascribed 
status  menjadi  Achieved  status.  Yang  dimaksud  dengan  Ascribed  status  ada- 
lah kedudukan  seseorang  dalam  masyarakat  tanpa  memperhatikan  perbe- 
daan-perbedaan  rohaniah  dan  kemampuan.  Kedudukan  tersebut  diperoleh  ka- 
rena  kelahiran.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  Achieved  status  adalah  kedu- 
dukan yang  dicapai  oleh  seseorang  dengan  usaha-usaha  yang  disengaja.  Kedu- 
dukan ini  tidak  diperoleh  atas  dasar  kelahiran  (keturunan),  kedudukan  for- 
malnya,  tetapi  ditentukan  pada  apa  prestasinya  (achievement)  dan  sumbang- 
annya  terhadap  kehidupan  ekonomi  di  masyarakat. 

Pembengkakan  lapisan  kelas  menengah  membutuhkan  syarat  terbukanya 
struktur  masyarakat.  Dalam  kondisi  ini  dimungkinkan  gerak  sosial  vertikal  ke 
atas  dari  lapisan  bawah.  Semakin  terbuka  struktur  masyarakat,  semakin  besar 
kemungkinan  anggota  masyarakat  lapisan  bawah  dapat  melakukan  mobilitas 
vertikal.  Menurut  Coxon  dan  Jones,  tergantung  pada  tingkat  keterbukaan  ma- 
syarakatnya  bahwa  kedudukan  sosial  ayah  dapat  dianggap  memiliki  suatu 
pengaruh  yang  lebih  besar  ataupun  kurang  terhadap  kedudukan  yang  secara 
bertahap  dicapai  anaknya.^  Struktur  masyarakat  Jakarta  dapat  dikatakan  ku- 
rang terbuka  bagi  mobilitas  vertikal  ke  atas.  Hal  ini  ditunjukkan  dari  sebagian 
kecil  (5,9%)  responden  berasal  dari  pedagang  kecii  dan  petani  yang  berhasil 
melakukan  mobilitas  vertikal. 


Andre  Gunder  Frank,  "Sociology  of  Development  and  Underdevelopment  of  Sociology,"  da- 
lam James  D.  Cockroft,  Andre  Gunder  Frank  dan  Dale  L.  Johnson:  Dependence  and  Underdevel- 
opment (Garden  City:  Double  Day,  1972),  hal.  325. 

*A.P.M.  Coxon  dan  C.L.  Jones,  Social  Mobility  (Bungay,  Suffolk:  Richard  Clay  Ltd.,  1975), 
hal.  12. 
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Di  lain  pihak  anggota  masyarakat  yang  berorientasi  achieved  status  akan 
berlomba  meraih  prestasi  yang  tinggi.  Dalam  masyarakat  modern  sikap  meng- 
utamakan  keluarga  sendiri  (nepotisme)  sebagai  suatu  dasar  untuk  merekrut 
tenaga-tenaga  bagi  tugas-tugas  sosial  lain  cenderung  untuk  disalah-gunakan 
atau  sekurang-kurangnya  dicurigai,  sedangkan  dalam  masyarakat  tradisional 
itu  adalah  cara  yang  halal7 

Menurut  Coxon  dan  Jones,  pada  waktu  lahir  kedudukan  rata-rata  anak 
laki-laki  dari  kelas  menengah  dianggap  berhubungan  dengan  kemungkinan 
mobilitas  vertikal  ayahnya  dan  bertahan  demikian  sampai  anaknya  selesai  se- 
kolah  dan  memasuki  beberapa  lapangan  kerja.^  Pada  waktu  seseorang  telah 
menyelesaikan  pendidikannya,  maka  ia  akan  memasuki  lapangan  kerja  seba- 
gai perwujudan  dari  usaha  untuk  meraih  identitas  sosial  sendiri.  Data  menun- 
jukkan  bahwa  hanya  10,6%  responden  memperoleh  jabatan  dalam  pekerjaan- 
nya  karena  pendidikan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  peranan  pendidikan 
terhadap  mobilitas  jabatan  dalam  pekerjaan  tidak  terlalu  besar.  Adapun 
37,7"7o  responden  meraihnya  berdasarkan  kemampuan.  Dan  17,2%  menyata- 
kan  berdasarkan  kerja  keras.  Ketiga  unsur  seperti  pendidikan,  kemampuan 
dan  kerja  keras  merupakan  syarat  bagi  seseorang  yang  melakukan  mobilitas 
vertikal  melalui  orientasi  achieved  status. 

Dari  ketiga  unsur  itu,  ternyata  aspek  kemampuan  yang  terbanyak  diguna- 
kan  untuk  melakukan  mobilitas  ke  atas  dalam  memperoleh  jabatan.  Hanya 
saja  tidak  diketahui  dengan  jelas  apa  yang  dimaksud  dengan  kemampuan.  Hal 
ini  lebih  meragukan  maknanya,  karena  penulis  Kompas  menyebutkan  bahwa 
kemampuan  itu  juga  dapat  diartikan  sebagai  kesanggupan  memutar  otak  ter- 
masuk  bagaimana  memanfaatkan  koneksi.  Jadi  data  tentang  kemampuan 
dapat  dianggap  bias.  Yang  dimaksud  dengan  bias  adalah  kategori  kemampuan 
kurang  operasional  di  satu  pihak,  di  lain  pihak  dapat  bertumpang-tindih 
dengan  kategori  pendidikan  maupun  kerja  keras.  Ternyata  27,8%  responden 
dapat  melakukan  mobilitas  jabatan  karena  pendidikan  dan  kerja  keras. 
Persentase  ini  akan  lebih  besar  lagi  bila  ditambah  dengan  kemampuan. 
Mobilitas  jabatan  yang  disebabkan  orientasi  achieved  status  lebih  besar  dari- 
pada  yang  diperoleh  karena  ascribed  status.  Hal  ini  ditunjukkan  dari  22,9% 
responden  menggunakan  koneksi  sebagai  cara  memperoleh  jabatan  dalam  pe- 
kerjaan. 

Menurut  Kompas,  kecenderungan  ini  kelihatannya  ada  benarnya,  jika  di- 
kaitkan  dengan  data  mengenai  jangka  waktu  meraih  jabatan.  Hampir  separuh 


Nicl  J.  Smclser.  "Modcrnisasi  Hubungan-hubungan  Sosial,"  dalam  Myron  Weiner  Moder- 
Dinamika  Pertumbuhan  (Yogyakarta:  Gadjah  Mada  University  Press,  1984).  hal.  66-67. 


7 

nisasi 

*A.P.M.  Coxon  dan  C.L.  Jones,  op.cil 
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(42,3%)  mengakui  meraihnya  dalam  waktu  relatif  pendek  (5  tahun).  Di  atas  5 
tahun  yang  tercatat  57,5%.  Namun  bukankah  ini  suatu  kecenderungan  pula, 
karena  diduga  koneksi  ikut  bermain  dalam  waktu  pendek  itu.  Meskipun  tidak 
ada  data  yang  menunjukkan  bagaimana  atau  berapa  lama  responden 
memperoleh  pekerjaannya  setelah  lulus  pendidikan  formal,  tetapi  bisa  diduga 
bahwa  cara  memperoleh  pekerjaan  itu  juga  dipengaruhi  oleh  koneksi.  Hal 
demikian  dengan  jelas  ditunjukkan  oleh  hasil  penelitian  Harold  F.  Carpenter 
di  Padang.^ 

Koneksi  yang  berarti  hubungan.  Hubungan  itu  bisa  juga  berarti  hubungan 
primordial  (seperti  ikatan  keluarga  Paguyuban,  suku,  agama  atau  asosiasi 
pendidikan).  Mengenai  hal  ini  Jan  Breman  mengatakan  bahwa  setelah  kelom- 
pok  sosial  lain  berhasil  melewati  jalur  pendidikan  formal,  mereka  sedikit  demi 
sedikit  dapat  menembus  pekerjaan-pekerjaan  yang  dibagi-bagi  atas  dasar 
ikatan  kelompok  primordial  itu.  Pemberian  pekerjaan  juga  diwarnai  oleh  hu- 
bungan berpola  patron  klien,'°'terutama  pekerjaan-pekerjaan  milik  mereka 
yang  termasuk  dalam  lapisan  tinggi.  Orang-orang  ini  kemudian  menggunakan 
kedudukan  mereka  agar  menguntungkan  anak-anak  buahnya  sendiri  yang 
berada  dalam  struktur  sosial  yang  lebih  rendah.  Berdasarkan  penjelasan  Jan 
Breman,  maka  dapat  diduga  sebagian  (42,3%)  responden  menembus  jaringan 
kerja  melalui  kemudahan  ikatan  hubungan  yang  berasal  dari  kedudukan  sosial 
ekonomi  orang  tuanya.  Hal  itu  menjadi  semakin  nyata,  bila  dilihat  dari  cara 
dan  lamanya  mencapai  jabatan  pekerjaan. 


JARINGAN  KELAS  MENENGAH  DAN  FUNGSINYA  BAGI  MOBILITAS 

Kelompok  Profesional  Muda  Jakarta  yang  diteliti  juga  memiliki  kesamaan 
gaya  hidup  dan  tingkah  laku  yang  khas,  sehingga  dapat  menjadi  alat  "pemer- 
satu"  kelas  menengah.  Menurut  H.W.  Dick,  keanggotaan  kelas  menengah  bu- 
kan  hanya  tingkat  pendapatan  dan  pengeluaran,  tetapi  juga  perilaku  sosial 
yang  tercermin  dari  privatisasi  barang-barang  konsumtif.'^ 

Perilaku  sosial  dari  responden  ini  juga  tercermin  dari  rumah  makan  yang 
suka  dikunjunginya  (favorit).  Lebih  seperempat  (35%)  menyebut  nama-nama 


'Lihat  Harold  F.  Carpenter,  "Pendidikan  dan  Kesempatan  Kerja:  Kasus  Beberapa  Pemuda 
Padang,"  Prisma,  No.  9,  September  1976,  hal.  68-77. 

I^Tentang  Patron  Klien,  baca  James  C.  Scott:  "The  Erosion  of  Patron-Client  Bonds  and 
Social  Change  m  Rural  Southeast  Asia,"  Journal  of  Asian  Studies,  Vol.  XXXII,  No  1  November 
1972,  hal.  5-37. 

"H.W.  Dick,  "The  Rise  of  a  Middle  Class  and  the  Changing  Concept  of  Equality  in  Indone- 
sia: an  Interpretation,"  Indonesia,  No.  39,  April,  1985. 
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seperti  Gandy  Steak,  American  Hamburger  atau  Kemucky  Fried  Chicken.  Se- 
bagian  lagi  (37,5%)  memilih  rumah  makan  Lembur  Kuring  atau  Warung  Sate 
Tegal,  Mandarin  20%  dan  Jepang-Korea  sebanyak  7,5%.  Di  rumah  makan 
mereka  bisa  bertemu  relasi,  seperti  yang  terekam  oleh  Kompas.  Hal  ini  juga 
dapat  berarti  keinginan  untuk  selalu  dekat  dengan  kelompoknya.  Kenyataan 
ini  dapat  dijelaskan  karena  mobilitas  sosial  mereka  lebih  didasarkan  pada  pe- 
ranan  koneksi  (baik  dalam  cara  memperoleh  pekerjaan  dan  jabatan  peker- 
jaan),  maka  dorongan  untuk  selalu  dekat  dengan  kelompoknya  tidak  dapat  di- 
hindari,  Di  dalam  jaringan  hubungan  yang  luas  itu  terjadi  tukar  menukar  ba- 
rang,  jasa  dan  gagasan. 

Perilaku  sosial  yang  lain  dalam  bidang  olah  raga  tercermin  dari  32%  res- 
ponden  memilih  bowling,  28%  golf,  20%  tennis,  12%  driving  dan  8%  main 
radio  CB.  Dengan  bowling  dan  golf,  mereka  (60%)  bisa  bergaul  dengan 
orang-orang  penting.  Orang-orang  penting  yang  dimaksud  itu  dapat  diduga 
adalah  dalam  rangka  membina  hubungan  baik  dengan  kalangan  birokrat, 
yang  dapat  diharapkan  membantu  proses  mobilitas  mereka.  Tentang  hal  ini 
Coxon  dan  Jones  berpendapat  bahwa  jaringan  hubungan  itu  juga  pusat  untuk 
memperoleh  informasi  tentang  pasar  tenaga  kerja  dan  kesempatan  kerja,  dan 
jaringan  itu  memegang  hampir  semua  mutasi  jabatan  penting.'"  Pelbagai  ja- 
ringan itu  sekaligus  merupakan  saringan  mobilitas  karir  profesional. 

Berger  berpendapat  bahwa  mobilitas  sosial  yang  disertai  dengan  mobilitas 
geografik  tidak  dengan  sendirinya  harus  memperlemah  ikatan  hubungan  pri- 
mordial. Hal  itu  hanya  terjadi  apabila  karena  mobilitas  sosial  dan  geografik 
itu  kehidupan  orang  mendapat  arti  baru.  Dengan  lain  perkataan:  apabila  mo- 
bilitas sosial  itu  berarti,  bahwa  orang  pindah  ke  dalam  (sub)  kebudayaan  lain 
dan  dengan  demikian  mendapat  identitas  lain.  Dalam  hal  yang  demikian  me- 
mang  hubungan  antar-anggota  keluarga  menjadi  renggang.'^^ 

Mobilitas  geografik  ternyata  tidak  mempunyai  arti  perubahan  ke  dalam 
sub  kebudayaan  kota  (urbanisme)  pada  sebagian  besar  responden.  Hal  itu  da- 
pat karena  di  kota  Jakarta  tidak  terdapat  suatu  kebudayaan  yang  dominan 
yang  dapat  menjadi  alternalif.  Gejala  itu  ditunjukkan  dari  lebih  seperempat 
responden  (30,3%)  ikut  aktif  dalam  paguyuban-paguyuban  kedaerahan:  .ke- 
luarga Banyumasan,  Pekalongan,  arek-arek  Suroboyo  dan  banyak  lagi.  Hal 
ini  menunjukkan  ciri  sistem  masyarakat  agraris  pada  susunan  strukiur  sosial 
masih  terdapat  hubungan  antarkeluarga  dan  suku  dengan  organisasi  sosial  un- 
tuk mobilitas  vertikal.  Oleh  karena  itu  mereka  harus  memelihara  kesetiaan  hu- 


'^A.P.M.  Coxon  dan  C.L.  Jones,  op.cii.,  hal.  15. 

'^Berger,  dikutip  dari  Prof.  Dr.  J.W.  Schoorl,  Morkriiisasi  (Jakarta:  Granicdia,  1984),  hal. 
279. 
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bungan  primordialnya.  Dalam  perkumpulan  paguyuban  itu  mereka  dapat 
mengukuhkan  statusnya,  sambil  berusaha  melakukan  lobby  untuk  meraih 
jabatan  yang  lebih  bergengsi. 

# 

Menurut  Farchan  Bulkin,^"*  nasib  kaum  profesional  dan  kelas  menengah  di 
negara  berkembang  ditentukan  oleh  unsur-unsur  non  ekonomis,  seperti  hu- 
bungan  politik,  kekeluargaan  dan  kebetulan-kebetulan  sosial  yang  lain.  Lebih 
lanjut  dikatakan  oleh  Farchan  Bulkin,  bahwa  kaum  profesional  dan  kelas 
menengah  menjadi  sangat  tergantung  pada  negara  dalam  bentuk  kebijaksa- 
naan  ekonomi  maupun  bentuk  sumber-sumber  kontrak  dan  pekerjaan-peker- 
jaan  besar.  Hal  ini  terjadi  karena  konsentrasi  perekonomian  pada  negara. 
Selama  kenyataan  ini  berlangsung  terus,  maka  kelompok  profesional  muda 
Jakarta  akan  terdorong  untuk  selalu  berusaha  mendekat  dengan  birokrasi. 

Dalam  situasi  di  atas,  bagaimana  sikap  politik  mereka?  Apakah  kelompok 
profesional  muda  di  Jakarta  itu  yang  juga  merupakan  bagian  dari  kelas  me- 
nengah dapat  diharap  sebagai  penggerak  pembaharuan  dalam  bidang  politik 
dan  sosial  budaya?  Menurut  Soetjipto  Wirosardjono,  kelas  menengah  me- 
rupakan motor  penggerak  terhadap  perubahan  dan  pembaharuan,  baik  di 
lingkungannya  maupun  dalam  tingkat  nasional.^^  Dari  jawaban  responden 
atas  pertanyaan  berita  apa  saja  yang  sering  dibaca  dari  koran,  sebagai  cara  tak 
langsung  untuk  mengamatinya,  ekonomi/perdagangan  tercatat  sebagai  berita 
yang  paling  sering  dibaca  (24,5%),  lalu  olahraga  (19,8%),  diikuti  kriminalitas 
(14,1%),  dan  baru  disusul  berita-berita  politik  sebanyak  11,3%.  Data  ini 
menunjukkan  bahwa  paling  sedikit  minat  dalam  bidang  politik.  Hal  ini  juga 
dapat  diartikan  mereka  kurang  berminat  menyampaikan  gagasan  pemba- 
haruan kepada  pemerintah.  Mereka  lebih  tertarik  rupanya  pada  peristiwa- 
peristiwa  olahraga  dan  kriminalitas  daripada  masalah  politik  dalam  negeri. 

Partisipasi  politik  mereka  hanya  terbatas  pada  keikutsertaan  mereka 
dalam  pemilihan  umum.  Hal  itu  diketahui  dari  tiga  perempat  responden 
mengatakan  ikut  dalam  pemberian  suara  pada  Pemilu  1982.  Namun  hampir 
sejumlah  itu  pula  (68,1%)  responden  mengakui  tidak  mempunyai  kelompok 
politik  favorit.  Dari  jumiah  itu  37,8%  mengatakan  pernah  mempunyai  ke- 
lompok politik,  tetapi  saat  ini  tidak  lag!,  dan  30,3%  tidak  pernah  mempunyai 
kelompok  politik  sejak  dahulu.  Menurut  beberapa  responden,  "buat  apa 
macam-macam  di  zaman  sekarang,  ikuti  sajalah  arus."  Dari  jawaban  ini  ter- 


'■'Farchan  Bulkin,  "Landasan  Historis  Profcsionalismc,"  Kompas,  14  Mci  1986. 

"■Soetjipto  Wirosardjono,  "Mcmperkuat  dan  Memperlebal  Lapisan  Kelas  Menengah," 
Prisma,  No.  2,  Februari  1984,  hal.  71. 
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cermin  suatu  sikap  menahan  diri  untuk  berpolitik  secara  aktif.  Dengan  kata 
lain,  mereka  sebenarnya  menginginkan  stabilitas  politik,  karena  daripadanya 
mereka  mendapat  keuntungan. 
* 

Kenyataan  itu  menunjukkan  bahwa  mereka  sebagai  komponen  dari  kelas 
menengah  masih  merupakan  kelompok  yang  berjuang  untuk  mempertahan- 
kan  statusnya.  Hal  ini  dapat  diterangkan  karena  nasib  mereka  ditentukan 
oleh  hubungan  politik  dengan  kelas  yang  sedang  berkuasa  dalam  pemerin- 
tahan  (birokrat).  Dengan  kata  lain,  menandingi  birokrasi  membuka  peluang 
konflik  dengan  pemerintah.  Hal  itu  berarti  harus  menanggung  risiko  ke- 
hilangan  lisensi,  sumber  kontrak  dan  pekerjaan  besar  dari  pemerintah.  Ke- 
hilangan  itu  semua  berarti  membahayakan  status  profesinya. 

Keberhasilan  mereka  dalam  meraih  statusnya  sekarang  karena  kemam- 
puan  menjalin  hubungan  baik  dengan  kalangan  birokrat  atau  berasal  dari 
keluarga  para  birokrat  itu  sendiri  (37,3%  anak  pegawai  negeri).  Melakukan 
fungsinya  sebagai  penggerak  terhadap  perubahan  dan  pembaharuan  baik  di 
lingkungan  Jakarta  maupun  di  tingkat  nasional  berarti  melakukan  kegiatan 
politik  dan  melakukan  pengawasan  sosial  terhadap  pemerintah.  Selama  me- 
reka belum  mandiri,  kemampuan  mereka  dalam  melakukan  pengawasan 
sosial  lemah. 


KESIMPULAN 

Dari  uraian  di  atas,  maka  dapat  ditarik  beberapa  kesimpulan  sebagai 
berikut: 

1.  Mobilitas  sosial  kelompok  profesional  muda  Jakarta  yang  diteliti  Kompas 
masih  berdasarkan  koneksi  atau  nepotisme,  cara  meraih  dan  memperta- 
hankan  statusnya  melalui  kelompok  premiernya  seperti  Paguyuban  dan  ke- 
lompok interestnya.  Jaringan  ini  sekaligus  merupakan  saringan  bagi  mobi- 
litas karir  profesional.  Dalam  masyarakat  tradisional  dan  belum  lepas  Ian- 
das  menurut  pengertian  Rostow,  realitas  sosial  yang  berlaku  sebagai  faktor 
ekstern  masih  menghendakinya. 

2.  Kenyataan  itu  mencerminkan  struktur  sosial  di  Jakarta  masih  kurang  ter- 
buka  bagi  proses  pengembangan  kelas  menengah.  Proses  mobilitas  vertikal 
yang  masih  dipengaruhi  oleh  ikatan  hubungan  (koneksi)  menunjukkan 
bahwa  status  yang  mereka  miliki  diperoleh  karena  warisan  (ascribed  status) 
22,9%.  Di  samping  itu  27,9%  karena  pendidikannya  dan  kerja  keras 
(achieved  status).  Adapun  pengertian  kemampuan  dapat  dikatakan  bias. 
Dengan  demikian  mobilitas  sosial  vertikal  responden  lebih  besar  ditentu- 
kan oleh  achieved  status,  di  samping  ascribed  status  masih  berperanan. 
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3.  Kelompok  Profesional  Muda  Jakarta  itu  masih  harus  berusaha  untuk  da- 
pat  mempertahankan  statusnya.  Ketergantungan  mereka  dengan  birokrasi 
menyebabkan  mereka  tidak  dapat  menjadi  sponsor  perubahan  dan  pemba- 
haruan  struktur  sosial  yang  dipengaruhi  oleh  dinamika  politik  dalam  ne- 
geri.  Kenyataan  ini  menyebabkan  struktur  sosial  di  Jakarta  kurang  terbuka 
untuk  menyerap  anggota  barunya  ke  dalam  lapisan  sosial  menengah,  De- 
ngan demikian  proses  terbentuknya  kelas  menengah  di  Indonesia  menjadi 
lamban,  karena  masyarakat  politik  Indonesia  bersifat  patrimonial. 

■  4.  Hambatan  mobilitas  sosial  itu  disebabkan  oleh  penguasaan  lapangan  kerja 
dan  mutasi  jabatan  penting  oleh  jaringan  ikatan  hubungan  primordial.  Ma- 
salahnya  adalah  ikatan  primordial  itu  menyebabkan  adanya  "in  group" 
dan  "out  group."  Bila  seorang  anggota  masyarakat  menjadi  "out  group," 
maka  ia  cenderung  tidak  senang  dan  cemburu  kepada  jaringan  hubungan 
primordial.  Di  lain  pihak,  bila  orang  itu  menjadi  anggota  "in  group"  lalu 
diam. 

Agar  mobilitas  sosial  vertikal  naik  dapat  dinikmati  oleh  "out  group," 
rmaka  unsur  pendidikan,  keunggulan  profesional  dan  kerja  keras  dalam  men- 
ccapai  prestasi  harus  lebih  dihargai  oleh  masyarakat.  Atau  dengan  kata  lain  da- 
1.1am  mempersiapkan  kerangka  landasan  untuk  lepas  landas  yang  menurut  Ros- 
ttow,  realitas  sosial  harus  diubah.  Saringan  untuk  memilih  tenaga  kerja  dan 
Fpromosi  jabatan  dalam  suatu  perusahaan  swasta  maupun  perusahaan  negara 
Kinstansi  pemerintah)  sebaiknya  berdasarkan  ketiga  unsur  ini.  Di  samping  itu 
cdiperlukan  penanaman  modal  di  sektor  incjustri  untuk  memperluas  kesem- 
rpatan  kerja. 


iUKTALISA 
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Nomor-nomor  tahun  1978  s/d  1963  @  Rd  GOO.oo 
1/1978:  PERSPEKTIF  1978  lhabisi 

2/1978;  VIETNAM-KAMBOJA,  SELAT  MALAKA  DAN  MA- 

SALAH  RASIAL  (habis) 
3/1978;  PANCASILA  ARTI  DAN  PENERAPANNYA  Ihabisj 
4/1978:  DINAMIKA  HUBUNGAN  INTERNASIONAL  lhabisi 
6/1978:  KEBUDAYAAN  DAN  PENDIDIKAN 
8/ 1978:  STRATEGI  GLOBAL  DAN  ASIA  TENGGARA 
7/1978:  BEBERAPA  SEGI  PEMBANGUNAN  NASIONAL 
8/1978:  BERBAGAI  MASALAH  DALAM  NEGERI 
9/1978:  NEGARA-NEGARA  ASEAN 

10/1978:  SUMPAH  PEMUDA  DAN  PERSATUAN  INDONESIA 
11/1978:  PERSAINGAN  TIMUR-BARAT 
12/1978:  PEMBINAAN  GENERASI  UUDA  lhabisi 

1/1979:  PEREBUTAN  PENUaHUH  GLObML 
2/1979:  BEBERAPA  MASALAH  PEMBANGUNAN  lhabisi 
3/1979:  TIMUR  TENGAH  DALAM  SOROTAN 
4/1979:  PERATAAN  PENDAPATAN 
6/1979:  FOKUS  ATAS  AFRIKA 
6/1979:  PERJUANGAN  DUNIA  BARU 
7/1979:  PERANG  MELAWAN  KEMISKINAN  lhabisi 
8/1979:  ASIA  TENGGARA  BERGOLAK 
9/1979:  STRATEGI  PEMBANGUNAN  DITINJAU  KEMBALI 
10/1979:  MENANJAKNYA  DAN  PROSPEK  KAWASAN  PA- 
SIFIK 

11/1979:  MENUJU   PEMBAHARUAN   PENDIDIKAN  NA- 
SIONAL 

12/1979:  AKTUALITAS  INTERNASIONAL 

1/1960:  BERBAGAI. MASALAH  EKONOMI  INTERNASIONAL 
2/1960:  PEDESAAN  FOKUS  PEMBANGUNAN  lhabisi 
3/1960:  KAWASAN  TELUK  ARAS-PARSI  DALAM  PERE- 
BUTAN lhabisi 
4/1960:  MENGAMANKAN  SUPUl  ENERGI 
5/1960:  KAWASAN    SAMUDRA    HINDIA    FOKUS  KETE- 
GANGAN 

6/1980:  BERBAGAI  MASALAH  DALAM  NEGERI 
7/1960:  JEPANG  DALAM  DUNIA  YANG  BERUBAH 
8/1960:  PERJUANGAN  KEADILAN  SOSIAL 
9/1960:  ASIA  TENGGARA  DALAM  SOROTAN 
10/1960:  PENDIDIKAN  DAN  MASYARAKAT 
11/1960:  PERKEMBANGAN  Dl  AFRIKA 
12/1960;  WANITA,  HAKIKAT  DAN  PANGGILANNYA 

1/1961:  BERBAGAI  MASALAH  NASIONAL  lhabisi 
2/1961:  AKTUALITAS  INTERNASIONAL 
3/1961:  PEMBANGUNAN  PEDESAAN  lhabisi 
4/1S61:  RRC,  CALON  RAKSASA  DUNIA  lhabisi 
5/1B61:  ORIENTASI  PEMBANGUNAN  NASIONAL  r/uM>/ 
6/1981:  TIMUR  TENGAH  PUSARAN  STRATEGIS 
7/1861:  SEGI-SEGI  PEMBANGUNAN  EKONOMI 
8/1961:  PERKEMBANGAN  Dl  ASIA  TENGGARA  lhabisi 
9/1961:  MENUJU  MASYARAKAT  ADIL  DAN  MAKMUR 

10/1961:  ASIA-PASIFIK  DASAWARSA  1960-AN 

11/1961:  PENDIDIKAN  DAN  KOMUNIKASI 

12/1961:  PERTARUNGAN  TIMUR-BARAT 

1/1962:  PERSPEKTIF  EKONOMI  lhabisi 
2/1962;  FOKUS  ASIA  TENGGARA  lhabisi 
3/1962:  DEMOKRASI  SOSIAL 
4/1962:  AKTUALITAS  INTERNASIONAL 
6/1962;  INDUSTRIALISASI   DAN   PEMBANGUNAN  NA- 
SIONAL lhabisi 
iiyoKT':  HUBUNGAN  UTARA  SELATAN  ihabisi 

in9Sl:  PEMERATAAN  KESEJAHTERAAN 
8/1982:  PERSPEKTIF  ASIA  PASIFIK 
9/1962:  MASALAH-MASALAH  PEMBANGUNAN  lhabisi 


10/1962:  PEREBUTAN  PENGARUH  GLOBAL  lhabisi 
11/1982;  GARIS-GARIS   BESAR   PEMBANGUNAN  PEDE- 
SAAN 

12/1962:  FOKUS  KAWASAN  SAMUDRA  HINDIA 

1/1963:  SOSIALISASI 

2/1963:  AKTUALITAS  INTERNASIONAL 

3/1963:  PEMBANGUNAN  POLITIK 

4/1963:  DINAMIKA  ASIA-PASIFIK 

6/1963:  BUNGA  RAMPAI  PEMBANGUNAN 

6/1963:  PERKEMBANGAN  Dl  ASIA  SELATAN  DAN  BARAT 

7/1963:  MENGGALAKKAN  PARTISIPASI  EKONOMI 

8/1963:  ASIA  TENGGARA  DAN  DUNIA  lhabisi 

9/1963:  DINAMIKA  INTERNASIONAL 
10/1963:  KEMANUSIAAN  YANG  ADIL  DAN  BERADAB 
11/1963:  MENUJU  STRATEGI  ENERGI 
12/1963:  UNI  SOVIET  DAN  RRC 

Nomor-nomor  Tahun  1964  dan  aaterusnya  @  Rp  750, oo 

1/1964:  MEUKSANAKAN  PANCASILA 
2/1964:  KERJASAMA  EKONOMI  PASIFIK 
3/1964:  PERSPEKTIF  PELITA  IV 

4/1984:  MASALAH   KAMPUCHEA   DAN  INDONESIA- 
VIETNAM  lhabisi 

6/1984;  PENDIDIKAN  DAN  BEBERAPA  TANTANGANNYA 

6/1964:  JEPANG  DALAM  MASA  TRANSISI 

7/1984:  DAMPAK  HUBUNGAN  TIMUR-BARAT  Dl  BEBE- 
RAPA KAWASAN 

8/1964:  MEMBANGUN  DEMOKRASI 

9/1964:  PEMBAURAN  DAN  TANTANGANNYA 
10/1964:  MEMBANGUN  PEDESAAN 
11/1964:  NASIONALISME  DAN  PEMBENTUKAN  BANGSA 
12/1964:  INDONESIA  MEMPERLUAS  CAKRAWALA 

1/1966;  MASALAH   EKONOMI  YANG  RUMIT  &  PEME- 
CAHANNYA 

2/1986;  PERKEMBANGAN  DEMOKRASI  &  POLITIK  INDO- 
NESIA 

3/1986:  MENGGALAKKAN  KEGIATAN  EKONOMI 
4/1966:  ASIA-AFRIKA  DAN  PERKEMBANGAN  KAWASAN 
6/1986:  PENDIDIKAN  DAN  KEHIDUPAN  MASYARAKAT 
8/1966;  PENGGALAKAN  EKSPOR  DAN  MUNCULNYA  KE- 

LAS  MENENGAH 
7/1986:  MASALAH   PEMBANGUNAN  DAN  KEPENDU- 

DUKAN 

8/1988;  EMPAT  PULUH  TAHUN  INDONESIA  MERDEKA: 

POLITIK  LUAR  NEGERI 
9/1966:  EMPAT  PULUH  TAHUN  INDONESIA  MERDEKA; 

IDEOLOGI.  POLITIK  DAN  EKONOMI 
10/1966:  KELUAR  DARI  KEMELUT  EKONOMI 
11/1968:  MEMPERKOKOH  PERSATUAN  DAN  KESATUAN 
12/1986;  MEMAHAMI  PERMASALAHAN  ENERGI 

1/1966:  PETA  POLITIK  1960 

2/1966:  MASALAH  STRATEGI  NUKUR 

3/1988;  SWASTANISASI  DAN  EFISIENSI  NASIONAL 

4/1966:  INDIA-INDONESIA  DAN  PERKEMBANGAN  KAWASAN 

JILIDAN; 

ANALISA  1979  Rp  9.000,00   ANALISA  1982  Rp  9.000,00 
ANALISA  1960  Rp  9.000,oo   ANALISA  1983  Rp  9.000,oo 
ANALISA  1961  Rp  9.000,oo   ANALISA  1964  Rpll.OOO.oo 
ANALISA  1986  Rpll.OOO.oo 

Pnanan  p«r  pot  lambah  ongkot  kWm   ±  16%  (minimal 
Rp  200,00)  k«  Biro  Publlkail  CSIS. 


